
SKRIPSI 

HARDJONO 

PERUBAHAN PERILAKU YANG BERASPEK TEKNIS DAN EKONOMIS PETERNAKAN 

ATAS HASIL MOTIVASI INTERVENSI PENYULUHAN PETERNAKAN 

SELAMA LIMA BELAS TAHUN (TIGA KALI PERIODE PELITA) 

PADA SUKU IKAGI DI PANIAI PROPINSI IRIAN JAYA 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 

1986 



..,· 

KATA PENGANTAR 

Fuji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, penyaji pa~ 

jatkan tepat dengan telah usainya penyusunan skripsi ini, karya 

mana sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Dokter Hewan 

pada Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. 

Pada ke sempa tan ini penyaji ingin menyampaikan rasa 

terima kasih kepada : 

1. Frofesor I.G.B. Amitaba ; 

2. Dr h . Garry Cores De Vries, M.S. Staf Dosen 

Laboratorium V. P . H. Fakultas Kedok t eran Hewan, Universitas 

Airlangga Surabaya, yang telah memberikan bimbingan serta petun-

juk pada penyusunan skripsi ini 

3. Juga kepada para Kepala Wilayah Kecamatan Pemuki~ 

an Suku Ikagi, Saudara Kepala Instansi Pemerintah dan Yayasan 

Persekolahan Swasta, para warga Suku Ikagi serta Pihak lain yang 

tidak tertulis narnanya di halarnan ini, yang telah secara ikhlas 

memberi bantuan berharga dalam rangka rnenyelesaikan karya ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih belum sem-
' 

purna, walaupun demikian penulis harapkan kiranya- skripsi ini 

dapat menarnbah in:forrnasi ilmiah bagi ilmu penge,tahuan pada umum-

nya dan Fakultas Kedokteran Hewan khususnya . 

Surabaya, 18 Agustus 1986 

Penulis 

i 



DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LANPIRAN 

BAB I PENDAHULU AN 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. DAERAH TINGKAT II KABUPATEN PANIAI 

B. DINAS PETERNAKP~ KABUPATEN PANIAI 

C 
0 

PENGERTIAN BEBERAPA ISTILAH 

D. LANDASAN PEMIKIRAN 

E . . ASUMSI 

BAB III o MATERI DAN METODE 

A. MATERI 

, 1_. _JAJJWAL SURVEY 

. 2 • ·DAERAH SURVEY 

.3. PEMILIHAN DAE~~H 

.4. KRETERIA / PENILAIAN 

.5. OBYEK PENILAIAN 

.6. KRETERIA SAMPEL 

ii 

Hal am an 

i 

ii 

iv 

vi 

vii 

1 

5 

5 

17 

18 

24 

26 

29 

:29 

29 

29 

29 

30 

30 

31 



BAB IV. 

BAB V. 

BAB VI. 

B. :tolETODE 

1. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

2. OPERASIONAL 

3. PENGOLAHA.N DATA 

HASIL 

PEMBAHASAN 

KESIMPULAN DAN SARAN SARAN 

A. KESIMFUL.AN 

B. SARAN SARAN 

BAB VI J . : RINGKASAN 

DAFTA_'F\ PUSTAKA 

iii 

Hal am an 

32 

32 

32 

33 

34 

47 

75 

75 

76 

78 

81 



DAFTAR T .ABEL 

Tabel Hal am an 

1. Luas masing masing tipe hutan di Kabupaten Paniai 86 

2. Klas ifikasi 116 Kecamatan menurut Pendapat'an Per Kapi ta 87 

3. Parameter Kepend udukan Irian Jaya tahun 1980 87 

4. Jumlah Penduduk ditujuh Kecamatan Penelitian 88 

5. Jumlah Populasi Penelitian dalam kelompok umur 88 

6. Fasilitas Kesehatan pada Dinas Kesehatan Kab. Paniai 1982 89 

7. Fasilitas Kesehatan di Irian Jaya tahun 1982 90 

8. Jumlah Tenaga Kesehatan di Irian Jaya tahun 1982 90 

9. Pola Penyakit di Irian Jaya 91 

10. Sepuluh Sebab Kematian di Irian Jaya 91 

11. Daftar Harga Sembilan Bahan Pokok, di Kota Nabire 92 

12. Harga Komoditi Ternak dan Hasil Ternak 92 

13. Persentase Penduduk menurut lapangan usaha di Propinsi 

Irian Jaya tahun 1980 93 

14. Distribusi P.D.R.B. 1975 sampai dengan 1980 Propinsi 

Irian Jaya 

15. Keadaan Pendidik~~ di Kabupaten Paniai tahun 1982 

16. Ciri ciri Adopter 

17. Populasi Ternak dan Persentase kenaikan Tahun 1985 di 

93 

94 

95 

Kabupaten Paniai 96 

18. Populasi dan Pemilikan Ternak di Kab. Paniai Tahun 1985 96 

19. Hubungan Keberhasilan dengan Kelompok Usia Responden 97 

20. Hubungan Keberhasilan dengan Keanggautaan berkoperasi 98 

21. Hubungan Keberhasilan dengan Latar Belakang Pendidikan 99 

iv 



' 
--~ · .... 

Tabel hal am an 

22. Hubungan Keberhasilan dengan bes a r tanggunga n k elu a rga 100 

23. Hubungan Keberhasilan dengan mata penc ah arian Respond en 101 

24. Hubungan Keberhasilandengan jarak tempat tinggal Respond en 

dari Kota Kecamatan masing rnasing 

25. Hubungan Keberhasilan dengan lama pengalaman beternak 

26. Sebaran Tahapan Adopsi 

27. Sebaran Keberhasilan dengan usulan pengadaan g rade bibit 

28. Sebaran Keberhasilan dengan usula n komposisi kred i t t ernak 

29. Sebaran Keberhasilan dengan tanggapan t entang pelayanan 

kesehatan hewan 

30. Seba ran Keberhasilan dengan saran Responden tentang 

pengadaa~ rnakanan ternak 

31. Sebaran Keberhasilan dengan usulan bahasa pengantar 

penyuluhan peternakan 

32. Sebaran Keberhasilan dengan penilaian terhadap fungsi 

jangkauan koperasi 

33. Sebaran Keberhasilan dengan penilaian Responden terhadap 

Penyuluh Pertanian Lapangan 

34. Sebaran Keberhasilan d engan penilaian Respond en terhadap 

Kelompok Peternaknya 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

11 0 

111 

11 2 

35. Sebaran Keberhasilan d engan jumlah penyebab kegagalan 11 3 

36. Sebaran Keberhasilan dengan saran t entang transportasi 

si di wilayah Kecamatannya. 114 

37. Sebaran Keberhasilan dengan daya ingat tentang hasil usaha 

rnasa silam / 115 

38. Sebaran Perneliharaan Aneka Ternak di antara Responden 116 

v 

-------------------------------------------------------



DAFTAR G AJ<iB.A..R 

Gam bar Halaman 

1. Hutan Hujan di Dataran Tinggi Kecamatan Mapia 

2. Cysticercus 

3. Scolex Taenia Solium 

4. Case Fatality Rate dari Human Anthrax di Kecamatan Kamoe 

86 

117 

117 

dan I'r1apia tahun 1983 118 

5. Attack Rate Anthrax pada Babi di Kecamatan Kamoe dan Napia 

Kabupaten Paniai, Bulan April sampai dengan Agustus 1983 119 

6. Vaksinasi Anthrax di Kabupaten Paniai menjelang musim 

hujan tahun 1985 120 

7. Tiga buah rumah Peternak Suku I kagi dalam radius 40 Km 

dari Kota Kecamatan 120 

8. Aneka Ternak tujuan ganda 121 

9. Ternak Kelinci sebagai pendamping Ternak Trad isionil Babi 121 

10. Seorang Peternak Suku Ikagi 122 

11. Alur Kali di Pedalaman Kabupaten Pa.11iai 122 

12. Normatip Area Stratified dalam Daerah Penelitian 123 

vi 



DA:I!'TAR LAIVJPIRAN 

Lamp iran Hal am an 

1. Kuessioner data Daerah Kecamatan Penelitian 

2. Kuessioner data Daerah Desa Penelitian 

3. Kuessioner data PeternakaSuku Ikagi di Kabupaten Paniai 

4. Peta Lokasi Penelitian 

5. Contoh kolom klasifikasi data dasar Daerah Kecamatan 

6. Contoh kolom lkasifikasi data dasar Daerah Desa 

7. Contoh kolom klasifikasi data dasar Responden/ Peternak 

8. Skoring 

9. Dua daerah seberang parameter dari perubahan perilaku, 

,· 124 

125 

126 

142 
I 

143 

144 

145 

146 

Suku Ikagi yang beraspek teknis dan ekonomi peternakan 148 

10~ Metode, sasaran dan tujuan penyuluhan peternakan 149 

11. Pola Operasional penyuluhan pertanian 150 

12. Jadwal waktu kegiatan Penyuluh Pertanian Lapangan/ P.P.L. 151 

13. Siklus dan dinamika beternak di Desa 

14. Hipotetik tentang jurang produksi 

15. Daftar Desa Penelitian dan Desa yang Terpilih 

Vii 

152 

153 

154 



BAB I PENDAHULUAN 

I.1. Latar belakang 

Meskipun upaya pembangunan di Irian Jaya hasilnya sudah me 

nunjukkan angka pertumbuhan seperti yang digambarkan oleb riil Pro-

duk Domestik Regional Brute ( P.D . R.B .) periode 1975-1980 sebesar 

9 %, padahal taraf Nas ional hanya 7 %, akan tetapi kenaikan ini be-

lum dapat dinikmati oleh sebag ian besar penduduk daerah ini. Hal 

tersebut dapat terjadi karena dari usaha sektor pertanian dalam ar-

ti luas, dirnana 74,95% pend.uduk ( terrnasuk Suku Ikagi yang mata penca-

hariannya hampir seluruhnya tergan tung dari sektor_ini) hanya rnernberi 

surnbangan 27,38% dari P .D.R.B . tersebut. S e dangk~ dari sektor per 

tambangan dan galian dimana hanya 0,83% penduduk rnencari nafkah da 

ri sektor ini, berhasil memberikan sumbangan hingga 46,83% kepada 

P .D.R.B. tersebut. Sehingga di Propinsi Irian Jaya masih diketemu -

kan sebanyak dua puluh satu Kecamatan dengan predikat miskin, de 

ngan pendapa tan perkapita per tahun ( I'/ K ) warga kelompok ini sa-

ma dengan Rp 56.750,- ( 6, 10, 11, 37), ( gambar 10 · ). 

Dari Parameter Kependudukan Irian Jaya 1980 dan Pola Penya 

kit di Irian Jaya 1982 seperti tertera pada tabel 3 dan 9 , dimana 

Suku Ikagi juga terpantau didalarnnya diketemukan angka harapan hi 

dup hanya sampai tahun ke empat puluh satu dan gangguan gizi menem 

pati angka 2 ,76% atau 9.815 penderita. ( 6 )~ 

Dalam wilaya~ pemukima~ Suku Ikagi diketemukan hubungan 

antara potensi manusiawi dan potensi alami belum banyak rnengambil 

bagian dalam gerak pembangunan daerah.Hal ini di sebabkan karena 

usaha tani tradisional suku tersebut rnas i h belum terusik lebih j§. 

uh dari dua puluh tahun yang lalu ( 24 ). 

1 
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Dalam rangka memberi Qasukan kepada Instansi yang bersang 

kutan dan terutama kepada warga Suku Ikagi khususnya dalam mengg,a -

lang usaha mempertahankan peningkatan produksi peternakannya yang 

berkisar pada terbatasnya penyediaan kualitas dan kuantitas bibit 

ternak, penyediaan pakan dan makanan ternak, pe.nge.tahuan perihal k e. 

sehatan hewan dan penguasaan pengeterapan tatalaksana usaha tani 

ternak .. -Ma sukan mana diharap dapat mempersempit kesenjangan antara 

potensi produksi dan riil produksi usaha pe ternakan tradisional Su 

ku Ikagi di Kabupaten I aniai, ( 4, 5 ). 

Basil yang merupakan tolok ukur dari usaha penyuluh - , 

an peternakan yang telah dilaksanakan oleh Instansi Pemerintah dan 

Yayasan Persekolahan Swasta kepada warga tani dalam suatu Wilayah 

Kerj a J3alai Penyuluhan Fertanian ( WKJ3PP ) pada suatu periode ter 

tentu adalah penting, karena data tersebut merupakan unsur dari pe 

rencanaan untuk tahap berikutnya. 

1.2. Permasalahan 

Usaha tani ternak untuk Suku Ikagi merupakan salah satu sa -

rana yang dominan untuk mencapai kes e jahteraannya yang lebih baik. 

Motivasi intervensi penyuluhan peternakan pada suku tersebut di Kabu-

. paten Paniai Propinsi Irian J aya di harapkan memacu jalannya pemba -

ngunan usaha peternakan di daerah i'tu.:t- ~ asalah yang dihadapi usaha / 

kegiatan penyuluhan di daerah tersebut merupakan masalah jamak 

dan saling terkait, dimana tidak hanya diketemukan rnasalah zooteknik 

saja,tetapi juga masalah sosial ekonomi seperti di1dapatnya rata rata 

kemampuan daya beli yang rendah dari para anggauta warga Suku ini. 

Juga masalah sosial budaya seperti adat kebiasaan, keadaan pendidik 

an dan cita cita seperti halnya selalu akan diketemukan pada Suku Pe 

dalaman lainnya. ( 47 ). 
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Kebijaksanaan Pemerintah untuk pembangunan bidang peternakan 

telah tertuang dalam setiap Pelita, sedangkan penjabarannya sampai ke 

daerah Suku Ikagi berbentuk usaha pengenalan tatalaksana usaha tani 

aneka ternak. Usaha ini dimaksud untuk meningkatkan populasi dan pro 

duksi melalui orientasi dan sistim produksi yang lebih tepat. Dalam 

rangkaian pengetrapan sistim penyuluhan dan pengetahuan perihal zoo 

teknik tersebut, kegiatannya telah dirintis sejak dari awal Pelita I 

yang lalu. Ka~ena keikutsertaan warga Suku Ikagi da lam hal terse -

but adalah perlu untuk dievaluasi hasilnya dalam suatu periode ter 

tentu baik yang beraspek teknis maupun yang beraspek ekonomis pe ter -

nakan yang dikaitkan dengan penggunaan sumber dana yang terbatas. 

Tahapan adopsi warga Suku Ikagi dari berbagai tingkatan 

sosial terhadap motivasi intervensi penyuluhan peternakan sangat ber 

variasi satu dengan lainnya, demikian pula tahapan perubahan pengeta 

huan dan ketrampilan yang mengarah kepada perbaikan usaha tani aneka 

ternak, walau variabel bebasnya mempunyai bobot yang sama seperti me 

tode dan materi penyuluhan setiap periode / angkatan tidak berbeda 

dan disampaikan oleh para Fenyuluh yang setara pengetahuannya. 

I. 3. Tujuan dan Manfaat Surve:i 

a. Tujuan 

1. Untuk mencari dan menemukan hubungan dua variabel yang sedang 

berlangsung terhadap diri Peternak Suku Ikagi, yakni hubungan anta-

ra pengaruh motivasi intervensi penyuluhan peternakan dan perubahan 

perilaku yang beraspek teknis dan ekonomi pe t ernakan di tempat yang 

sama c1 an d i t ernpa t yang ber·lainan. 

2 . Untuk mencari dan mengetahui jenis hambatan biologis dan sosio 

ekonomis penyebab kesenjangan antara potensi produksi dan riil pro -



duksi usaha peternakan tradisional Suku Ikagi dari berbagai ting-

katan sosial. 

3. Untuk mencari dan mengetahui sebaran pemeliharaan aneka ter 

nak ( termasuk yang dipelihara bersama ternak tradisional babi ) 

di antara para peternak Suku Ikagi dari berbagai tingkatan sosial. 

4. Untuk mencari dan mengetahui sebaran saran, usulan, keluhan 

dan alasan penyebab kelambatan/ kegagalan da l am usaha b e terna.k di 

antara para peternak Suku Ikagi dar i berbagai tingkatan sosial. 

5. Untuk mencari dan mengetahui sebaran tahapan adopsi inovasi 

4 

peternakan dan pengetrapannya di lapangan, diantara peternak S uk~ 

Ikagi dari berbagai tingkatan sosial. 

b. Manfaat Survei. 

Bilamana butir tujuan survei tersebut di atas berhasil di 

capai,. · maka diskripsi dari setiap butirnya akan merupakan masukan 

bagi Dinas Peternakan, Yayasan Persekolahan Swasta yang bersangkut 

an dan terutama bagi warga Suku Ikagi di Kabupaten Paniai khusus 

nya. Masukan tersebut mungkin ada manfaatnya sebagai unsur peren 

canaan lanjutan dalam rangka kesinambungan usaha pemeliharaan dan 
. 

pengernbangan sektor peternakan di Kabupaten Paniai. Atau minimal 

merupakan suatu informasi tentang hasil usaha penyuluhan peternak 

an di wilayah pemukiman Suku Ikagi yang telah terangkat ke permuka 

an. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Daerah Tingkat II Kabupaten Paniai 

.1. Gambaran Umum 

a. Letak. 

Daerah Tingkat II Kabupaten Paniai secara geografis ter 

letak diantara 134°35
1

- 138°20
1 

Bujur Timur dan 2°25
1

-4°25
1

.Lin-

tang Selatan, ( 1, 5 ). Sebelah Utara berbatasan dengan Teluk 

Umar dan Daerah Kabupaten Yapen Waropen, batas Selatan dengan 

Daerah Kabupaten Fak Fak, batas Barat dengan Daerah Kabupaten 

Manokwari dan batas Timur dengan Daerah Kabupaten Jaya Wijaya. 

b .. Luas. 

Menurut Buku Laporan Irian Jaya Dalam Tahun 1979, luas 

Daerah Kabupaten Paniai adalah 46.400 Kilometer Persegi. 

c. Sungai dan Danau. 

Sungai besar yang ada didaerah ini antara lain, Sungai 

Wapoga, Sungai Siriwo, Sungai Legare, Sungai Wammi dan Sungai 

Yawe. Sedangkan Danau besar yang ada didaerah ini ialah, Danau 

Paniai, Danau Tage dan Danau Tigi. Berdasar Peta Daerah Kabupa 

ten Paniai skala 1 : 450.000 luas masing masing Danau tersebut 

secara be~-utan, 18.610 hektar, 1.842, 75 hektar dan 4.273 hek 

tar. Sungai dan Danau tersebut dapat diarungi dengan Perahu 1'1o-

tor ( 1, 35 ) , ( gambar 11 ) . 

d • Topografi. 

Daerah Kabupaten Paniai rnempunyai topografi yang kasa~. 

Dari sejarah geologisnya banyak terjadi lipatan,pengangkatan dan 

penurunan kulit bumi. Dari sifat batuan dan iklim, keadaan topo 

grafi daerah ini dapat dibagi dalam daerah dataran dan daerah pe 
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gunungan, ( 1, 35 ). Keadaan topografi daeran dataran rendah dan 

pantai pada umumnya merupakan tanah berrawa rawa dan berpayau; 

dengan bentuk datar sampai bergelombang ringan, sedangkan topo 

grafi daerah pengunungan merupakan sebagian tanah basah dan seba 

gian tanah kering, dengan bentuk bergelombang, berbukit sampai 

bergunung terjal. Sehingga Daerah Xabupaten Paniai memiliki vari 
J . 

asi ketinggian wilayah dari 0 sampai dengan 4860 meter diatas 

permukaan laut. ( 1, 13, 35 ). 

2. Geologi. 

Menurut Peta Tanah Bagan Indonesia skala 1 : 2.500.000. 

dari Lembaga Penelitian Tanah Bogor 1972, sebagaimana diterang-

kan oleh Sub Balai Tata Rutan Paniai bahwa sebagian besar Daerah 

Paniai me~pakan jenis tanah kompleks dengan bentuk wilayah ber 

bukit sqmpai bergunung didaerah pedalaman. Sisanya sebagian ke 
/ 

cil adalah jenis tanah Aluvial dengan bentuk wilayah datar sam -

pai be~gelombang didaerah pasang surut te~asuk disekitar kota 

Nabire, Ibu Kota Kabupaten Paniai ( 1 ). Di hulu Sungai Wammi 

mengandung tanah Podsolik coklat dengan bentuk wilayah berg~~ung 

dan terletak didaerah pedalaman. ( i3 ). 

3. Iklim. 

Keadaan iklim Daerah Kabupaten Paniai dipengaruhi oleh 

letaknya, baik astronomis maupun geografis, sehingga keadaan 

iklim di beberapa wilayah Kecamatan berbeda. Secara keseluruhan 

bila ditinjau dari letak astronomis daerah ini termasuk dalam 

iklim tropis, yang dipengaruhi oleh angin Muson. Karena deretan 

Pegunungan Jayawijaya menjadi batas selatan Daerah Kabupaten ini 

maka angin Muson Tenggara tidak banyak berpengaruh. ( 1 ). Ditin 

jau dari unsur iklim ( suhu, cura hujan dan kelembaban ), 
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Daerah Kabupaten Pan.iai dapat tercatat sebagai berikut, bahwa 

rata .rata suhu maksimum 30° C - 32° c. dan minimum 20°C - 24°C, 

untuk daerah pantai. Sedangkan untuk daerah pedalaman berbeda 

secara gradual menurut ketinggiannya, suhu akan menurun 0;6° C 

setiap kenaikan 100 meter. Curah hujan di Kabupaten Paniai me 

rata sepanjang tahun, dengan rata rata diatas 2.000 mm I tahun 

dan jumlah hari hujan mencapai 199,20. Kel'embaban rata rata 6·8% 

dengan kecepatan angin rata rata 2,69 knot. ( 1, 33, 35 ). 

4 . Vegetasi. 

Rutan di Kabupaten Paniai termasuk sebagian dari gambar-

·an umum berdasarkan peta tipe vegetasi wilayah Irian Jaya ska 

la 1 : 1.000.000. dari Ealai Planologi Kehutanan VI, sebagaima 

na dihitung dan dijelaskan oleh Sub Ealai Tata Hutan Paniai ter 

cantum dalam tebel 1 • Selanjutnya dijelaskan bahwa hutan 

di Irian Jaya termasuk dalam formasi Indo Melayu yang merupakan 

hutan hujan tropika. Jenis flora Aus tralia yang terdapat di 

Irian Jaya antara lain yakni Arancaria, Librocedrus, Eucalyptus 

dan Tristania, serta sekitar 98 Genus, 819 Species Anggrek yang 

tumbuh tersebar mulai dari hutan payau sampai dengan daerah pe 

gunungan. 

5. Kependudukan. 

a. Jumlah dan Kepadatan 

Jumlah penduduk di Kabupaten Paniai menurut basil sen 

sus penduduk tahun 1980 oleh Kantor Statistik Kabupaten Paniai 

adalah .± 160.874 jiwa. Eila luas wilayah 46.400 Kilometer Per 

segi, maka kepadatan penduduk adalah 3,47 jiwa/ Km 2 , ( 11 ). 

Jumlah penduduk tiap tiap Kecamatan penelitian selanjutnya da 

pat dilihat pada tabel 4 . 
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b. Angka Pertumbuhan Penduduk 

Parameter Kependudukan Irian Jaya ·1·98.0 S·ebagai termuat 

dalam tabel No.3 yang dibuat oleh Dinas Kesehatan Propinsi Irian 

Jaya berdasar pada perhitungan analisis stable . population menu 

rut West Model, antara lain memuat angka harapan hidup hanya sam 

pai tahun ke empat puluh satu, bagi masyarakat Propinsi tersebut. 

c. Wilayah Pemukiman Suku Ikagi. 

Berapa orang Suku Ikagi yang berurban ke k ota a tau daerah 

Kabupaten lain di Propinsi Irian Jaya sampai dengan saat ini tidak 

diketahui derigan pasti jumlahnya. Menurut pengamatan dari peneli 

ti tidak kurang dari 1.250 Kepala Keluarga yang menetap di Nabire. 

Suku Ikagi merupakan bahagian terbesar penocuduk Kabupaten Paniai 

dan mendiami enam wilayah Kecamatan pedalaman serta dikelilingi 

oleh Suku suku lainnya s~bagai berikut,di .sebelah Timur berbatasan 

dengan Suku Dani,di sebelah Utara berbatasan dengan Suku Moor Mam 

bor,di sebelah . Salatan berbatasan dengan Suku Agats dan di sebelah 

Barat berbatasan dengan Suku Arfak. 

d. Keluarga Suku Ikagi. 

Kepala Keluarga Suka ini mamiliki wewenang tertinggi di 

lingkungan kehidupan keluarga, bahkan pengaruhnya sampai kepada 

penentuan calon istri atau suami cucu cucunya. Kewajiban seorang 

istri suku ini selain. sebagai Ibu rumah tangga juga mengolah la 

dang, mengurus tarnak, menangkap ikan dan membawa hasil usaha per 

tanian ke p'asar. Nama famili diambil dari garis Ayah, oleh karena 

i tu menantu laki laki diwajibka·n rnenyadiakan mas kawin yang · cukup 

atau setidak tidaknya bersedia mengangsur sampai suatu jumlah ter 

tentu. ( 46 ). 
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e. Kehidupan Perekonomian Masyarakat Suku Ikagi. 

Hampir seluruh warga Suku Ikagi saat :ini telah menge 

nal mata uang, bahkan sampai kepada tata nilai sebagian dari 

norma adat seperti mas kawin, denda/ sanksi dan syarat inisiasi 

seorang anak muda akan diakui telah menjadi dewasa, dapat dinya 

takan dengan besarnya Rupiah ( 46 ). Usaha pertanian dalam arti 

luas masih dilaksanakan dengan cara dan alat yang sederhana, dan 

basil produksi ternak yang dicapai secara tradisio:nil masih jauh 

dari potensi produksi peternakan yang dikelola oleh Instansi Pe 

merintah dan Yayasan yang turut menangani pengembangan usaha pe 

ternakan rakyat di daerah itu ( 5, 37, 46 ). (lamp . 13 dan 14). 

f. Kehidupan Sosial Suku Ikagi 

Semula seorang Kepala Suku mendapatkan tempatnya karena 

dipilih berdasarkan kepada prestasi alami yakni pemenang :di anta-

ra yang terbaik menghadapi tantangan hidup dan kelangsungan kehi -

dupan kelompoknya. 1Kemudian besarnya jumlah ternak dan luasnya la 

dang yang dimilikinya akan meningkatkan dan memelihara status so 

sialnya di dalam maupun di luar warganya ( 4 7 , 4 9 ) • Pol a ke 

hidupan Kepala Suku ini kemudian menjadi panutan dari para anggau 

ta warganya atau warga yang menginginkan status sosial mendekati 

Kepala Suku akan berusaha dengan cara memiliki jumlah ternak dan 

ladang yang memadai,( . 46 ). Hal tersebut_ di atas erat kaitannya 

dengan tata nilai yang diberikan oleh adat terhadap seekor babi 

dan satuan luas ladang suku. ini. Nilai seekor babi menurut norma 

adat suku Ikagi bukan saja ditentukan dari jumlah daging atau jum 

lah Rupiah yang diperoleh dalam pemotongan atau penjualan, tetapi 

juga berdasarkan arti kehadiran babi itu dalam upacara adat Suku 

tersebut ( 33, 35, 41, 48 ). 
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g •. Kehidu.pan Keagamaan dalam I>1as:yarakat Suku. Ikagi 

Gere j a · pertama yang masuk d i kalangan masy:araka t . Suku 

Ikagi ialah pada tahun 1937. Sampai dengan saat ini hampir di 

setiap wilayah Kecamatan terdapat dua Gereja, yakni Gereja Ka 

tholik Ro~a dan Gereja Protestan ( 49 ). Jemaat dari .kedua Gere 

ja. ini d~pat hidup ruku.n berdampingan, penuh toleransi dan sa 

iing menghormati. Setiap Gereja memiliki satu Yayasan Persekolah 

an, Sekolah Pertanian Lapangan adalah salah satu jurusan pada 

setiap Yayasan tersebut yang menampung siswa tamatan Sekolah Da 

sar. Sekolah Kepandaian Putri adalah jurusan yang lain, sedang 

kan demplot adalah suatu lokasi dimana para siswa terseb11t ber 

praktek di lapangan, seperti menanam sayur, beternak, membuat 

$andang percontohan dan menanam bahan pakan 'ternak, serta meme 

lihara kebun buah buahan. Demplot letaknya tetap, dapat disaksi 

kan umum dan hasilnya pun dapat dibeli oleh masyarakat. Oleh Ge 

reja dengan melalui Yayasan inilah masyarakat Suku Ikagi 

tu dipacu untuk Ora et Labora, berdoa dan berkarya ( 49 ). 

6. : Pembinaan Wilayah Suku Ikagi 

Sistim Pemerintahan Desa sudah barjalan lancar hampir 

di seluruh pemukiman suku Ikagi. Sudah menjadi kebiasaan pada 

saat tertentu Kepala Desa bermusyawarah dengan para Anggauta 

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa . Lembaga ini merupakan him-

punan yang terdiri daTi Tokoh Masyarakat, Kepala Suk~ dan Guru 

Injil yang berfungsi sebagai penyalur aspirasi masyarakat. Dari 

hasil musyawarah tercipta program desa untuk periode ter~entu 

yang akan datang. Hadirnya seorang Petugas Penyuluh Pertanian 

Lapangan ( PPL ) pada saat tersebut selain dapat menghubungkan 

dua pol, juga b~rkesempatan memasukkan inovasi pertanian. 
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7a Pendidikan 

Sarana pendidikan mulai dari taman kanak kanak sampai 

dengan tingkatan akademi telah terdapat di Kabupaten Paniai. 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan Sekolah Dasar terdapat ham 

pir di setiap Kecarnatan,dengan adanya Program Inpres ( instruksi 

Presiden ) gedung Sekolah Dasar setiap t:ahunnya dibangun yang ba 

ru atau memugar gedung yang lama , yang mengalami kerusakan. Me 

nurut data dari Kantor Wilayah Pendidikan dan Kebudayaan setem 

pat angka tingkat partisipasi pend·idikan sebesar 44,4 796 dan ang 

ka tingkat pendaya gunaan ruang belajar sebesar 57,40%, ini ter-

masuk rendah, selanjutnya bahwa rendahnya angka tersebut di 
. . 

mungkinkan terdapatnya faktor faktor penghambat seperti faktor 

geografis, faktor dernografis, faktor sosial budaya dan faktor 

soaial ekonomi masyarakat Suku tersebut. Adanya penyuluhan peter 

nakan baik yang umum maupun yang selektip terbatas bermaksud da 

pat menjembatani antara komplek:s kebutuhan dan kemarnpuan yang 

terbatas oleh beberapa faktor penghambat tersebut (4, 5, 47). 

8. Sarana Perhubungan 

a. Perhubungan Darat. 

Jaringan jalan darat dengan pengerasan aspa.I ~ dan penge 

rasan tanpa aspal ( makadam ) terdapat di Ibu Kota Kabupaten 

dan hanya sampai ke desa desa yang berdekatan di sekelilingnya. 

Sarana perhubungan ini belum menjangkau lima belas wilayah Keca 
- . 

matan pedalaman lainnya. ( 13 ). 

b. Jaringan Lintas Danau dan Alur Sungai. 

Jaringan ini di Kabupaten Paniai dimanfaatkan untuk ke 

pentingan domestik yakni bagi pelayaran ke daerah pedalaman de 

ngan perahu dayung dan perahu motor oleh masyarakat. 
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c. Perhubungan La1..:t. 

Pelabuhan Laut terletak di desa Samabusa, sejauh 25 kilo 

meter sebelah timur Nabire. Frekwensi pelayaran tiba/ berangkat 

untuk kapal Perintis yakni trayek antar pulau di dalam Daerah Pro 

pinsi Irian Jaya, sebanyak tiga kali se~iap satu bulan. Muatan 

yang diangkutnya berupa barang bangunan, barang kelontong, makan 

an ayam , basil pertanian dan penumpang. Sedangkan frekwensi pe 

layaran tiba/ berangkat untuk kapal interinsuler sebanyak dua ka 

li dalam satu bulan, dengan muatan antara lain bahan makan stok 

Sub Dolog Nabire, barang bangunan, bahan bakar, barang kelontong, 

kendaraan dan penumpang. 

d. Perhubungan Udara. 

Setiap Kecamatan di pedalaman terdapat prasarana lapang 

an terbang Perintis ( 51 ). Jadwal tertulis jaringan penerbangan 

dari Nabire ke Kecamatan Pedalaman dan keluar daerah, tercantum 

di papan berita penerbangan, karena faktor cuaca, faktor persedia 

an bahan bakar dan faktor ada/ tidak adanya muatan, kadang kadang 

mempengaruhi jadwal tersebut ( 49 ). Pelay~an jasa angkutan uda 
) 

ra di Kabupaten Paniai diselenggarakan oleb(1).P.T. Nerpati Nusan 

. tara Air Lines dengan pesawat terbang jenis Twin Otter,(2). ~iiss . io 

nary Aviation Fellowship dengan jenis Cessna,(3).Christian And 

Mission Alliance juga dengan pesawat terbang jenis Cessna,(4). 

P.T. Air Fast dengan jenis Piper Astec, Nomad dan Helikopter, 

Sampai saat ini, pesawat terbang adalah satu satunya sarana ang 

kutan umum yang dapat menembus kedaerah Pedalaman Kabupaten ini. 

9. Masalah Kesehatan. 

a. Sumber Data. 

Masalah kesehatan di Kabupaten Paniai adalah merupakan 
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ssbagian dari masalah kesehatan seluruh Daerah Propinsi Irian Ja 
\ 

ya, maka data pada halarnan 90' dan 91 .(da}am l ampira n} yang . ber 

sumber dari Dinas Kesehatan Propinsi Irian Jaya, sebagaimana ter 
II 

cantum pada buku Neraca Lingkungan Hidup Daerah Propinsi Irian 

" Jaya Tahun 1982. , antara lain berisi tabel yang menjelaskan pe 

rihal fasilitas, personil, pola Penyakit dan sebab kematian. 

Masalah kesehatan di Kabupaten Paniai lebih khusus berkisar k e p~ 

da latar belakang kehidupan sosial ekonomi, kurang pengertian 

tentang kesehatan, kondisi gizi yang rendah, kesehatan lingkung 

an yang buruk dan adanya beberapa penyakit menular ( 6, 33 ). 

b. Faktor Pendapatan Per Kapita. 

Pendapatan warga Suku ini di klasifikasikan rata rata 

Rp 56.750,-/ kapita/ tahun. Diduga potensi yang belum tergali 

di berbagai aspek usaha untuk menuju .ke arah penghidupan yang 

lebih baik , cukup tersedia .dalam warga suku ini. Bila kenyata 

annya pa:rtisipasi dalam pembangunan kesehatan belum cu~~p ba -
( -

nyak disertakan,hal ini terletak dalam soal waktu dan kesempat 

an, yang jelas bukan dalam waktu dekat yang akan datang. 

c. Faktor Lingkungan yang Sehat. 

Perbaikan bentuk rumah Suku Ikagi yang lebih sehat de 

ngan mempergunakan bahan setempat sudah diperkenalkan di setiap 

kecamatan pemukiman su..\.ru ini, dengan maksud agar dapat dihayati 

dan di tiru. Kalau diperhatikan bQ.l~wa angka kemati~"l bayi untuk 

tingkat Nasional ad~lah ~fo menurut World Population Data Sheet 

1983 sebagai dikutip oleh Budhi Utomo, MXI 19·84, maka angka ke 

matian bayi yang mencapai 14% ( 53 ) dalam kalangan masyarakat 

Suku Ikagi, adalah cukup tinggi. Hal yang terakhir ini dimung 

kinkan dari dampak kekurang pengertian lingkungan yang sehat. 



d. Faktor Gizi yang rendah. 

Dalam Buku Neraca Lingkungan HidU:p Irian Jaya 1982 'di 

muat suatu data b?hwa kekurangan protein dan kalori merupakan 

masalah penting di berbagai Lembah Pegunungan Pedalarnan Propin 

si Irian Jaya, penduduk yang terancam rneliputi 150.000 jiwa, 

prevalensi go~dok berkisa~ 20-60 % dan kritinisme 1-5 %. Kalau 

peneliti mempergunakan deduksi dan induksi bahwa Suku Ikagi ju 

ga bermukim di pedalaman Irian Jaya, maka angka angka tersebut 

akan berlaku juga terhadap Suku ini. 

e. 1 Beberapa Penyakit Menular di Kabupaten Paniai. 

e.1. Malaria 
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Daerah yang hyperendemis Malaria adalah daerah Pantai 

dan Dataran Rendah, sedangkan di daerah pegunungan tercatat ~YP2 

endemis,warga Suku Ikagi yang pernah tinggal beberapa saat di 

dataran rendah kemudian setelah kernbali ke tempat asalnya cende 

rung se-oagai penderi ta Malaria d i daerah pegunungan ( 33 ) • 

Penanggulangan Malaria di daerah itu,yang dilakukan sejak tahun 
- . - -

1963, sampai saat ini belum memberikan hasil yang rnemuaskan ( 6). 

e.2. Taeniasis dan Cysticercosis 

Telah dilaporkan oleh Hutapea dan Budi Subianto tahun 

1979 bahwa di wilayah pegunungan Kabupaten Paniai menjelang ta 

hun 1970 terdapat dua penyakit zoonosis yang menyangkut babi dan 

manusia, demikian sebagai di terangkan oleh Lipoeto ( 1983) :, dalam 

Bukunya Babi Dan Anthrax di Paniai. Sa tu d i an tara zoonosis terse ~ · 

but adalah Taeniasis atau dan Cysticercosis. Cysticercosis adalah 

penyakit parasiter yang disebabkan oleh Cysticercus celluloaae, 

rnerupakan stadium larva atau fase meta cestoda dari cacing pita 

Taenia solium.( 7, 41, 48, 54 ), ( garnbar 2 dan 3 ). 
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Sejak tahun 1970 sampai dengan 1974 jumlah pasien luka bakar di 

Rumah Sakit Enarotal i s·emakin meningkat. Kebanyakarr mereka , i tu 

adalah juga penderita epil~psi sebelum atau sesudahperawatan di 

Rumah Sakit tersebut.( 48 ). Selanjutnya data tersebut menambah 

kan bahwa 27,5% dari pasien luka bakar didapatkan telur Taenia 

solium pada tinjanya. Sedangkan 32,5% dari pasien dengan kasus 

yang sama terlihat pada anggauta badannya dan teraba adanya Cys 

ticercosis nodules . Hal ini merupakan bukti bahwa tingginya in 

siden Taeniasis dan Cysticercosis di antara penderita luka bakar 

tersebut memperkuat para pendukung anggapan bahwa Cerebral Cysti 

cercosis sebagai penyebab Epidemi Luka Bakar di daerah pemukiman 

Suku Ikagi •. ( 48 ) • 

3 Wabah Anhtrax. e • • 

~ Pada pertengahan Juli 1983, oleh Kepala Sub Dinas Pen 

cegahan Periyakit Dinas Kesehatan Propinsi Irian Jaya telah 

dilaporkan ke ?~sat tentang kejadian wab~~ Anthrax di Kecamatan 

Mapia, Kabupaten Paniai. Dalam laporan itu pula dimuat perihal 

jumlah orang dan ternak babi yang mati, dan tindakan darurat 

yang diambil oleh Femerintah Daerah. Pada pertengahan bulan Ap 

ril tahun sebelumnya, peristiwa serupa terjadi didesa Uwebutu 

Epouto yang terletak d i t~pi Danau Tage pad a PE:!rbatasan wilayah 

Kecamatan Paniai Barat dan Ke camatan Paniai Timur, juga telah 

diberlakukan keadaan darurat oleh Pemerintah Daerah, semen~ara 

menunggu konfirmasi dari Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah 

VII, Maroa. ( 51 ). Gejala yang tampak pada orang dan ternak ba 

bi di lapangan adalah c oma, hypoxia, anoxia, paralysa spastic 

dan shock sebagai yang dilaporkan oleh paramedis Pos Kesehatan :di 

desa Timepha yakni mantri Anakletus Boga kepada Dinas Kesehatan 



Kabupaten Paniai pada awal Juli 1983, . serupa d engan . pen.j.e.lasan 

Dunne ( 1964 ) dan Lanette ( 1975 ) yakni sebagai gejala dari 
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penyakit yang disebabkan oleh agen Bacillus anthracis. ( 21, 32). 

Dari basil pemeriksaan bersama spesimen yang terkumpul oleh 

suatu team investigasi pada bulan Agustus 1983 di Kecarnatan.Mapia 

dan Kecamatan Kamoe, Kabupaten Paniai tersebut ternyata hasilnya 

positip terhadap beberapa bakteri. Hasil tersebut antara lain 

E. coli, Proteous sp, Shigella sp., Bacillus subtilis, Streptoooc 

cus sp., Staphylococcus sp., Clostridium sp dan Bacillus anthracis. 

( 3' 33 ) • 

10. Sosial Ekonomi 

a. Mata Pencaharian Suku Ikagi · 

Mata pencaharian penduduk sebagian besar bergerak di bi-

dang pertanian dalam arti luas. Komoditi yang diketemukan di pasar 
----

lokal antara lain, telur, daging, unggas , hasil usaha pertanian 

tanarnan pangan, hasil usaha perkebunan dan basil usaha perikanan 

darat. Sedangkan mata pencaharian penduduk di bidang lain seperti 

menjadi pegawai negeri, karyawan Yayasan, pengraji!l dan pedagang 

sangat kecil jumlahnya. ( 49 ) .• 

b. Pendapatan Per Kapita Suku Ikagi 

Telah dibuat oleh Kantor Statistik Propinsi Irian Jaya 

daftar distribusi prosentasi penduduk menurut lapangan usaha 

dan Produk Domestik Regional Bruto ( P.D.R.B. ) untuk periode 

1975-1980 ke dalarn tabel yang bernomer 13 dan nomer 14 . seperti 

tercantum dalam buku Neraca Lingkungan Hidup Irian Jaya 1982. 

Dari Sektor Pertanian gimana · 74,95% penduduk hidup dari mata pen 

caharian ini hanya memberikan sumbangan sebesar 27,38% pada 
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P.D.R.B., sedangkan dari Sektor Pertambangan dan Galian dimana 

0,83 % penduduk hidup dari nafkah ini rnemberikan sumbangan sampai 

46,83% pada P.D.R.B. Sedangkan klasifikasi Kecamatan di Irian Ja 

ya menurut pendapatan Per Kapita terrnuat dalam tabel norner 2. 

Dari pengamatan peneliti selarna bertugas di daerah Irian Jaya 

tersebut tujuh wilayah Kecamatan Penelitian termasuk kedalam 

kiasifikasi Kecamatan Miskin dengan Pendapatan Per Kapita ( P/K ) 

per tahun Rp 56 . 750, - dari tabel nomer 2 tersebut diatas. 

B. Dinas Peternakan Kabupaten Paniai. 

1. Organisasi. 

Dinas Peternakan Kabupaten Paniai sec~a teknis operasio 

nil adalah pelaksana terbawah kebijaksanaan Direktorat Jendral 

Peternakan Jakarta. Untuk kelancaran pelaksanaan tugas kedinasan 

terdapat enam bidang pembagian kerja, yakni yang masing masing 

menangani rnasalah produksi, masalah kesehatan hewan, masalah pe 

nyuluhan, masalah usaha tani ternak, masalah bina program dan 

masalah tata usaha perkantoran. ( 4, 5 ). 

2e Sasara~. 

Dinas Peternakan Kabupaten Paniai memiliki program ker 

ja tahunan y~~g hampir selalu mencerminkan kaitannya dengan Pan 

ca Usaha Ternak, yakni Dinas Peternakan Kabupaten selalu berusaha 

agar para Peternak mempunyai pengetahuan dan kemampuan ~~tuk memi 

lih bibit ternak yang tepat, mengusahakan komposisi makanan ter -

nak yang bermutu lebih baik, mengelola usaha peternakan dengan ca 

ra yang lebih efektif dan efisien, menyelenggarakan pengendalian 

penyakit hewan dan memasarkan hasil pada waktu dan tempat yang te 

pat. ( 4, 5 ). 
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3. Personil Dinas Peternakan Kabupaten Paniai 

Kantor Dinas Peternakan Kabupaten Kabupaten Paniai memi ' 

liki 46 Karyawan, dengan komposisi dalam golongan sebagai berikut 

Golongan III teknis ada 2 orang karyawan, Golongan II teknis ada 

7 orang karyawan, Golongan II administrasi ada _1 orang karyawan, 

Golongan I teknis ada 19 orang karyawan dan tenaga honorer musim 

an ada 17 orang karyawan. ( 4,5 ). 

4. Sumber Dana. 

Untuk menunjang program Dinas Peternakan Kabupaten Paniai 

pembiayaan kegiatan dinas didapat dari berbagai sumber dana, yak 

ni(1).Dari Inpres Daerah Tingkat I Irian Jaya,(2).Dari Dana Sek 

toral untuk Proyek Peningkatan Produksi Peternakan di Irian Jaya, 

dan Proyek Peningkatan Produksi Peternakan Daerah Transmigrasi ; 

(3).Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tingkat II Paniai ; dan 

(4). Dari Dana khusus Bantuan Presiden (Crash Program). ( 4, 5 ). 

c. Pengertian beberapa istilah 

1. Penyuluhan Pertanian. 

Penyuluhan Pertanian adalah suatu cara atau usaha pendi 

dikan melalui proses komunikasi yang praktis, belajar dan berbuat 

bersifat non formal untuk para petani dan keluarganya di pedesaan 

agar petani tersebut memberikan respon sesuai dengan y~~g diharap 

kan. ( 20,30,31,34 ). 

2. Komunikasi. 

Komunikasi adalah suatu proses digunakannya secara bersa 

ma sebuah pesan. Pesan dapat berupa informasi, ide atau kebutuh-

an sehingga para peserta dalam proses tersebut mendapat satu pe 

ngertian yang sama terhadap sesuatu hal. ( 2 ). 

• 



3. Inovasi. 

Inovasi adalah - saat-u- proses- pembaru~"l · penggunaan 

sumber alam, enerji, modal, pengaturan tenaga kerja dan penggu 

naan teknologi baru yang semuanya akan menyebabkan adanya sis 

tim produksi dan dibuatnya produk produk yang baru. Dengan de 

mikian ·inovasi itu mengenai pembaru a.n~ kebudayaan yang khusus 

mengenai unsur teknologi dan ekonomi. (28). 

4. Adopsi . 
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Proses adopsi adalah proses yang terjadi sejak pertama 

kali seseorang mendengar hal yang baru, sampai orang tersebut 

menerima, menerapkan dan menggunakan hal yang baru tersebut. Pro 

ses ibi merupakan proses mental yang terdiri dari tahapan tahap-

an kesadaran, minat, penilaian, mencoba, dan mengetrapkan. Dan 
,. 

dalam pentahapan tersebut keterlibatan unsur waktu adalah pasti. 

( 2 ). Berdasarkan kecepatan adopsi terdapat lima kategori adop 

ter, yakni(l).perintis,(2).pelopor,( ) ). penganut dini(4).penganu~ 

lambat dan(5).kolot. Sedangkan ciri ciri dari golongan adopter 

tersebut dapat diikuti pada tabel nomer 16 dalam lampiran. 

Sedangkan unsur waktu tersebut di atasdapat dipengar~hi oleh fak 

tor antara lain sifat inovasi, jenis keputusan, saluran komunika 

si, ciri ciri sistim sosial dan intensitas kegiatan promosi oleh 

PPL. ( 2 ) • 

5. Sistim Sosial yang masih tradision al . 

Ciri ciri suatu sistim sosial yang masih tradision:al 

adalah kuatnya ikatan antara para pelaku sosial dengan norma atau 

pranata budaya yang hidup dijunjung tinggi berdasar kesepakatan 

bersama dan berlangsung secara turun temurun. ( 44 ). 

7 
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Sedangkan yang dimaksudkan dengan istilah resistensi sosial ada 

lah gejala keengganan untuk be:rubah ~ dari suatu masyarakat dengan 

lingkungan sosial dan budaya yang masih tradisional . Hal tersebut 

dapat terjadi dimungkinkan karena keterikatan para pelaku sosial 

kepada sistim nilai yang relatif langgeng dari nenek moyang, dan 

bertitik tolak pemikiran dari yang beraspek keamanan batiniah, ku 
. 

rang berani mengambil risiko khususnya jika tidak terlihat adanya 

keuntungan relatif yang dapat dinikmati secara psikologis dan la 

hiriah ( 44 ). 

6. Kesejahteraan. 

Kesejahteraan ialah kesejahteraan lahir dan batin. Kesejan 

teraan batin mencakup antara lain rasa aman, tenteram dan terayomi 

Sedangkan kesejahteraan lahir meliputi pemenuhan segala kebutuhan 

pokok manusia hidup seperti misalnya sandang, pangan, papan, pendi 

dikan dan kesehatan. ( 12 ). 

7. Penyuluh Pertanian. 

Penyuluh Pertanian adalah personil penyelenggara penyuluh 

an pertanian, hanya dikenal satu kriteria Penyuluh yaitu Penyuluh 

Pertanian. Tidak dikenal lagi adanya siapa penyuluh tanaman pangan 

siapa itu penyuluh perikanan atau siapa penyuluh- peternakan, teta 

pi hanya satu kriteria yang menghadapi Petani yaitu Petugas Penyu 

luh Pertanian.( 14, 45 ). Penyuluh Pertanian Spesialis ( P.P.S. ) 

adalah pers-onil penyuluh yang masing masing memiliki keahlian da 

lam salah satu cabang ilmu, bertugas sebagai staf pembantu Kepala 

Dinas dan penempatannya d i -tingka t Propinsi a tau Kabupaten. Sedang 

kan Penyuluh Pertanian Madya ( P.P.M.) adalah P.P.L. Senior yang 

lulus dalam seleksi khusus untuk jenjang kariernya. Karena peker 

jaannya dikenal adanya P.P.M. Programmer dan P.P . M. Supervisor. 
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Penyuluh Pertanian Lapangan ( P.P.L.) adalah petugas terdepan da 

lam menyelenggar.akan kegiatan penyu:luhan pertanian; petugas yang 

berhadapan dan berhubungan secara langsung dengan petani dan ke 

luarganya. Penempatannya di Wilayah Kerja Penyuluhan Pertanian 

( W.K.P.P. ) dan berfungsi (1) .menyebarkan informasi pertanian yang 

-rnutakhir( 2) .rnembimbing dan mernbina petani,( 3). mengikhtiarkan sara 

na produksi ( saprodi ),( 4).rnengembangkan swakarsa dan swadaya pe 
II II 

tani,(5).mencari dan mengidentifikasi impact point di lapangan 

(6).membuat laporan basil kerja mingguan.( 14,45 ), (lamp. 11 dan 12). 

8. Petani. 

Yang disebut petani adalah mereka yang secara tetap atau 

sementara waktu menguasai sebid:ang tanah pertariian, menguasai su 

atu cabang usaha tani atau beberapa cabang usaha tani dan menger, 

jakan sendiri ataupun dengan tenaga bayaran. Sedangkan istilah 

buruh tani termasuk buruh tani musiman, buruh tani borongan dan 

buruh tani tetap adalah sebu~an bagi mereka yang menjual j~sa te 

naga kepada usaha tani orang lain. ( 45 ). 

9. Kelompok Peternak. 

Kelompok Peternak adalah Organisasi Profesi teknis peten 

nakan yang berada di desa rnempunyai pengurus, perlengkapan, anggau 

ta dan program dan yang terdaftart diakui eksistensinya oleh Dinas 

Peternakan Kabupaten. Organisasi tersebut merupakan wadah dari tu 

juan bersama dalarn rangka rneningkatkan kesejahteraan masing masing 

rnelalui usaha tani ternaknya. Sedangkan Kontak Peternak atau Peter 

nak Maju adalah Peternak yang merniliki pengetahuan, kecakapan, si 

kap kreativitas lebih baik bila dibandingkan dengan sesama anggau· 

ta lainnya dalam-··satu···kel·ompok, dan biasanya menjabat sebagai ketu 

a pengurus kelompoknya. ( 14, 45 ). 
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10. Surve~. 

, Secara harafiah berasal dari kata Sure 
II II U 

dan Voire 
II 

Sure berarti luas dan Voire berarti memandang, jadi surve:i adalah 

kegiatan penyelidikan, penelitian yang memberikan gambaran yamg 

mencakup banyak hal(Koento,1978) .Surve·i diskriptip mempunyai ciri 

ciri mempertegas konsep, kadang kadang menggunakan hipotese, teta 

pi utamanya adalah memperteg~s hipotese dan konsep untuk mempermu 

dah pelaksanaan penelitian yang lebih dalam sifatnya. Sedangkan 

Survei ekslpanatoris adalah menerangkan suatu fenomena tidak de1 

ngan bereksperimen tetapi dengan jalan mengadakan studi perban 

dingan atau metode perbandingan sistimatis dan metode manipulasi 

statistik.Field studies mengarah eksploratoris bila aktif mencari 

variabel dan hubungan variabel itudi lapangankemudian dipersiap 

kan menjadi suatu informasi bagi penelitian yang lebih dalam di 

kemudian harj (27 ). 

11. Statistik. 

Kata statistik telah digunakan untuk membatasi cara cara 

ilmiah untuk mengumpulkan, menyusun, meringkas dan menyajikan da 

ta .penyelidi:kan. Selanjutnya oleh Sutrisno Hadi(1982)dijelaskan 

b~wa statistik merupakan auatu cara untuk mengolah data tersebut 

dan menarik kesimpulan , keputus~~ yang logis dari basil pengolah 

an data tersebut. ( 22 ). 

12. Populasi. 

Seluruh penduduk yang dimaksud untuk diselidiki disebut 

populasi. Populasi dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau -indi-

vidu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama. Istilah 



penduduk pada hakekatnya tidak saja menyujuk sej~mlah individu 

yang hiaup seperti manusia, ternak, tanaman tetapi dapat berupa 

barang dan lain lainnya. Sedangkan sampel adalah sebagian dari 

populasi, juga paling sedikit harus mempunyai satu sifat yang }_ 

sama, baik sifat kodrat maupun sifat khusus. ( 23 ). 

13. Proyek. 

Yang dimaksud dengan proyek ialah suatu keseluruhan ak 

tivitas yang menggunakan sumber sumber untuk mendapatkan manfaat 
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(benefit)atau suatu aktivitas dimana dikeluarkan uang dengan ha-

rapan untuk mendapatkan hasil kembali di waktu yang akan datang 

dan yang dapat direncanakan, dibiayai dan dilaksanakan sebagai 

satu unit. Aktivitas suatu proyek selalu ditujukan untuk menca 

pai suatu tujuan/ manfaat dan mempunyai suatu titik tolak dan 

suatu titik akhir, baik besar biaya maupun hasilnya yang pokok 

dapat diukur. ( 34 ). Sedangkan proyek dapat dievaluasi dari be 

berapa aspek antara lain, aspek teknis meliputi penilaian ten-

tang masukan dan keluaran uang, ~ _, barang dan jasa yang akan 

diperlukan dan dikeluarkan oleh proyek itu. Aspek ekonomi diperha· 

tikan dalam rangka menentukan apakah proyek itu akan memberikan 

sumbangan dalam pembangunan ekonomi seiluruhnya dan apakah- peran 

an i tu cu.\cup besar untuk mengimbangi bahkan melampaui penggunaan 

sumber sumber yang langka yang dibutuhkan. ( 34 ). 

14. Zooteknik. 

Zooteknik adala~ berbagai persyaratan terperinci unt~~ 

proses biologis produksi ternak sesuai dengan jenis bangsa , umur 

berat badan, fase produksi atau reproduksi yang keluaran masukan . 

nya ditinjau secara fisik. 
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D. Landasan Pemikiran 

1. Produksi Hasil Peternakan. 

Masalah mempertahankan peningkatan produksi hasil hasil 

peternakan berkisar pada terbatasnya penyediaan kualitas, kuanti 

tas bibit ternak, terbatasnya penyediaan pakan dan makanan ternak, 

terbatasnya penguasaan pengetrapan tatalaksana usaha tani ternak, 

terbatasnya pengetahuan perihal kesehatan hewan, dan penanganan 

pasca panen yang tepat. ( 8 ). 

2. Kader Peternak Suku Ikagi. 
ll II 

Sebagai pembantu agents of development , adalah 

Peternak Suku Ikagi yang pernah mendapatkan inovasi penyuluhan 

peternakan secara intensif selektif terbatas lewat kursus dan la 

tihan penyuluhan peternakan, sedangkan penyelenggaranya adalah 

Instansi Pernerintah dan Yayasan Persekolahan Swasta setempat. Ka 

der Peternak ini pada jenjang profesi berikutnya akan rnenjadi Pe 

ternak Maju atau Kontak Peternak dan pengabdian selanjutnya seba 

gai Ketua Kelompok Peternak di desanya serta membantu PPL dalam 

menjalankan tugasnya,( 47 ). 

3· Peternak Non Kader. 

r'lereka adalah Peternak Suku Ikagi yang belum pernah 

mengikuti kursus l la tihan penyuluhan peternakan, walaupun di 

dalam Kelompok Peternakdi~esanya secara teratur setiap bulan men 

dapatkan kunjungan penyuluhan oleh PEL Kecamatan masing masing. 

4. Motivasi Intervensi Penyuluhan Peternakan di Paniai. 

Yang dimaksud adalah inovasi peternakan yang diperuntuk 

kan bagi Peternak Suku Ikagi baik yang secara intensif selektif 

terbatas maupun yang secara kunjungan oleh Dinas Peternakan Kabu 

paten dan Yayasan Persekolahan Swasta di Paniai. 
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5.Peternak Suku Ikagi yang Berhasil. 

Sehubungan derrgan suve:i ini, -kesejah'teraan sosial ekono 

mi peternak Suku Ikagi dinyatakan dalam kondisi sud ah berhasil, 

bila setiap anggauta keluarga peternak tersebut menerima pendapat 

an perkapita per tahun sama atau lebih besar dari Pendapatan Per 

Kapita Regional untuk Kecamatan Miskin sebesar Rp 56.750,-

6 . Peternak Suku Ikagi yang Belum Berhasil. 

Yakni bila suatu keadaan dimana pendapatan perkapita 

per tahun warga Suku Ikagi masih dibawah pendapatan perkapita Re 

gional untuk KecamatanMiskin, sehingga warga tersebut belum dapat ' 

menikmati kesejahteraan yang lebih baik, karena tidak mengalami 

peningka tan pendapatan. 

7. Tujuan Penyuluhan Peternakan. 

Tujuan penyuluhan Peternakan jangka p~ndek, adalah un 

tuk menumbuhkan perubahan yang lebih terarah dalam kegiatan usa-

ha tani ternak oleh pet·errrak di pedesaan. Perubahan yang dimaksud 

adalah dalarn bentuk pengetahuan, kecakapan, sikap dan rnotiv tin-

/
tujuan . 

dakan peternak. Sedangkan -penyu.luhan peternakan jangka panjang 

adala~ masyarakat Tani yang sejahtera. ( 45 ) , ( lampiran 10 ). 

8. Peternak yang resp0nsif. 

Dengan terbentuknya kelompok peternak di pedesaa~ maka 

terjalin media .penyuluhan yang efektif, yakni dapat membantu tu 

gas dan fungsi Lembaga Pelay~~an Masyarakat. Dari kelompok ini 

dapat digali secara efektif dan efisien um~an balik sebanyak ba 

nyaknya dari para pete~ak yang sangat berguna bagi penyusunan 

program yang akan datang, juga kelompok peternak merupakan persi 

apan untuk berusaha melalui ·koperasi. ( 8 ) • 



E. Asumsi 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang mendahului, dapat di 

asumsikan bahwa : 

1.Seorang Peternak Suku Ikagi di wilayah penelitian dapat 

bertani lebih dari satu komoditi pertanian • 
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. 2. Peternak Suku Ikagi di wilayah penelitian dengan kelom 

pok usia sampai dengan 25 tahun; 25 tahun sampai dengan 49 tahun 

dan 50 tahun keatas, yang ber status kader dan bukan kader dan 

yang berbeda jumlah tanggungan anggauta keluarga memiliki kesem 

patan yang sama untuk berkomunikasi, oleh karena itu pada saat 

survei ini dilaksanakan, tahap perubahan cognitif dan psikomotor 

dimungkinkan menempati salah satu tingkat dalam proses adopsi 

Inova~i Peny:uluhan Peternakan. 

3. Para Peternak Suku Ikagi dari seluruh tingkatan wilayah 

yang berbeda beda dalam pengalaman beternak, yang berbeda beda 

memiliki mata pencaharian tambahan dan sebagai anggauta kelom 

pok peternak d Ldesanya inemiliki kesempatan yang sama untuk ber 

komunikasi, oleh karena itu pada saat survei ini dilaksanakan, 

tahap perubahan cognitif dan psikomotor dimungkinkan menempati 

salah satu tingkat dalam proses adopsi Inovasi Penyuluhan :· 

4. Adanya perubahan kearah peningkatan cognitif ( pengetahu 

an, kecakapan dan sikap ) dan psikomotor ( bentuk tindakan ) pa 

ra Peternak yang disebabkan dari hasil berkomunikasi dua arah 

antara P.P.L. dan para Peternak, bukan merupakan tujuan akhir 

dari kebijaksanaan Pemerintah dalam bidang peternakan tersebut. 
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5. Bahwa tahapan adopsi inovasi penyuluhan peternakan dari 

para Peternak SUku Ikagi di wilayah penelitian seperti tahap ke 

sadaran, tahap minat, tahap penilaian, tahap mencoba dan tahap 

berubah karakter ( menerima ) akan dicetuskan kedalam tahapan 

bentuk usaha tani ternak yang hasilnya dapat dirasa dan dinilai. 

6. Bahwa tahapan perubahan umum, kernampuan prestasi beternak 

dan perilaku yang baru, akan bertitik tangkap kepada kemandirian 

dalam berusaha tani ternaknya, dan yang beraspek ekonomi basil 

nya dapat dikonversikan kedalam suatu tolok ukur, yang pada pene 

litian ini kedalam Rupiah. Sedangkan yang beraspek teknis peter 

nakanpun hasilnya dapat dinilai kedalam satuan tolok ukur, yakni 

besarnya jumlah nilai angka dari hasil jawaban untuk kuesioner 

Responden. 

7. Bahwa pengkonversian kedalam tolok ukur Rupiah dan kredit 

poin jawaban kuesioner Responden tersebut cukup dapat dipakai 

sebagai parameter dari isi, kriteria dan arti tahapan adopsi ino 

vasi penyuluhan peternakan da~i para Peternak Suku Ikagi di wila 

yah penelitian. Dan datanya pun dapat dengan mudah dikumpulkan 

( feasible ). 

,8. Pengambilan patok~n dasar oleh peneliti kepada pendapatan 

per kapita Rp 56.750,- ( untuk klasifikasi Kecamatan Miskin di 

Irian Jaya ) sernata rnata karena wilayah penelitian rneliputi tu-

juh Wilayah Kecamatan Pedalaman yang miskin dian pertanyaan dalam 

daftar isian tidak keluar dari materi penyuluh&~ itu sendiri. 

Kriteria mana menurut pengamatan peneliti selama bertugas di Wi 

layah tersebut dan dari tinjauan pustaka yang mendahului, adalah 

sudah tepat bila patokan dasar tersebut yang dipakai. 
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9. Oleh karena usaha beternak bagi suku Ikagi rnerupakan keg iat 

an kehidupan sehari hari yang utarna, bahkan sebagai rnata pen cahari 

an yang dorninan di .antara kegiatan lain yang dapat rnedukung penda-

patan perkapita warga suku itu, rnaka peneliti berasumsi bahwa peru 

bahan basil usaha beternak akan berpengaruh besar terhadap P/K ke-

luarga tersebut, atau sebaliknya perubahan P/K akan rnencerrninkan 

keadaan usaha beternak keluarga suku Ikagi tersebut. 

10. Setiap keluarga suku Ikagi rnerniliki potensi untuk rnengusa-

hakan produksi basil peternakannya rnasing rnasing , dengan adanya 

variasi dalarn rnencapai riil produksinya pada hakekatnya terletak 

pada kernarnpuan yang ·oersangkutan rnengatasi harnbatan/ perbedaan 

lingkungan , biologi dan sosial ekonorni. Sedangkan varias i kernam: 

puan itu sendiri berada diantara berbagai tingkatan kehidupan so-

sial s:uku Ikagi tersebut, dan hal yang rterakhir ini dapat tergerak 

oleh rnotivasi intervensi penyuluhan peternakan yang berkesinambung 

an. 



BAB III MATERI DAN lV!ETODE 

A. ~ 1 ateri Surve;i 

1. Jadwa l Survei. 

Survei dilaksanakan mulai dari tanggal 27 Oktober 1985 

sarnpai dengan tanggal 27 Januari 1986 • 

. 2 • Daerah Surve i • 

Lokasi Survei . di Kabupaten Paniai, Propinsi Irian Jaya, 

meliputi tujuh wilayah Kecamatan tempat warga Suku Ikagi bermu 

kim, yaitu Kecamatan Nabire, Kecamatan Aradidae, Ke camatan Ka-

moe, Kecamatan t-1apia, Kecamatan Paniai Barat, Kecamatan Paniai 

Timur dan Kecamatan Tigi. 

3. Pertimbangan pemilihan daerah survei. 
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Bahwa pemberian motivasi intervensi penyuluhan peternak: 

an oleh Dinas Peternakan dan Yayasan Persekolahan Swasta di Ka-

bupaten Paniai kepada sebagian warga Suku Ikagi yang bexmukim 

di tujuh wilayah Kecamatan dalam kabupaten ini telah berjalan 

selama tiga kali periode Pelita yang lalu, dan sepanjang penge 

ta.t"luan peneli ti belum ada satu team yang mengevaluasi kondis'i 

perubahan perilaku suku ini sesudahnya sampai dengan surve i ini 

dilaksanakan. 

Penulis cukup mengenal daerah/ medan penelitian, karena 

pengalaman tugas selama lima tahun di wilayah itu, hal tersebut 

juga mendorong penulis ingin menemukan masukan yang bermanfaat 

bagi Instansi dan pihak yang bersangkutan .dalam menangani per 

kembangan Sub Sektor Peternakan didaerah tersebut. 



4. Kriteria Penilaian Survei di Daerah Suku Ikagi. 

a. Sasaran PokQk 

30 

Penilaian survei dimaksud untuk mencakup dua sasaran po 

kok, yaitu pertama adalah situasi kesejahteraan sosial ekonomi 

anggauta masyarakat Suku tersebut, selama tiga kali periode Peli 

ta .yang l alut ya...llg kedua adalah si tuasi sampai di· mana t ingkat 

keberh~silan usaha penyuluhan peternakan yang telah dilaksanakan 

selama periode tersebut. 

b. Cara Sampling 

Sejauh mung~in hasil penilaian ( diskripsi beberapa fe 

nomena di lapangan ) tersebut dapat mewakil i situasi daerah pemu 

kiman Suku Ikagi secara keseluruhan, maka peneliti berkeputusan 

untuk melacak 7 % dari sejumla.h 1.200 orang Kader Peternak Su 

ku ini yang telah kembali dari kursus/la tihan ke ,wilayah pemukim 
' 

.an. Sistim_ sampling yang dipergunakan adalah kuota pada setiap 

tingkatan wilayah dan random undian. 

c. Pembantu Pengungkap Fakta 

Berbagai faktor dan aspek yang dapat membantu mengung-

kap fakta yang sebenarnya mengenai si tuasi tingka tan so sial, 

penulis telah mempertimbangkan untuk mengambil datanya agar da 

pat mencapai hasil semaksimal mungkin. Faktor faktor tersebut 

adalah Obyek penilaian, Kriteria Sampel dan Teknik pengumpulan 

data • 

. 5. Obyek Peni laian 

a. Keadaan Daerah 

Terdiri dari keadaan d~erah di Kabupa~en Paniai, di Keca 

matan dan di Desa Pemukiman Warga Suku Ikagi. 
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bc ·Kemampuan Ins±ansi dan Yayasan pemberi inovasi penyuluhan. 

Uraian terdiri dari kemampuan Dinas Peternakan Kabupaten 

Paniai dan Yayasan Persekolahan Swasta di daerah itu mengenai besar 

dana, kelengkapan sarana, jumlah personil dan metode pemberian mate 

ri penyuluhan peternakan dari tahun ke tahun. 

c. Perubahan Perilaku Peternak Suku Ikagi 

. Uraian terdiri dari perubahan perilaku yang beraspek tek 

nis dan ekonorni peternakan dari Peternak Suku Ikagi yru.J.g bertempat " 

tinggal di tujuh wilayah Kecamatan penelitian dalam Kabupaten 

Paniai, dalam berbagai tingkat kehidupan sosial. 

6. Kreteria Sampel 

a. Sampel Daerah. 

Hanya ada satu Daerah Kabupaten di mana warga Suku Ikagi 

ini berdiam yakni Kabupaten Paniai, dan dari tujuhbelas wilayah 

Kecamatan yang ada, hanya tujuh Keca~atan yang didiami Suku Ikagi 

yait~ mencakup tujuh puluh dua ( 72 ) desa saja. 

b. Sampel Ins tans.i. 

Terdapat satu instansi Pemerintah pemberi motivasi inter 

vensi penyuluhan peternakan dan dua Yayasan Persekolahan Swasta, 

yakni masing masing Dinas Peternakan Kabupaten Paniai dan Yayasan 

Pendidikan Persekolahan Katholik ( Y.P.P.K. ) serta Yayasan Perse 

kolahan Kristen ( Y.P.K.) dari Protestan. 

b. Sampel Responden. 

Yakni para Kader Peternak Suku Ikagi, dan untuk pembanding 

diambil para Peternak Suku Ikagi Non Kader. Kedua kelompok tersebut 

diusahakan dari berbagai tingkat kehidupan sosial, dan dari berba-

gai tingkatan wilayah di daerah penelitian. 
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B. Metode 

1. Teknik Pengumpulan Data .• 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara (1) mengambil data 

sekunder yakni berupa monografi, laporan daerah dan laporan tahun 

an dari dinas yang bersangkutan di Kabupaten Paniai, (2) dengan wa 

wancara langsung dengan para peternak yang terpilih sebagai Res 

ponde:n- dan (3) dengan pengamatan langsung dilokasi. Untuk kelengkap 

an pengumpulan data ini telah dipersiapkan daftar isian/ kuesion 

ner yang isinya mencakup pencaharian beberapa aspek dan faktor 

yang berhubungan dengan perubahan perilaku dan kesejahteraan sosi 

al ekonomi para peternak Suku Ikagi di wilayah penelitian. 

2. Operasional. 

Pada setiap unit sampel Kecamatan ( tujuh Kecarnatan ) 

tersebut ' dipilih tiga unit de.sa sampel yang masing masing mewakili 

ting~atan wilayah dengan jarak 10 kilometer, 20 kilometer dan 40 

kilometer dari Kota Kecamatan ketempat tinggal para Responden, se 

hingga seluruhnya didapat dua puluh satu ( 2i ) desa terpilih. Se 

dangkan untuk setiap desa terpilih mendapatkan kuota empat orang 

Kader Peternak dan empat orang Peternak Non Kader sebagai Respon 

den yang diharapkan dapat mewakili dari berbagai tingkat kehidupan 

soaial, sehingga seluruhnya akan dicari 168 orang Peternak Suku 

Ikagi sebagai Responden ~ ( gambar 7, 12 dan lampiran 15 ). 

Bahwa dalam kenya taannya medan surve i terlalu luas, sedang 

kan dana, waktu dan tenaga dalam kondisi terbatas, maka dengan per 

timbangan akan tetap menjaga arti I bobot hasil survei. peneliti 

menerima bantuan jasa tenaga para PPL di lokasi yang mengatur pengum 

pulan dan pengiriman kembali data ke Surabaya untuk dianalisa. 

--. 
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3. Pengolah~n Data 

a. Untuk yang beraspek Ekonomi Peternakan. 

Sebagai parameter batas keberhasilan dan kegagalan usa 

ba tani ternak warga Suku Ikagi di wilayah penelitian dipakai to 

lok ukur Pendapatan Per Kapi ta Regional Rp 56.750,- yakni P/K 

untuk warga pemukim wilayah Kecamatan Klasifikas i Miskin di Pro 

pinsi Irian Jaya. 

b. Untuk yang beraspek Teknis Peternakan. 

Sebagai parameter batas kemampuan dan ketidak mampuan 

untuk mengerti inovasi peternakan dari para warga Suku Ikagi di 

wi layah penel i tian dipakai tolok ukur setara jumlah angka nilai 

sebesar 700, yakni jumlah angka nilai yang didapatkan dari hasil 

penilaian jawaban kuesioner yang telah kembali dari para Respon 

den. Dengan asumsi bahwa seluruh pertanyaan dalam daftar isian 

masih dalam lingkup materi penyuluhan peternakan yang pernah dibe 

rikan kepada para peternak selama ini• 

c. Penyaj ian Has il Surve:i . 

Dari pengumpulan data, dilanjutkan kepada tahap klasifi 

kasi data dan seterusnya kepada tahap berasumsi yang kemudian 

berakhir untuk mendapatkan basil survei. Dalam rangka akan menya 

jikan basil survei, peneliti mempersiapkan/ merencanakan memper 
II 

gunakan statistik dengan cara difference between two proper-
I! 

tions untuk setiap dua pasangan perbedaan klas sosial, dalam 

membedakan tahapan keberhasilan kelompck Responden. 
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BAB IV BASIL 

Daerah pemukiman· Suku Ikagi· di Kabupaten F'aniai yang meliputi 

tujuh wilayah kecamatan, seluruhnya berhasil dipantau (10 ~6 ) lewat 

data s ekunder dan daftar isian. Data sekunder tersebut berupa mono 

grafi yang diambil dari setiap desa sampel, yang s etiap kecamat 

an diambil tiga d es a te.rpilih. 

Di Kota Ke camatan terdapat sarana Pemerintah antara l ain Kan 

tor Camat, Kantor Dinas Otonom dan Jawatan Vertikal seperti Dinas 

I 'ertanian, Dina s Pekerjaan Umum, Dinas Sos ial, Dinas Kesehatan dan 

Dinas Pendidikan & Kebudayaan dan lain lain. Sarana perekonomian 

berupa sebuah pasar, kios koperasi dan kios Perusahaan Daerah pe -

nyalur bahan makanan serta sarana perhubungan berupa sebuah lapang 

an terbang perintis. 

Klas ifikasi jalan t ermasuk jalan klas III dan IV, hanya meru 

pa.kan jalanan lokal saja, sedangkan perhubungan keluar dari Keca 

matan ke Kabupaten harus ditempuh lewat ud ara. Hubungan antar desa 

dan antar daerah Kecamatan lebih umum dilakukan dengan berjalan ka 

ki atau berperahu dayung, penggunaan pesawat terbang ringan lebih 

sering pada keadaan khusus seperti menghantar pasien, anggauta 

team survey dan para pejabat pemerintahan. 

Setelah memperhatikan data tersebut yang homogen, maka tidak 

di temukan perbedaan variabel daerah di setiap Kecamatan pemukiman, 

sehingga keadaan daerah dan yang lain tidak berpengaruh terhadap 

variabel tak bebas, kecuali aneka jarak tempat tinggal dalam desa 

terpilih ke Kota Kecamatan masing masing. 
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Adanya kasus zoonosis dan si tuasi po-la konsurnsi masyara-

kat Suku Ikagi yang masih di bawah takaran gizi yang dianjurkan, 

dirasa hampir rnerata bagi setiap anggauta populasi di wilayah 

penelitian, yang dapat dianggap sebagai perlakuan yang sama dan 

bukan merupakan variabel bebas dalam survei expost facto.ini. 

yakni surve i yang melacak ke belakang ( 33 ). 

Penyelenggaraan pendidikan/ penyuluhan peternakan selarna 

tiga kali periode Pelita bagi Suku Ikagi di laksanakan oleh 

Dinas Peternakan Kabupaten Paniai dan Yayasan Persekolahan 

Swasta. Unsur unsur yang mendukung rangkaian usaha tersebut 

merupakan kesatuan paket yang utuh, tetapi paket tersebut me 

nurut bobotnya dapat dibagi dua katagori yak~i paket umum dan 

paket selektip terbatas. Dari kedua paket tersebut, hanya pa 

ket umum yang dirasa hampir merata bagi setiap anggauta popu 

lasi di wilayah penelitian, sehingga dapat dianggap sebagai 

perlakuan yang sama dan p'aket selektip terbatas yang hanya 

diterima oleh sebagian anggauta populasi penelitian yakni me 

rupakan kursus dan latihan peternakan bagi para petani dengan 

latar belakang pendidikan minimal telah menamatk&i sekolah da 

sar dan· memenuhi persyaratan tertentu lainnya, merupakan vari 

abel be bas dalam surve i ini. 

Dalam makalah ini, Petani Peternak y~~g pernah mendapat-

kan paket selektip terbatas disebut Kader Peternak, dan sela 

rna tiga kali periode Pelita yang lalu 1.200 orang telah berha 

sil menyelesaikan pendidikannya dan kembali ke desa rnasing 

masing. 
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Dari wilayah penelitian did apat 168 Kepala Keluarga (KK) 

Suku Ikagi sebagai Responden yang meng embalikan kuesioner seca 

ra lengkap. Dari data yang terkumpul dapat diperoleh sebaran ke 

berhasilan dan kegagalan Res pond en dalam usaha tani ternaknya di 

antara berbagai aspek keh id upan. Fenomena · ini yang di duga meru 

pakan f aktor pengungkap keadaan yang mendekati kebenarannya 

mengenai 'perubahan perilaku karena motivasi intervensi penyuluh 

an peternakan selama periode tiga kali Pelita. 

Sebaran keberhasilan dengan kelompok usia Responden ada -

lab sebagai berikut : Sebanyak 27 orang ( 16, 07%) berusia sampai 

dengan 24 tahun , yang terdiri dari 12 orang (7,1 4%) Kader ber ha-

sil, 4 orang (2,38% ) Kader belum berhasil, 1 orang (0,60%) Non 

Kader berhasil dan 10 orang (5, 95% ) Non Kader belum berhasil. 

Sebanyak 133 orang (79, 17%) berusia antara 25 tahun sampai dengan 

49 tahun ·yang terdiri 58 orang (34,52%) Kader berhasil, 15 orang 

(8,92% ) Kader belum berhasil, 17 orang (10;12%) Non Kader berha 

sil dan 43 orang (25,60%) Non Kader belurn berhasil. t•1aka dapat di 

asumsikan bahwa 14 orang Respond en yang bel urn berhasil dengan 

usia 
_.... 
~ 

24 t~hun h . seuagal peternak yang masih 1~'h~1 Dari hal se -LO. U .L ~ e 

bar an keberbasilan dengan kelornpok usia Respond en s elanjutnya da 

pat dilihat secara terperinci pada tabel 19. 

Sebaran keberhasilan dengan status keanggautaan berkopera 

si adalab _sebagai berikut : Sebanyak 100 orang (59,52%) mengaku 

sebagai anggauta koperasi, yang terdiri dari 61 orang (36,31 %) Ka 

der berhasil, 19 orang (11,31%) Kader belum berhasil, nihil (0%) 
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untuk Non Kader berhas il te tapi di ketemukan 20 orang (11, 90%) Non 

Kader belum b erhas il. Sel anjutnya sebanyak 68 orang (4 0, 48% ) 

mengaku bukan sebagai anggauta koperasi ya n~ terdiri dari 9 orang 

(5,36%• )Kader berhasil, nihil (ry/o) untuk Kader belum berhas il, 

26 orang (15, 47%) Non Kader berhasil dan 33 orang (19 , 64%) Non Ka 

der belum berhasil. Maka 33 orang (19 , 64% ) Responden bukan anggau 

ta koperasi yang belum berhasil dapat diasumsikan sebagai peter -

nak yang masih labil. Dari hal sebaran keberhasilan dengan status 

keanggautaan berkoperas i Responden selanjutnya dapa t dilihat seca 

ra terperinci pada tabel 20. 

Sebaran keberhas ilan dengan latar belaka~ g pendidikan seE 

ta peran aktif Responden dalam pembangunan desanya adalah sebagai 

berikut : Sebanyak 62 orang (36, 91 %) dengan latar belakang pendi-

dikan dari buta huruf sampai sekolah dasar, yang t erdiri dari ha-

nya 12 orang (7,1 4% ) Non Kader berhasil dan 50 orang (29,76%) Non 

Kader belum berhasil. Sebanyak 89 orang (52,98%) dengan latar be-

lakang pend id ikan sekolah dasar ditambah kursus dan latihan pen~ 

luhan peternakan, yang terdiri dari 70 orang (41,67%) Kader berha 

sil dan 19 orang (11,31%) Kader belum berhasil. Sebanyak 17 orang 

(10,12%) dengan latar belakang pendidikan Sekolah Lanjutan Ting-

kat Pertama s ampai Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, ya~g terdiri da 

ri 14 orang (8,33%) Non Kader berhasi l dan 3 orang (1,78%) Non Ka 

der belum berhasil. Dari 168 orang Responden yang berhasil diwa -

wancarai terdapat 20 orang (11,90%) mengaku ikut berperan aktif 

dalam pembangunan desanya, yang terdiri dari 9 orang (5,36%) Non 

Kader berhasil dengan latar belakang pendidikan sekolah dasar, 
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empat orang (2,38%) Kader berhasil dengan latar belakang pendi -

dikan sekolah dasar di tambah kursus penyuluhan peternaka.n, sisa-

nya 7 orang (4,17%) Non Kader berhasil dengan latar belakang pe~ 

didikan SLTP sampai SLTA. Sebanyak 53 orang (31,54%) Responden 

Non Kader yang gagal dapat diasumsika~ sebagai Peternak yang ma-

sih labil. Dari hal sebar_an keberhasilan dengan latar belakang 

pendidikan serta peran aktif nesponden dalam pembangunan desa.nya 

selanjutnya dapat diikuti secara terperinci pada tabel 21. 

Sebaran keberhasilan denga.n jumlah tanggungan keluarga 

adalah sebagai berikut : Sebanyak 99 orang (58,93%) mempunyai ju~ 

lah tanggungan keluarga sampai dengan enarn orang, yang terdiri da 

ri 49 orang ( 29 ,17%) Kader berhasil, 19 orang (11,31 %) Kader be-

lum berhasil, 7 orang (4,17%) Non Kader berhasil dan 24 orang 

(14,29%) Non Kader belum berhasil. Sebanyak 56 orang (33,33%) mem 

punyai tanggungan keluarga dari enam sampai dengam delapan orang, 

da Kader belum berhasil, 6 orang (3,57%) Non Kader berhasil dan 

29 orang (17,26%) Non Kader belurn berhasil. Maka 29 orang (17,26%) 

Responden dengan jumlah tanggungan keluarga 6 s/d 8 orang yang b~ 

lum berhasil dapat diasumsikan sebagai peternak yang masih labil. 

Dari hal sebaran keberhasilan dengan jumlah tanggungan keluarga 

Responden selanjutnya dapat diikuti secara terperinci pada tabel 

2.2. 

Sebaran keberhasilan dengan mata pencaha.rian utama Respon-

den adalah sebagai berikut : Sebanyak 156 orang mengaku (92,86%) 

sebagai petani peternak, yang terdiri dari 64 orang (38,10% ) Ka-

der berhasil, 19 orang (11,31 %) Kader belum berhasil, 21 orang 



(12,50%) Non Kade± berhasil dan 52 orang (30,95%) Non Kader be -

l um berhasil. Sebanyak - 11 orang (6 ,56%) mengaku sebagai pegawai 

negeri, yang terd iri dari 6 orang ( 3,57%) Kader berhasil nihil . , 

(00;6 ) untuk Kader belum berhasil, 4 orang ( 2 , 38% ) Non Kader ber 

hasil dan 1 orang (0,600;6 ) Non Kader belum berhasil. Untuk 71 

orang ( 42 , 26%) Respond en yang khusus bertani beternak dengan ke. 

adaan belum berhasil dapat dimungkinkan sebagai peternak yang 

masih l abil. Dari hal sebaran keberhasilan dengan mata pencaha-

rian utama Responden s el anjutnya dapat diikuti lebih t erperin-

ci pada tabel 23. 

Sebaran keberhasilan dengan jarak tempat tinggal dari 

Kota Kecamatan masing masing adalah sebagai berikut : Sebanyak 

56 orang (33,33%) bertempat tinggal dalam radius 10 kilometer 

dari Kota Ke camatan , yang terdiri dari 25 orang (14, 88% ) Kader 

berhasil, 5 orang (2,98%) Kader belum berhasil, 12 orang (7,14%) 

Non Kader berhasil dan 14 orang (8,33%) Non Kader belum berhasil. 

Sebanyak 56 orang ( 33,33%) bertempat tinggal dalam radius 20 ki-

lometer dari Kota Kecamatan, yang terdiri dari 24 orang (14,28%) 

Kader .berhasil, 6 orang (3,57%) Kader belum b erhasil, 8 orang 

(4t76o/o) Non Kad er berhasil dan 18 orang (10,71 %) Non Kader belum 

berhasil. Diketemukannya 72 orang(42 ,86%) Responden dari berba -

gai area stratified yang gagal, maka dapat diasumsikan bahwa ke-

lompok ini termasuk kepada k elompok peternak yang masih labil. 

Dari hal sebaran keberhasilan dengan jarak tempat tinggal dari 

Kota Kecamatan selanjutnya dapat dilihat secara terperinci pada 

tabel 24. 
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Sebaran keberhas~lan dengan pengalaman beternak Respon-

den adalah sebagai berikut : Sebanyak 44 orang (26 ,1 9% ) yang 

mengaku mempunyai pengalaman 5 tahun, yang terdiri dari 18 orang 

(10,71 %) Kader berhasil, 9 orang (5,36%) Kader belum berhasil, 

7 orang (4,17%) Non Kader berhasil dan 10 orang (5,95%) Non Ka-

der belum berhasil. Sebanyak 51 orang (30,36%) mempunyai penga-

laman 10 tahun yang terdiri dari 20 orang (11,9 0 ~ ) Kader berha-

sil , 6 orang (3,57%) Kader belum berhasil, 8 orang (4,7 &~ ) Non 

Kader berhas il dan 17 orang (10,12%) Non Kader belum berhasil. 

Dan sebanyak 75 orang (43,45%) yang memiliki pengalaman lebih 

dari 10 tahun, yang terdiri dari 32 orang (19,05%) Kader berha~ 

sil, 4 orang (2,38%) Kader belum berhasil, 11 orang (6,54%) 

Non Kader berhasil dan 26 orang (15,48%) Non Kader belum berha-

sil. Diketemukannya 72 orang (42, 86% ) Responden dari berbagai 

tingkatan lama pengalaman beternak dalam keadaan gagal, maka d~ 

pat diasumsikan bahwa kelompok ini termasuk pada kelompok pete~ 

nak yang masih labil. Dari hal sebaran keberhasilan dengan peng 

alaman beternak Responden selanjutnya dapat diikuti secara ter-

perinci pada tabel 25. 

Sebaran keberhas ilan dengan tahapan adopsi Responden 

adalah sebagai berikut : Sebanyak 6 orang (3,57%) dengan predi 

kat Perintis, 17 orang (10,13%) dengan predikat Pelopor, 20 

orang (11,90%) dengan predikat Penganut Dini, 69 orang (41,07%) 

dengan predikat Penganut Lambat dan 56 or&~g (33,33%) dengan 

predikat Peternak Kolot. Terdapat 72 orang (42,86%) Responden 

dari berbagai tingkatan tahapan adopsi dalam keadaan gagal, 
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maka dapat diasumsikan bahwa kelompok ini termasuk pada kelom-

pok peternak yang mas ih labil. Dari hal sebaran keberhas ilan de 

ngan tahapan adopsi Responden selanjutnya dapat diikuti secara 

terperinci pada tabel 26. 
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Sebaran keberhasilan dan usulan pengadaan grade bibit ter 

nak adalah sebagai berikut : Sebanyak 32 orang (19,05%) menghen• 

daki pengadaan bibit unggul, yang terdiri dari 9 orang ( 5,35%) 

Kader b erhasil, 5 orang ( 2,97%) Kader belum b erhasil, 7 orang 

( 8,3 3% ) Non Kader berhasil dan 11 orang ( 6 ,54%) Non Kader belum 

berhasil. Sebanyak 87 orang ( 51,79%) menghendaki pengadaan bibit 

persilangan , yang terdiri dari 51 orang ( 30,35%) Kader b erhasil, 

12 orang ( 7, 14%) Kader belum b erhasil, 15 orang ( 8, 92% ) Non 

Kader berhasil dan 9 orang ( 5,35%) Non Kader b.elum berhasil. 

Dari hal sebaran keberhasilan dan usulan pengadaan grade bibit 

ternak selanjutnya dapat dilihat pada tabel 27. 

Sebaran keberhasilan dan .usulan komposisi kredit paket 

ternak adalah sebagai berikut : Sebanyak 19 orang ( 11 ,31 %) meng-

hendaki komposisi kredit paket ternak in natura saja /ternak saja 

. yang terdiri dari 4 orang ( 2 ,38%) Kader berhasil, 5 orang atau 

( 2,97%) Kader belum berhasil , } orang ( 1,78%) Non Kader b.erha1 

sil dan 7 orang ( 4., 16%) Non Kader b\elum berhasil. 92 orang 

( 54,76%) menghendaki komposisi kredit paket ternak berbentuk 

kombinasi uang dan bibit ternak, yang terdiri dari 66 orang 

Kader berhasil, 11 orang ( 6,56%) Kader belurn berhasil, 14 orang 

( 8, 33: ... ) Non Kader berhasil dan 1 orang ( 0, 60%) Non Kad er belurn 
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berhasil, dan dari hal sebaran keberhasilan dengan usulan komp~ 

sisi kredi t paket ternak selanjutnya dapat d'ilihat secara- ter- - -

perinci pada tabel 28. 

Sebaran keberhasilan dengan tanggapan tentang pelayanan 

kesehatan hewan a.dalah sebagai berikut : Sebanyak 11 orang atau 

(6,55%) menyatakan baik, yang terdiri dari 7 orang (4,16%) Ka _ 

der berhasil dan 4 orang (2,38%) Kader belum berhasil. Sebanyak 

133 orang (79,11 %) menyatakan cukup, yang terdiri dari 62 orang 

(36,3 00;b ) Kader berhasil, 14 orang (8,33%) Kader belurn berhasil, 

17 orang (10,11 %) Non Kader berhasil dan 40 orang (23,90%) Non 

Kader belurn berhasil. Dari hal sebaran keberhas.ilan dengan tang 

gapan tetang pelayanan kesehatan hewan dari Responden selanjut 

nya dapat diikuti secara terperinci pada tabel 29. 

Sebaran keberhasilan dengan saran tentang pengadaan rna -

kanan ternak adalah sebagai berikut : Sebanyak 83 orang (49, 41%) 

menyarankan agar pengadaan makanan ternak ditangani oleh kios 

Koperasi, yang terdiri dari 65 orang ( 38 ,700/o ) Kader berhasil, 

4 orang (2,38%) Kader belum berhasil, 8 orang (4,76%) Non Kader 

berhasil dan 6 orang (3,57%) Non Kader belum berhasil. Sebanyak 

37 orang ( 22, 02%) menyarankan agar pengad aan makanan ternak d_i 

tangani juga oleh kios umum, yang terdiri dari 5 oiang (2,97%) 

Kader berhasil, 13 orang (7,73%) Kader belum berhasil, 18 orang 

(10,71 %) Non Kader berhasil dan 1 orang (0,60%) Non Kader yang 

belum berhasil. Dari hal sebaran keberhasilan dengan saran ten-

tang pengadaan makanan ternak selanjutnya dapat diikuti secara 

terperinci pada tabel 30. 
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Sebaran keberhasilan dan usulan tentang pemakaian bahasa 

pengantar penyampaian materi penyuluhan peternakan adalah seba 

gai berikut : Sebanyak 67 orang ( 39,88%) mengusulkan pema.kaian 

bahasa pengantar dengan bahasa daerah Ikagi, yang terdiri dari 

7 orang (8,3 3%) Kader berhasil, 4 orang (2,38%) Kader bielum ber 

hasil, 6 orang (3,57%). Non Kader berhasil dan 50 Orang ·(29,7 6%) 

Non Kader belum berhasil. Sebanyak 83 orang ( 49,4096 )mengusulkan 

pemakaian bahasa pengantar penyampaian materi penyuluhan dengan 

dua bahasa pengantar yakni bahasa Nasional dan bahasa daerah Ika 

gi yang terdiri 46 orang ( 27,38%) Kader berhasil, 15 orang 

( 8,92%) Kader belum berhasil, 19 Orang (11,31%) Non Kad er berha 

sil dan 3 orang ( 1,78%) Non Kader belum berhas il. Dari hal se-

baran keberhasilan dan usulan tentang pemakaian bahasa pengantar · 

selanjutnya dapat dilihat pada tabel 31. 

Sebaran keberhasilan dan penilaian terhadap fungsi dan 

jangkauan koperasi oleh Responden adalah sebagai berikut : Seba 
- fungsi 

nyak 74 orang (44,05%) menilai7dan jangkauan koperasi be lum me 

madai, yang terdiri dari 54 Orang ( 32,14%) Kadei berhasil, 5 

orang ( 2,98%) Kader belum berhasil, 12 orang (7,14%) Non Kader 

berhasil dan 3 orang ( 1,78%) Non Kader belum berhasil. Seba-

nyak 27 orang ( 16,07%) menyarankan agar kondisi aneka usaha ko 

perasi perlu ditingkatkan, yang terdiri dari 15 orang (8,92%) 

Kader berhasil, 3 orang ( 1,78%) Kader belurn berhasil, 2 orang 

(1,200/o ) Non Kader b:erhasil dan 7 orang ( 4,16%) Non Kader belum 

berhasil. Dan dari hal sebaran keberhasilan dan penilaian terha 

dap fungsi dan jangkauan koperasi selanjutnya dapat diikuti pada 

tabel 32. 
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Sebaran keberhasilan dan penilaian Responden terhadap lo 

yalitas Penyuluh Pertanian Lapangan ( PPL ) adalah sebagai beri 

kut : Sebanyak 19 orang (11,31 %) menilai loyalitas PPL dengan 

predikat cukup, yang terdiri dari 4 orang (2,38%) Kader berhasil 

1 orang (0,60%) Kader b\elum berhasil, 7 orang (8, 33%) Non Kader 

b erhasil dan 7 orang (8,33%) Non Kader b!elum berhasil. Sebanyak 

138 orang (82,14%) menilai loyalitas PPL dengan preocikat sedang 

terdiri dari 66 orang (39,28%) Kader berhasil, 18 orang (10,71 %) 

Kader belum berhasil, 19 orang (11,31 %) Non Kader berhasil dan 

35 orang (20,33%) Non Kader belum berhasil. Dan dari sebaran ini 

keberhasilan dan penilaian Responden terhadap loyalitas PPL s e 

lanjutnya dapat diikuti pada tabel 33. 

Sebaran Keberhasilan dan penilaian Responden terhadap kon 

disi kelompok peternaknya di desanya masing masing adalah sebagai 

berikut : Sebanyak 20 orang ( 11,9Wb) menilai kondisi kelompoknya 

dapat berjalan lancar, yang terdiri dari 4 orang (2,38%) Kader 

berhasil, 2 orang (1,20%) Kader belum berhasil, 9 orang (5,35%) 
L-

Non Kader berhasil dan 5 orang ( 2,97%) Non Kader belum berhasil. 

Sebanyak 124 orang (73,81%) menilai kondisi kelompok peternaknya 

dengan predikat lumayan, yang terdiri dari 64 orang (38,09%) Ka 

der ble rhasil, 9 orang (5,35%) Kader belum b:erhasil, 11 orang 

( 6,54%) Non Kader berhasil dan 40 orang ( 23~80%) Non Kader he 

lum berhasil. Dan dari hal sebaran keberhasilan dan penilaian 

Responden terhadap kondisi kelompok peternaknya selanjutnya da 

pat diikuti pada tabel 34. 

Sebaran keberhasilan dan jumlah alasan yang dikemukakan 

Responden sebagai penyebab kegagalan & keterlambatan usaha tani 

ternaknya adalah sebagai berikut : Sebanyak 86 orang ( 51,19%) 
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mengemukakan sebanyak satu sampai dengan tiga alasan, yang terdiri 

dari 61 orang ( 36,30%) Kader b.erhasil, 4 orang Kader belum berha 

sil, 20 orang ( 11,90%) Non Kader berhasil dan 1 orang (0,60%) Non 

Kader b.elum berhasil. Sebanyak 38 orang ( 22,6 2% ) mengemukakan se 

banyak tiga sampai dengan empat alasan, yang terdiri dari 7 orang 

( 4,17%) Kader berhasil, 6 orang ( 3 ,57%) Kader b.elum b erhasil, 20 

orang ( 11,9o:';6) non Kade r berhasil dan 21 orang ( 12,50%) Non Ka-

der belum b erhasil. Dari hal keberhasilan dan jurnlah a lasan yang 

dikemukakan Responden sebagai penyebab kegagalan & keterlambatan 

usaha tani ternaknya lebih lanjut dapat diikuti pada tabel 35. 

Sebaran keberhasilan dan saran tentang kelancaran trans 

portasi di Kecamatan pemukiman Suku Ikagi adal?h sebagai berikut 

Sebanyak 112 orang ( 66,67%) memberikan saran agar penggunaan kuda 

beban dibud ayakan di wilayahnya, yang terdiri dari 64 orang ( 

( 38,10%)Kaderberhasil, 11 orang (6,54%) Kader belum berhasil, 

16 orang ( 9,52%) Non Kader berhasil dan 21 orang ( 12,50%) Non 

Kader belum berhasil. Sebanyak 30 orang ( 17,86%) memberikan usul 

/ saran agar dilakukan pemugaran jalanan hubung antar desa dan 

antara daerah Kecamatan, yang terdiri dari 6 orang ( 3,57%) Kader 

berhasil, 5 orang ( 2, 97%) Kader b elum b erhasil, 10 orang ( 5, 95%) 

Non Kader berhasil dan 9 orang ( 5,35%) Non Kader b:elum berhasil. 

Dan dari hal sebaran keberhasilan dan saran tentang kelancaran 

transportasi lebih lanjut dapat diikuti pada halaman tabel 36. 

Sebaran keberhasilan dan daya ingat Responden pada usaha 

masa silam adalah sebagai berikut : Sebanyak 44 orang ( 26,19%) 

memberikan data terputus dari 1 sampai dengan 3 kali, yang terdi 

ri dari 17 orang (10,12%) Kader berhasil,5 orang (2,98%) Kader 

belum berhasil, 7 orang (4,17%) Non Kader berhasil dan 15 orang 
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(- 8,92%) Non Kader belum berhaeil. Se~anyak 64 orang ( 38, 1CY;6 ) 

memberikan data tersamar dari sebanyak 1 sampai 3 kali t ersamar, 

yang terdiri dari 23 orang (13,69%) Kader berhasil, 11 orang 

(6,55%) Kader belum berhasil, 11 orang lagi ( 6 ,55%) . Hon Kader ber 

hasil dan 19 orang ( 11, 31 %) Non Kader b elum berhasil. .Dari hal 

sebaran keberhasilan dan daya ingatan tentang basil usaha ma sa si 

lam Respond en selanjutnya dapat dilihat p ad a tabel 37. 

Sebaran keberhasilan dan p emeliharaan aneka ternak dianta 

ra Responden adalah sebagai berikut : Sebanyak 21 orang ( 12,5 0~ ) 

yang memelihara ternak d engan kombinasi babi, unggas dan sapi, 

yang terdiri dari 16 ora11g ( 9 , 5 2% ) Kader berllasil dan 5 orang 

( 2,98;{. ) Kader belum berba s il sedangkan da.ri kelompok :N on Kader 

tidak diberi kredit ternak sapi. Sebanyak 13 orang ( 7 ,7 4% ) yang 

me;.n elihara ternak dengan kombinasi babi, ungg as dan kambing atau 

domba, yang terdiri dari 9 orang (5,36%) Kader berhasil, 3 orang 

(1,78%) Non Kader berhasil dan 1 orang (0,60 ~v ) Non Kader belum 

berba:zil. Sebanyak 31 ora.."lg ( 18,45%) yang mem elihara ternak de 

n gan kombinasi babi, unggas dan l\elinci, yang terdiri dari 15 

orang (8, 92%) Kader berhasil, 3 orang ( 1, 78%) Kader belum Be r] 

hasj_l, 1 orang (0,60%) Non Kader berhasil dan 12 orang (7,14%) 

Non Kader belum berhasil. Sebanyak 30 orang (17 , 86%) yang meme 

lihara ternak denga n kombinasi babi dan k elinci, yang terdiri 

dari 21 orang ( 12, 50: 7~ ) Kader berhasil, 6 orang (3,57%) Kader 

belum berhasil, 16 orang ( 9 ,5 2:K· ) Non Kader berhasil, dan 20 

orang (11, 90% ) Non Kader belum ber hasil. Dari hal sebaran ke 

b er hasilan dan p emeliharaan aneka ternak diantara Responden se 

lanjutnya dapat diikuti pada tabel 38. 



•, 

BAB V PEMBAHASAN 

Semua kuesioner dari 168 Responden berhasil diperoleh ke~ 

bali- dengan seluruh pertanyaan terjawab .lengkap. Hal ini dapat 

terlaksana karena enumerator yang membantu peneliti dalam mengu~ 

pul data, cukup terlatih dan berasal dari daerah setempat, mereka 

adalah pe tugas Penyuluh Pertanian Lapangan ( PPL ) dari Dinas P§ 

ternakan Kecamatan masing masing. Tanggal dimulai pengisian kue§ 

sioner untuk ke tujuh wilayah Kecamatan pernukiman Suku Ikagi da-

pat terlaksana serentak karena jurnlah enumerator cukup rnemadai 

untuk maksud tersebut. Jadwal akhir survei mengalami kemunduran 

selama dua puluh hari dari tanggal yang direncanakan, hal ters§ 

but karena jurnlah hari hujan di lokasi melebihi dari angka yang 

diperkirakan sebelurnnya. 

Sebanyak 89 orang ( 52,98% ) ~esponden ternyata adalah Ka-

der Feternak atau 7,42% dari jumlah Kader Fe ternak yang pernah 

rnenyelesaikan pendidikannya selama periode tiga kal i Pelita yang 

lalu. Selebihnya 79 orang ( 47,02%) r!8sponden adalah Non Kader 

yang berfungsi dalarn survei ini sebagai pembanding. Dari 168 

Responden yang berasal dari desa desa terpilih, peneliti sam -

pai ·pada estimasi bahwa basil kuesioner telah mendekati kr'i 

teria penilaian, dimana penilaia...l"l fenomena dalam surve;i ini di 

rnaksud rnencakup dua sasaran pokok, yakni pertama adalah situasi 

kesejahteraan sosial ekonomi anggauta masyarakat dan yang kedua 

adalah si tuasi sarnpai di .mana tingkat keberhasilan usaha penyu -

luhan peternakan yang telah dilaksanakan selama periode tiga ka 

li Pelita yang lalu itu. 



Peneliti dalam rangka mendiskripsikan phenomena mencoba 

membagi arah pembahasan h~bungan antara psychological variables 

dan sociological facts kedalam analisa tabulasi sebagai berikut 

Peninjauan dari arah sektor ekonomi dan produksi 
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Dari pertanyaan nomer II.1. kuesioner responden t entang 

keangga.utaan berkoperasi terdapat angka rata rata untuk setiap Ke 

camatan penelitian 14 KK (8,33%) mengisi j awaban yang tersedia pa 

da nomer I II. 1 .a. dan b. yakni sebagai anggauta merangkap pengurus 

dan sebagai anggauta yang aktip, konsekuen terhadap kewajibannya . 

Sedangkan sisanya dengan angka rata rata untuk setiap Kecamatan 

10 KK (5,9 5%) menyatakan bahwa bukan anggauta koperasi, atau belum 

menjad i anggauta koperasi. Walaupun dernikian ada pendugaan dari 

peneliti bahwa setidak tidaknya sebahagian dari rnereka telah tu-

rut rnenikmat i sarana dan kemudahan yang tersedia tersebut. Seper 

ti rnenyerahkan / rnen jual has il produksi pertanian dengan atas nama 

anggauta, kernudian rnembeli / mengarnbil barang keperluan rumah 

tangga dari kios koperasi dengan atas nama anggauta oleh mereka 

yang bukan anggauta yang telah saling mengerti dan saling memban 

tu;· hal ini tidaklah terlalu suli t bagi mereka. 

Kantor Dirjen Koperasi Tingkat Kabupaten Cabang Paniai ber 

ada di Ibu Kota Kabupaten, untuk setiap Kecamatan penelitian ter 

dapat satu badan usaha Koperasi baik yang KUD maupun yang bukan 

KUD, baik yang dibimbing oleh Kantor Kecamatan maupun oleh 

Yayasan Swasta , semuanya dalam situasi dapat berjalan lancar. 
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Estimasi peneliti mengeuai situasi kelancaran ini bertolak dari 

dasar babwa pembentukan koperasi yakni prakarsanya berasal dari 

para anggauta masyarakat send iri. Ternyata dengan bimbingan dan 

penyelenggaraan yang beraneka tetapi tidak mernberikan pengarub 

beda terhadap para anggauta koperasi di Kecamatan manapun dalam 

wilayah penelitian, rnenghantar peneliti kepada suatu esti.masi 

bahwa perbedaan pengurus koperasi dan perbedaan tempat bukan me 
I! fl 

( variabel bebas perantara ). rupakan intervening variabel 

Dari pertanyaan nomer II.2. kuesioner responden tentang 

pernasaran basil usaha peternakan terdapat angka rata rata untulc 

setiap Ke carnatan penelitian 20 KK (11,9~/o) mengisi jawaban yang 

tersedia pad a no mer II. 2. b. yakni bahwa bas il pertanian seba -

gian dijual l ewat koperas i dan sebagian dikonsumsi sendiri. Se 

dangkan sisanya 3 KK (1,80%) rata rata setiap Ke camatan mengi 

si jawaban nomer II. 2.c. dan d. yakni bahwa basil produksi per 

tanian suatu ketika ditukar dengan barang untuk keperluan lain 

dan di lain pihak menginforrnas i kan hampir selurub produks i pe~ 

tanian dikonsurnsi untuk kebutuhan keluarga . Dari hal yang ter-

akbir ini rnendukung estirnasi peneliti setelah dikonfirmasikan 

dengan tinjauan pustaka, bahwa situasi usaha pertania~ di wila 

yah pemukirnan Suku Ikagi rnasih subsisten atau belum seluruhnya 

diorientasikan ke pasaran. 

Dari pertanyaan nomer II.3. kuesioner responden ten tang 

pernupukan mod al usaha terdapat angka rata rata untuk setiap Ke 

camatan 12 KK ( 7, 15%) mengisi d engan jawaban yang tersedia pad a 
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nomer II.3.b. yakni bahwa seperdua h ·1 · 
asl penJualan produksi per 

tanian dipergunakan untuk biaya perkembangan usaha taninya. 

Sebanyak 9 KK (5, 36% ) rata rata untuk setiap Kecamatan mengisi 

dengan jawaban yang tersedia pada nomer II.3.c. yakni bahwa un 

tuk pemupukan .modal usaha, keperluan kelua,rga dan untuk biaya 

l ain lain mendapat bagian yang sama atau sepertiga bagian . Se -

dangkan rata rata untuk setiap Kecamatan 3 KK ( 1, 80% ) tida.k me 

nyisihkan hasil jual untuk pemupukkan modal l eb ih lanjut. Hal 

tersebut diatas mendukung estimasi peneliti bahwa tatalaksana usa 

ha tani d i.kalangan Suku Ikagi telah mulai d i terapkan d eng an ka t<e. 

gori sedang sampai dengan cukup. 

Dari pertanyaan nomer II.4. kuesioner responden tentang 

bidang usaha peternakan sebagai mata pencaharian terdapat angka 

rata rata untuk setiap Kecamatan 20 KK (11,9ry~) mengis i dengan 

jawaban yang tersedia pad a nomer II. 4 .a. yakni bahwa usaha ter 

nak merupakan pencaharian utama. Sedangkan 4 KK (2, 40%) rata 

rata untuk setiap Kecamatan mengisi dengan jawaban yang terse-

dia nomer II.4.d. yakni bahwa memelihara ternak dengan tujuan 

mempertahankan status simbul. Hal tersebut di.atas mendukung es 

timasi peneliti bahwa usaha tani ternak merup~~an selain seba 

gai mata pencaharian utama juga sebagai sarana us~~a untuk mem 

pertahankan martabat keluarga dian tara warga Suku tersebut. 

Dari pertanyaan nomer II.5. kuesioner responden tentang 

latar belakang pendidikan terdapat angka rata rata untuk setiap 

Kecamatan 2KK(1,20% ) mengisi jawaban yang tersedia pada norner 
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II.5.a. yakni berlatar belakang pendidikan SLTP sampai dengan 

SLTA dan 21 KK (12,5~ ~ ) mengisi dengan jawaban yang tersedia pa 

da nomer II.5.b. yakni berlatar bel.ak!31lg pendidikan S.D. saja, 

sisanya 1 KK (o.60%) rata rata untuk setiap Kecamatan masih B.H. 

Angka angka tersebut menduduki proporsi demikian bukan semata 

mata kuota responden untuk Kader diberikan 5~ 6 , tetapi juga 

dari tinj au an pustaka telah tertera bahwa tingkat partisipasi 

pada S . D. dan tingkat pendaya gunaan ruang belajar di wilayah 

pemukiman Suku Ikag i tergolong mas ih rendah. Dari konsepsi Di -

nas Peternakan dengan memberi pendidikan tambahan yang khusus 

dalam subsektor peternakan kepada sebagian warga Suku Ikagi di 

harapkan memacu tercapa inya sasaran dan tujuan penyuluhan pet~r 

nakan yakni meningkatkan populasi dan produksi ternak di.daerah 

i tu. Estimasi peneli ti bahwa ambang prasyarat bagi calon siswa 

kursus peternakan akan menunjang tercapainya tujuan konsepsi terse 

but . Surve;i ini berusaha membaca fenomena dari para Kader, sehubung 

an dengan ambang prasyarat bagi calon siswa yang lalu telah dibef 

lakukan selama ini, seperti minimal harus lulusan S .. D. , mahir 

berbahasa Nasional, berhitung, menulis dan menggambar. 

Peninjauan dari arah sektor sosial, budaya dan pend idikan 

Dari pertanyaan nomer II.6. kuesioner responden tentang rna 

teri penyuluhan peternakan terdapat angka rata rata untuk setiap 

Kecamatan 23 KK (13,7~~) meng isi jawaban yang tersedia pada nomer 

II . 6 . a s/d II.6.c. yakni tertarik kepada materi yang erat hubungan 

nya dengan masalah pertanian yang baru saja terjadididesanya, 
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Dari pertanyaan norner I I.'?. kuesioner responden tentang 

pengetahuan takaran min i mal gizi harian terdapat angka rata rata 

untuk setiap Ke camatan 2 KK ( 1, 20%) mengisl. jawa ban yang tersedia 

pada nomer II. 7 .a. yakni menyatakan pernah mengetrapkan komposisi 

makanan harian yang dianjurkan oleh paramedis Fuskesmas Pembantu 

setempat. Sebanyak 14 KK
1 

(8,33%) rata rata untuk setiap Keca 

"rna tan rnengisi jawaban yang tersed ia pad a nomer II. 7. b. dan c. yak 

ni yang pernah mendengar komposisi hidangan harian seperti yang di 

anjurkan para petugas pelayanan masyarakat, tetapi cukup banyak hal 

hal yang menjadi sebab mengapa mereka belurn/ tidak mengetrapkan 

takaran tersebut untuk keluarganya secara teratur dan berkala. 

Sisanya 8 KK (4,8~ /o ) :rata rata untuk setiap Kecamatan mengisi 

jawaban yang tersedia pada norner II.?.c. yakni kurang mengetahui 

dan kurang mampu untuk mengetrapkan anjuran/ saran tersebut. vari 

hal hal diatas menghantar peneliti kepada suatu estimasi bahwa di 

kalangan rnasyarakat Suku Ikagi diketemukan juga lingkaran yang 

tak berujung si tua.si·nya, yang saling terkai t an tara takaran gizi 

yang dianjurkan, kemampuan menyelenggarakan, prestasi hidup dan 

perubahan kognitip psikomotor yang dituntut oleh karena perubah 

an kebud~yaan dan kemaj uan teknologi yang harus dikejarnya. Teta 

pi ·peneliti tidak menernukan gejala frustrasi pada anggauta rnasya 

rakat Suku ini oleh sebab keadaan tersebut diatas. 

Dari pertanyaan nomer II.8. kuesioner responden tentaDg 

nara sumber, rnetode penyuluhan peternakan terdapat angka rata 

rata untuk setiap Kecarnatan 21 KK (12,5~/o) mengisi jawaban yang · 
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tersedia pada nomer II.8. a, b , dan c. yakni yang pernah rn enda 

pa tkan m~ ' ti vasi - pe nyulu h ~n peternakan dari berbagai nara sum 

ber, ba ik langsung dari PPL , kepala Suku, maupun dari t e tangga 

yang berhasil. Yang secara massal melewati med ia radio dan pa 

meran pada hari krida _ tani. Sisanya rata rata untuk setiap Ke -

camatan 3 KK (1, 80% ) meng i si jawaban yang tersedia pada nomer 

II.8.d . yakni yang mendapatkan informasi hanya dari tetangganya. 

Hal hal diatas setelah dikonf irmasikan dengan estimasi hasil 

norner II. 6 . kuesion er responden yang sama , menghantar peneliti 

kepada suatu estimasi yakni_ bahwa peternak Suku Ikagi yang alami 

mengutamakan usaha peternakan dari usaha bidang lain dan dalam 

kegiatannya meles t arikan dan mengernbangkan usahanya itu akan di 

tempuh berbagai cara. Salah satu cara dal a rn hal di a. tas itu ada 

lab menyerap informasi/ inovasi da.ri berbagai nara sumber. 

Dari pertanyaan nomer II.9. kuesioner responden tentang 

besarnya respon dari petani terdapat angka rata rata untuk seti 

ap Kecamatan 8 KK (4,8()1/o ) mengisi jawaban yang tersedia pada 

norner II. 9 .a. yakni responden yang menyatakan segera dan dengan 

cermat __ -mengetrapkan motivasi . penyuluhan peternakan yang baru 

didapatkannya. Rata rata untuk setiap Kecamatan i4 KK (8,33%) 

rnengisi jawaban yang tersedia pada nomer II. 9 .b . dan c. yakni 

responden yang menyatakan sering mengikuti penyuluhan tetani be 

lum mempraktekkan selur~~nya dan dilain pihak dari tidak pernah 

rnengikuti acara penyuluhan tetapi telah melaksanakan sebagian 

basil inovas i dari tetangganya . Sisanya rata rat a untuk setiap 
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Kecamatan 2 KK (1,20%) rnengisi jawaban yang tersedia pada nomer 

II. 9 .d. yakni responden yang mewaki l kan anggauta keluar ganya 

untuk meng i kuti acara- penyuluhan yang formil. Hal hal tersebut 

menghantar peneliti kepada suatu estimasi yakni bahwa bag i masya 

r akat Suku Ikagi tetap ada usaha mencari jalan keluar bila telah 

ad a minat, menc oba kemudian menilai inovasi yang baru sebelum 

sampai pada tahap pengetrapannya walaupun mereka dalam kondisi 

yang tidak leluasa untuk keg i atan itu. Di kalangan mereka juga 

terdapat kese imbangan jurnlah antara yang dapat dengan segera / 

mampu mengetrapkan inovasi tersebut terhadap juml ah yang terpak 

sa menangguhkan usahanya karena beberapa sebab . 

Dari pertanyaan nomer II.10. kuesioner re sponden tentang 

hak dan kewa jiban sebagai anggauta kop erasi terdapat angka rata 

r ata untuk setiap Ke camatan 1 KK - (0,6 ~t) rnengisi j awabab ters edia 

nomer II.10.a. yakni yang menyatakan s ebagai anggauta koperasi 

merangkap sebagai pengurusnya . Terdapat angka rata rata untuk se 

tiap Kecamatan 13 KK (7,74%) mengisi j.awaban tersedia no.II.10.b. 

dan c. yakni yang menyatakan sebagai anggau ta koperasi, tetapi be 

lurn seluruh kewajibannya dipenuhi dengan bermacam macam alasan. 

Sisanya rata rata untuk setiap Kecamatan 10 KK (5,95%) men jawab 

sebagai bukan anggauta koperasi. Pada pengambilan sampel, kuota 

yang diberikan untuk ~ader yang juga dengan sendirinya anggauta 

koperasi sebanyak 5~ /o dari responden dan sisanya adalah kuota un 

tuk Non Kader. ? eneliti berestimasi, bila juml ah anggauta kopera 

si melebihi jumlah Kader Peternak, maka selisih lebihnya berasal 
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dari sebagian responden yang Non Kade r yang rnasuk rnen j adi anggau_ 

ta koperasi. Hal ters ebut berarti terdapat swakarsa dari peter -

nak yang walaupun belum pernah mengilmti kursus dan latihan pe ter 

nakan, masuk men jadi anggauta koperas i. 

Terdapat fenomena bahwa l ebih banyak anggauta koperasi yang belum 

memenuh i kewa jibannya, hal ini diduga dari keterlambatan penye -

lenggaraan pertemuan/ rapat anggauta koperasi tersebut. 

Dari pertanyaan norner 11.11. kuesion er responden tentang 

derajat partisipasi terdapat angka rata rata untuk setiap Kec amat: 

an 2 KK (1,2 0% ) rnengisi j awaban yang tersedia pada nomer Il.11.a. 

yakni yang menyatakan sebagai . anggauta rnasyarakat yang berperan ak 

tif dalam pembangunan desanya. Sebanyak '20 KK ( 11, 90% ) mengisi 

jawaban yang tersedia pada nomer II.11.b. dan c. yakni yang meny~ 

takan sebagai tenaga ker j a bakti bila didesanya mengadakan keg iat 

an pemelihar'?-an rutin. Sedangkan sisanya 2 KK ( 1, 200/o ) mengisi jE 

waban yang tersedia pada nomer II .11. d. yakni yang menyatakan ti-

dak turut mengambil bagi~i dalam pem b~~gunan des anya . Hal terse-

but di atas menghantar peneli ti kepada suatu estimasi bahwa di ka-

langan masyarakat Suku Ikagi terdapat semangat partisipasi dalam 

menggalang pembangunan dan ketahanan masyarakat desa, walaupun 

terdapat sebagian peternak yang hidup soliter / adopter kolot . 

Dari pertanyaan nomer 11.12. kuesioner responden tentang 

kreativitas anggauta masyarakat, terdapat angka rata rata untuk 

setiap Ke camatan 3 KK (1,80% ) mengisi dengan jawaban tersedia 

nomer II.12.a. yakni yang menyatakan sebagai kreator pemeliharaan 
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desa dan sebagai kontak peternak. Rata rata 10 KK (5,95%) di set~ r 

ap Kecamatan mengisi jawaban nomer II.12 . b. dan c. yakni yang me -

nyatakan minatnya untuk mengikuti inovasi penyuluban peternakan 
- ·-

dengan ba ik. Untuk sisanya 11 KK ( 6 ,55%) rata rata untuk setiap 

Kecamatan mengisi dengan jawaban yang tersedia pada nomer II.12. 

d . yakni yang mengikuti arus motivasi intervensi penyuluhan pe-
. - . 

t ernakan dengan kemampuan yang mereka miliki. Hal yang tersebut 

d i .atas menghantar peneli ti kepada suatu estimasi bahwa wadah or-

ganisasi para peternak di bawah birnbingan seorang Kontak Peternak 

yang kreatip dan dinamik akan cepat membawa anggautanya kearah 

usaha tani ternak yang berorientasi ke pasaran. 

Dari pertanyaan nomer II.13. kuesioner responden tentang 

basil usaha taninya terdapat angka rata rata ,untuk setiap Keca-

matan mengisi j a\·:aban tersedia pad a 11omer II .13 .a. 

b, yakni yang menginformasikan bahwa mereka sebagai peternak pene 

rima kredit yang cukup beruntung. Sedangkan sisanya rata rata un 

tuk setiap K ecamat~~ mengisi dengan jawaban yang tersedia pada no 

mer II.13.d. yakni responden penerima kredit yang ter golong para 

:peternak yang bel urn beruntung . Hal terse but d i atas menghantar' pe 

neliti kepada suatu estimasi bahwa pemberian sarana latihan dan 

kursus serta pemberian kredit kepada Peternak Suku Ikagi bukan su 

atu jaminan Feternak itu harus berhasil. 

Dari pertanyaan nomer II .14. kuesioner responden tentang 

sikap dan rencana petani untuk prospek usaha ternak diwaktu yang 

akan datang, terdapat angka rata rata untuk setiap Kecamatan 10 
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10 KK (5,9 5%) yang menyatakan bahwa usaba ternaknya berbasil dan 
·, 

berniat mengembangkan usabanya dengan menambab kred it baru demiki 

an seperti jawaban yang tersedia pada nomer II.1 4 .a. Rata rata se 

banyak 2KK (1,2~/o) untuk setiap Kecamatan mengisi jawaban tersedia 

pada nomer II.14.b. yakni yang juga menginginkan pengulangan men-

dapatkan kredit baru walau dengan pengalamannya yang pertama me-

nemui kegagalan. Untuk s etiap Kecamatan 1 KK (0,60%) merasa jera 

dengan angsuran yang berkepanjangan karena kegagalan yang pertama. 

Hal ters ebut diatas menghantar penyaji kepada suatu estimasi bahwa 

dikalangan Suku Ikagi dalam menghadapi masalab usaha taninya dike 

t emukan warga yang gigib masih lebih banyak bila dibandingkan 
II II 

dengan peternak yang mengalami shock karena kegagalan yang 

pertama. 

nari pertanyaan nomer II.15. kuesioner responden tentang 

penilaian basil setiap komoditi terdapat angka rata rata untuk se 

tiap Kecamatan 3 KK (1,80% ) menjawab bahwa dengan basil kredit pa 

ket ternak sapi mereka lebih beruntung, 1 kk (0,60%) • menjawab 
' 

bahwa dengan hasil -kredit paket ternak kambing mereka lebih ber 

untung, 1 KK (0,6~ /o ) lainnya menjawab bahwa dengan basil kredit 

paket ternak kelinci mereka lebib beruntung, 2 KK ( 1, 20%) menja 

wab bahwa dengan basil kredit . paket ternak unggas mereka lebib ber 

untung, sedangkan 2 KK (1,20%) menjawab bahwa dengan basil kredit 

paket ternak babi mereka ·le:bih beruntung. 
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Hal terse-but di atas menghantar peneliti kep ada su'atu ·es 

timasi bahwa di kalangan Peternak Suku Ikag i telah mulai terdapat 

distribusi/ sebar an pemeliharaan aneka ternak yang menjurus. 

Peninjauan dari arah sektor zooteknik 

Dari pertanyaan nomer II.16. kue:sioner r esponden tentang 

saran / usulan p etani tentang pengadaan makanan ternak unggas dan 

kelinci ,mineral untuk semua aneka ternak, terdapat angka rata ra-

ta untuk setiap Kecamatan 15 F...K (8,93%) mengisi jawaban ters_edia 

pada no. II.16.a. dan b. yakni responden yang menyatakan tidak 

menem-ui kesuli tan untuk mendapatkan bahan pakan ternak besar dan 

kecil. Sebanyak 7 KK (4,17%) mengisi jawaban tersedia pada no. II. 

16.c. yakni peternak yang kadang kadang menemui kesulitan untuk 

mendapa tkan makanan pengua t, terutama bila jembatan udara meng 

alami gangguan dampaknya akan terasa kepada penyediaan dan harga 

makanan unggas dan kelinci serta mineral untuk semua aneka ternak. 

Sedangkan 2 KK (1,20%) setiap Kecamatan mengisi jawaban tersedia 

pada nomer II.16.d. yakni peternak ·. yang secara total . menemui 

kesulitan mendapatkan bahan pakan ternaknya terutama pada musim 

hujan. Hal hal di atas menghantar peneli ti kepada suatu estimasi 

bahwa pada waktu tidak banyak turun hujan mendapatkan hijauan 

atau r umput tidak terlalu suli t bagi Suku Ikagi. Bila bulan bulan 

banyak turun hujan, banyak kebun, ladang ubi, laban rumput dan 

lapangan terbang terendam air, sehingga tidak hanya bijauan dan 
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konsentrat yang sulit didapat tetapi juga mineral mengalami keter 

lambatan pengadaannya.Dan bahwa kios koperasi diwilayah tersebut 

ternyata berfungsi sebagai lumbung desa pada saat sulit seperti 

diatas. 

Dari pertanyaan nomer II.17. kuesioner responden tentang 

jasa pelayanan kesehatan hewan terdapat angka rata rata untuk se 

tiap Kecamatan 21 KK (12.50%) mengisi jawaban tersedia pada no II. 

17.b. yakni yang menyatakan membawa dan melaporkan ternaknya yang 

sakit kepada mantri hewan kecamatan. Sebanyak 3 KK (1,80%) sisa 

nya mengisi jawaban yang tersedia pada nomer II. 17 .a. dan c. yak 

ni yang melaporkan keadaan ternaknya yang sakit kepada Ketua Ke. 

lompok, Kepala Suku, dan kadang kadang minta pengobatan kepada 

Paramedis Fuskesmas Pembantu setempat. Hal tersebut diatas memba 

wa peneli ti kepada suatu estimasi bahwa di kalangan peternak Suku 

Ikagi telah tumbuh pengertian , kesadaran dalam usaha melestari 

kan bidang mata pencahariannya dengan melewati jalur yang benar. 

Dari pertanyaan nomer II.18. kuesioner responden tentang 

loyalitas Para medis kesehatan hewan terdapat angka rata rata un 

tuk setiap Kecamatan 21 KK (12,50%) mengisi jawaban tersedia pad a 

no II.18.a. dan c. yakn i yang menyatakan bahwa pelayanan Parame 

dis Kesehatan Hewan berkategori cukup sampai baik. Sedangkan ra 

ta -rata setiap Kecamata.n 3 KK ( 1, 80-iC ) mengisi jawaban pada 

nomer II.b. dan d. yakni yang menyatakan bahwa pelayanan parame 

dis kesehatan hewan berkategori kurang sampai sedang. Hal hal 
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diatas menghantar peneliti kepada suatu estimasi bahwa penyedia 

an tenaga paramedis kesehatan hewan diwilayah Suku Ikagi masih 

belum memadai dengan jumlah Fetani, sebaran tempat tinggal, Jum 

lah ternak dan cara memelihara yang eks tensip. Sedangkan perse 

diaan obat, sarana dan cara pendekatan peternak kepada I"iantri 

Hewan juga merupakan unsur penunjang kelancaran pelayanan kese 

hatan ternak diwilayah tersebut. 

Dari pertanyaan nomer II.19. kuesioner responden tentang 

basil penanganan paramedis kesehatan hewan terdapat angka rata 

rata untuk setiap Kecamatan 21 KK (1 2,50%) mengisi jawaban 

pada nomer II.19.a. ya.kni responden yang menyatakan bahwa pela 

yanan paramedis kesehatan hewan marnpu menangani semua penyakit 

yang berada didaerahnya . Sisanya rata rata untul{ setiap Ke ca 

matan mengisi jawaban yang tersedia pada nomer II.19.b.c. dan d. 

yakui responden yang menyatakan bahwa pelayanan paramedis kese 

hatan hewan hanya mampu melayani sebahagi an penyakit yang berada 

di daerahnya. Hal hal ters ebut menghantar peneliti kepada suatu 

estimasi bahwa Dinas Feternakan Kabupaten Paniai telah memperhati 

kan d€mgan saksama perihal pelayanan kesehatan hewan didaerah pe 

mukiman Suku Ikagi untuk hampir semua penyakit ternak yang terca 

tat di daerah itu. Hal 'yang kecil dari ekses keterlambatan pela 

yanan karena keterlambatan pengiriman obat obatan dan atau padat 

nya jadwal pelayanan yang diberikan oleh Fantri Hewan untuk ter 

nak di tempat yang lain di suatu saa t sehingga mengecewakan be 

berapa pe ternak yang belum sempat terjangkau , mungkin terjadi. 
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Dari pe r tanyaan nomer II.20. kuesioner responden tentang 

usulan perihal zooteknik t erdapat angka rata rata untuk setiap 

Kecamatan 17 KK ( 10, 12%) . mengerrmkakan usulan perihal penye 

diaan bibit yang tepat denga.n situas i dan kondisi daerahnya yang 

hanya memiliki daya dukung usaha r endah sampai rnenengah . Feneli 

ti sampai kepada estimasi bahwa kemampuan finansiil peternak Su 

ku Ikagi hanya sampai l ~ epa d a kemampuan membayar input perlakuan 

yang rendah hingga rnenengah saja, maka bibit ternak yang dimak 

sudkan adalah bibit yang cukup responsif terhadap input perlaku 

an yang sedang dan lebih tepat kalau dip ergunakan persilangan, 

yang mana akan tahan terhadap makanan dan pemeliharaan yang se 

derhana. 

Dari isian nomer II.20.b. kuesioner responden tentang 

kredit p~ket ternak terdapat angka rata rata untuk setiap Keca 

matan 13 KK (7, 74%) mengusulkan perihal kredit paket ternak ber 

bentuk kombinasi ternak bibit dan uang untuk biaya pertama ting 

gal landas. Sebanyak 3 KK . (1,8096 ) mengusul kredit paket ternak 

tetap berbentuk t ernak bibi t saja, sedangkan sisanya 8 KK (4, 76%): 

mengusulkan agar selera pemilihan bibit sepenuhnya diserahkan 

kepada para peternak atau menginginkan b erb en tuk uang saja. 

Hal hal tersebut mengh&~tar peneliti ke?ada suatu estimasi b~h

wa berbagai usulan ~erseb ut didasarkan kepada alasan dari pan 

dangan masing masing pe ternak, dan Lembaga Perkreditan bersama 

Dinas Peternakan Kabupaten Paniai telah mengambil jalan t engah 

yang terbaik setelah memperhatikan berbagai pertimbangan. 
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Dari sebaran tanggapan· per.ihal pelayanan kesehatan he 

wan seperti dimakdud isian nomer 11. 20.c. kuesioner responden 

ini, pembahasannya telah termuat pada waktu membahas jawaban 

pertanyaan pada nomer 11.17. 18. 19. kuesioner yang sama. 

Dari isian nomer 11.20.d. kuesioner responden tentang 

pengadaan makanan ternak terdapat angka rata rata untuk setiap 

Kecamatan 12 KK (7,14%) mengisi s aran agar perihal pengadaan 

makanan penguat sebaiknya di tangani oleh kios koperasi, 5 KK 

(2, 98% ) menambahkan agar kios umum boleh turut mEnangani. 

Sedangkan sisanya 7 KK (4, 17%) tidak menunjuk suatu saran apa 

. pun. Hal haldi.atas menghantar peneliti kepada suatu estimasi 

bahwa telah cukup banyak peternak mulai memperhi tungkan biaya 

pemeliharaan yang diberikan kepada ternaknya untuk suatu macam 

produksi yang akan dikeh endaki. 

Dari isian ' nomer 1I. 20 .e. kuesioner responden t entang 

penyampaian materi penyuluhan peternakan terdapat angka rata 

rata untuk setiap Kecamatan 9 KK .(5 , 36%) mengisi saran peri 

hal penyampaian materi penyuluhan sebaiknya dengan menggunakan 

bahasa daerah 1kagi. Sebanyak 12 KK (7,14%) rata rata setiap 

Keca rna tan memberi saran ya~ni sebaiknya bahasa Nasional se 

bagai bahasa pengantar utama kemudian segera cliikuti dengan baha 

sa daer2~ Ikagi . Sisanya 3 KK (1,80%) tidak menunjuk suatu sa 

ran apapun. Hal hal tersebut menghantar peneliti kepada suatu es 

timasi bahwa penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa pengantar 

I 
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untuk rna.ksud tertentu kepada kelompok sosial tertentu dapat men 

jembatani/ menghilangkan kesenjangan dan salah tafsir maksud su 

atu inovasi. Penggunaan bahasa Nasional sebagai bahasa pengantar 

utama yang seg era diikuti dengan bahasa dae,rah sebagai tela.h. di 

terapkan RRI Stasion Daerah Nabire demi menggalang persatuan dan 

kesatuan Nas ional adalah jalan keluar yang paling baik untuk di 

ikuti. 

Dari isian nomer II.20.f. kuesioner responden tentang 

fungsi dan jangkauan koperasi terdapat angka rata rata untuk 

setiap Kecamatan 10 KK ( 5 , 95%) rnengisi sa~an yakni bahwa. 

perihal jangkauan koperasi perlu ditingkatkan lagi. Dan rata 

rata untuk setiap Kecamatan sebanyak 4 KK (2,38% ) rnengisi saran 

bahwa isi dari aneka usaha koperasi tersebut perlu ditingkatkan, 

10 KK (5,95%) pua.s dengan apa yang pada saat lill 

lan. Hal hal diatas menghantar peneliti kepada suatu estimasi 

bahwa di kalangan masyara.~at Suku Ikagi telah terjadi peningkat 

an pengetahuan, t elah terjadi peningkatan derajat sosial budaya 

dan kompleknya kebutuhan serta terjadi peningkatan usaha tani 

aneka ternak oleh karena itu peranan, jangkauan dan isi aneka 

usaha koperasi dituntut untuk dapat mengimbangi permintaan masya 

rakat Suku itu. 

Dari isian nomer II.20. g. kuesioner responden tentang 

loyalitas FPL terdapat angka rata rata untuk setiap Kecamatan 

23 KK (13,70%) mengisi pendapatnya yakni menilai cukup sampai 

baik dan ber sikap loyal pada kehadiran.nya di lingkungan pet<mi. 
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Sisanya 1 KK (0,60%) menilai dengan kategori sedang sampai 

kurang loyal. Hal hal tersebut menghantar peneliti kepada suatu 

estimasi bahwa walaupun penilaian itu berasal dari petani yang 

pengetahuannya tentang kriteria penilaian tidak mencapai kepa 

da hal terperinci ( umpama penguasaan metode penyampaian materi, 

pengembangan rangsangan berswakarsa terhadap petani, penyusunan 

program bulanan yang tepat , penguasaan teknik pe.rtanian umum dan 

khusus dan lain lain ), tetapi tanggapan yang loyal atau tid ak 

loyal telah dapat mewakili ha.mpir semua kriteria tersebut secara 

obyektip. Ke-obyektivitas-an penilaian itupun tidak semata mata 

50 % dari Responden adalah bekas anak didiknya dalarn kursus dan 

enumerator adalah juga PPL itu sendiri, tetapi memang demikian 

sesungguhnya. :Dilain pihak, Dinas I'eternakan Kabupaten Paniai 

telah mempersiapkan personil PPL yang berasal dari tarnatan ber 

bagai SPMA , berbagai usia, berbagai suku dan berbagai pengalam 

an/ masa kerja untuk me laksanakan tugas mencapai sasaran dan tu 

juan ya.."1g sama. 

Peninjauan dari arah sektor usaha tani dan kewiraswastaan 

Dari isian nomer II.20.h. kuesioner responden tentang ke 

lompok peternak terdapat angka rata rata untuk setiap Kecamatan 

20 LX (11 , 9~/o) mengisi informasi perihal situasi organisasi pro 

fesi tingkat desa tersebut, yakni responden yang aktif turut me 

nyelenggarakan kelancaran jalannya organisasi, dan kelompoknya 

dapat dikate_sorikan dapat berjalan baik. Rata rata untuk setiap 
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Ke cama tan 4 KK ( 2, 38%) menya takan bahwa kelompok peternaknya 
.. 

masih berjalanltersendat. Hal hal tersebut menghantar peneliti 

kepada suatu estimasi bahwa di kalangan peternak Suk.u Ikagi te 

lah terdapat kesadaran dal am penyel enggaraan usaha tani pada 

tahap awal, apa lagi dengan daya dukung finansiil yang terbatas 

dan pengetahuan zooteknik yang belum memadai, yakni kesadaran 

betapa pentingnya dan manfaatnya untuk bergabung dalam satu wa 

dah kebersamaan berusaha. Bahwa kelancaran organisasi tersebut 

didukung oleh berbagai unsur antara lain terpilihnya ketua yang 

tepat, penentuan program kerja yang memuat seluruh aspirasi da 

ri para anggautanya dan keseimbangan antara hak dan kwa jiban pa 

ra anggauta cukup dimakluminya. 

Dari sebaran usulan perihal bantuan sarana usaha peter 

nakan seperti dimaksud dalam isi~~ nomer II.20.i. kuesioner 

respond·en ini, pembahasannya te lah termuat pada peninjauan isian 

norner II.20.b. perihal kredit paket ternak. 

' Dari isian norner II.20.j. kuesioner responden tentang 

usulan per baikan sarana transportasi terdapat angka rata rata un 

tuk setiap Kecamatan 20 KK ( 11, 90%) mengisi saran usul yang rn eng 

hendaki agar penggunaan tenaga kuda beban , perbaikan jalan hu-

bung antara desa dan antar Kecamatan dibudayakan dan ditingkat 

kan. Sedangkan sisanya 4 KK (2,38%) cukup puas dengan apa yang 

ada saat ini di daerahnya. Hal hal diatas rnenghantar peneliti 
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kepada suatu estimas i bahwa di .ka l angan peternak Suku Ikag i ter 

dapat kejelian dalam mencari dan rnenemukan t itik dari jalan ke 

luar bagi persoalan daerabnya ~arena tuntutan kemajuan dan pem 

bangunan dari segal (;l aspek kehidupan. Sedangkan ciri khusus dae 

rah pernuki man Suku Ikagi aritara lain yakni sebaran demografis, 

bentuk geografis yang sulit, luas dan iklim daerah itu yang cen 

derung tidak rnendukung aktivitas/ kegiata.n harian secara leluasa. 

Dari isian nomer II. 21. dan 22 . kue !sioner respond en ten 

tang pe lacakan daya ingat hasil usaba rnasa yang lampau terdapat 

angka r a ta rata untuk setiap Kecamatan 8 KK (4,76%) mengisi daf 

·tar hasil usaha peternakan yang kemudian dapat dilacak hampir ber 

sambung, dan rata rata untuk setiap Ke camatan 9 KK (5,36%) mengisi 

daftar tersebut yang kernudian dapat dilacak dengan satu s ampai 

tiga · kali tersamar dan setiap--- kali tersamar mengarnbil waktu ernpa t 

sarnpai duabelas bulan lamanya. Sedangkan sisanya 7 KK (4,17%) 

mengisi daftar yang , kernudian dapat dilacak dengan satu sampai · 

tiga kali -terputus dan setiap kali terputus mengarnbil .waktu 

empat sarnpai duab elas bulan larnanya. 

Haldiatas mengbantar peneliti kepada suatu estirnasi 

bahwa di.ka.langan pe ternak Suku I kag i terd a.pat angka pro porsi an 

tara mereka yang rnelakukan dan tidak melakukan pencatatan hasil 

usaha peternakannya rnBnduduki bagian yang sarna. Pencatatan hasil 

usaha peternakan merupakan subyek/ rnata ajaran dalam komposisi 
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materi penyuluhan .pe ternakan. Catatan mana ·sangat bermanfaat 

bagi peternak sendiri dan atau b ersama kelompoknya dan atau ber 

s arna 1nstansi yang bersangkutan. 

Dari pertanyaan nomer 11.23. kuesioner responden tentang 

perband ingan hasil usaha peternakan , terdapat angka rata rata un 

tuk setiap Kecamatan 14 ~I · ( 8 ,33% ) mengisi jawaban tersedia pada 

norner 11.23.b.dan c. yakni responden yang rnenyatakan bahwa hasil 

usahanya sesuai dengan perkernbangan rnilik tetangganya dalarn satu 

desa dan sediki t berkurang bila dibandingkan d engan teori yang 

pernah didapat dari PPL. Sisanya 10 KK (5,95%) rn enyatakan bah 

wa usaha taninya tidak ada kernajuan. Hal ini rnenghantar peneliti 

kepada suatu estimasi bahwa keberhasilan seor ang peternak mutlak 

perlu dukungan dari pengetrapan tatalaksana, pengetahuan zootek 

nik, te rsedianya daya dukung finans iil, sistim dan orientasi pro 

duksi serta ketekunan tenaga kerja yang terlibat. 

Dari pertanyaan nomer II.24. kuesioner responden tentang 

jurnlah alasan penyebab kegagalan dalam usaha peternakannya, ter 

dapat angka rata rata untuk setiap Kecamatan 12 KK (7,14%) rneng ' 

isi satu sampai dengan tiga macam alasan, 6 KK rnengisi tiga sam 

_pai dengan lima nomer jawaban dari sepuluh pada norner yang terse 

dia. Sis~nya rata rata setiap Kecarnatan sebanyak 6 KK (3,.57%) 

rnengisi ' lebih dari lima jawaban yang tersedia · didalam isian. 

Hal tersebut menghantar peneliti kepada suatu estimasi bahwa 
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d i kalangan peternak Ikagi d i Kabupa ten Paniai Irian Jaya telah 

mulai tumbuh pernikiran untuk pemecahan setiap masalah secara ras 

sion:al, suatu rnasalah akan timbul dari sebab akibat. Dalam kai tan 

nya dengan pengambilan kredit paket ternak , berbagai rnasalah baru 

akan timbul dan berbagai pihak akan merasa puas bila penanganan 

dan penyelesaian masalahnya disertai pertanggungan jawab yang nya 

ta dan jujur. Ieneliti mencoba mengadakan klasifikasi alasan 

penyebab kegagalan usaha tani ternaknya sebagai berikut : :tertama 

pengetrapan tatalaksana usaha tani yang kurang / tidak tepat, urn 

pama b.ibi t dan turunannya dijual a tau dikonsumsi sebelum jatuh 

waktu lunas dari -pengambilan kredit paket ternaknya. Kesalahan 

juga berasal dari alih pelihara kepada famili yang belum tentu 

sama kemapirannya dalam penanganan usaha peternakan, dampak nega 

tip terlihat sebagai ternak bibit tidak rnampu lagi bereproduksi, 

lebih rnudah terkena penyakit ternak yang beraneka, berat timbang 

annya menurun dan kemunduran lainnya karena ransurn yang jelek. : . 

Kedua, adalah disebabkan dari faktor diluar jangkauan petani, se 

perti bencana alarn, gangguan dari anjing liar, keterlambatan pe 

nanganan petugas kesehatan hewan dan yang ketiga adalah keperluan 

adat yang menuntut terlalu banyak dan mendes~~, seperti untuk sua 

tu upacara diperlukan banyak ternak dibawah urnur dan tirnbangan 

yang optimal, tidak terkecuali ternak jenis betina yang rnasih pro 

duktip. Dengan rnotivasi intervensi penyuluhan peternakan termasuk 

diperkenalkan pengetrapan tatalaksana usaha tani aneka ternak yang 
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tepat, usaha turut melestarikan lingkungan hidup / sumber hayat i 

dan usaha substitusi satu jenis ternak dengan yang lain maka pa ten 

si produksi peternak tradisional Suku Ikagi akan dapat tergali se 

banyak banyaknya , ( gambar 8 dan 9 ) • 

Dari pertanyaan nomer 11.25 kuesioner responden tentang 

informasi pert ama aneka ternak terdapat angka rata rata untuk se 

t iap Kecamatan 23 KK (1 3, 70%) mengisi jawaban pernah mendengar 

ist ilah ane ka ternak, sedang sisanya 1 KK mengisi jawaban kurang 
. . . 

· pasti (0. 60%). Dari 23 KK tersebut terdiri 6 KK (3,57%) ·· yang 

mendengar lima tahun yang l alu, 7 KK ' (4,17%) . mendengar sepuluh 

tahun yang lalu dan sisanya mendengar lebih dari sepuluh tahun 

yang lalu. Sedangkan mengenai nara sumber a tau penjuluh utama 

dan tempa.tnya dapat di inventarisir sebagai berikut, ·dari PPL, 

Kep~la Suku, Kepala Tiesa dan tetangga , serta lokasi nara sumter 

terdapat di Pos Peternakan Ke camatan,d i Balai Desa, di Pendopc 

Kecamatan dan di Pasar. Selanjutnya dari masing masing jumlah 

tersebut menambahkan bahwa mereka cukup mengerti, pernah menyak 

sikan dan mengetahui cara cara memelihara dari se~iap komodit i 

aneka ternak t ersebut. Hal di atas menghantar peneliti kepada su 

atu estimasi bahwa motivasi intervensi penyuluhan tatalaksana 

usaha aneka ternak telah sampai kepada hampir sebagian b esar pe 

ternak Suku Ikagi dan estimasi ini ditunjang dengan hasil pen-

dataan dari isian pada n om er II.26. tentang minat yang segera 

timbul setelah mendengar informasi perihal us ah a tani yang baru 

tersebut. 
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Dari pertanyaan nomer II.27. kuesioner responden peri 

hal tahapan penilaian, terdapat angka rata rata. untuk setiap 

Kecamatan 18 KK . (10,7 2% ) menyatakan bahwa baik keluarganya, 

lingkungan , daya dukung tenaga kerja serta dana telah siap 

dan ingin mencoba inovas i usaha tani yang baru t ersebut. 

Sisanya rata rata untuk setiap Kecamatan 6 KK (3 ,57%) 'belum mem 

berikan reaksi untuk segera memul a i dan mencoba inovas i yang te 

lah diterimanya. Hal tersebutdi.atas menghantar peneliti kepada 

suatu estimasi bahv!a loncatan dari tahap penilaian ke tahap_ men 

coba selain dibutuhkan daya dukung yang mantap juga dibutuhkan 

keberanian dan pe~h it ungan . 

Dari Fertanyaan nomer II.28 kuesioner responden perihal 

tahapan percobaan , terdapat angka rata rata untuk set iap Kecama 

tan 15 KK (8 , 93% ) menyatakan segera mencoba setelah melampaui 

· tahapan penilaian yang terdiri dari 3 KK (1,80%) untuk aneka 

ternak sapi, 2 KK ( 1 , 2 00/o ) un tuk aneka ternak dihmba a tau kambing, 

dan 10 KK (5,95%) untuk ternak kelinci. 

Bila memperhatikan perta.Tlyaan no.II.29 ku..esioner 

respcnden perihal. akhir adopsi, terdapat angka rata r ata- untuk 

setiap Kecamatan: sama dengan angka sebagai dinyata.~an pada perta-

nyaan nomer II.28 untuk masing masing komoditi aneka ternaknya. 

Pada pernyataan selanjutnya tetang kelangsungan dan kelesta 

rian usaha peternakannya telah ditempuh dengan aneka cara , seper 

ti untuk modal pertama, sebagian dari mereka mempergunakan uang 
,. 
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tabungan, mengajukan permohonan kredit paket ternak dari Instan 

si yang bersangkutan serta dari pihak swasta. Bil a dikaitkan de 

ngan pertanyaan II.30. yang masih berkisar tentang usaha memeli 

hara dan mengembangl<an mata pencahari.an dalam bidang peternakan~ 

para responden pada masing masing komoditi tersebut menginforma 

sikan jalan untuk menjadi b erhasil antara lain mereka harus jeli 

mengikuti situasi pasar, menyerap kebijaksanaan yang baru dari 

Instansi Pemerintah dan mengusahakan pemupukan modal dengan ber 

hemat tanpa, mengabaikan susunan menu harian untuk 1-eluarga . rial 

di atas menghantar peneliti kepada suatu estimasi bahwa sebagian 

besar peternak Suku Ikagi yru1g berhasil dalam usaha bidang peter 

nakan ialah mereka yang ber usaha dengan dilandasi tekad yang gi 

gih, pengetrapan tatalaksana yang tepat, hubungan keluar harus 

bersifat dinarnik ramah , rnelaksanakan penghernatan sehingga daya 

dukung finans iil dapat cukup memadai, pandai memanfaatkan j asa 

pelayanan kesehatan hewan dan yang tidak kalah pentingnya ber 

sedia menjad i konsumen dari has il produksi usaha tani ternaknya . 

- ~ - -. - - - -· - - -- . 

Walaupun dengan angka parameter yang relatip (Rp 56.750,-) un-

tuk batas keberhasilan, namun 96 orang (57,14%) Peternak yang 

berhasil merupakan angka yang berarti dan cukup menggembirakan. 

Dari arah pembahasan sektor ekonomi produksi, peneliti 

berasurnsi bahwa di kalangan masyarakat suku Ikagi t erdapat seba 

gian besar warganya sedang mengalarni proses transisi pernbuda 

yaan pengetrapan tatalaksana usaha peternakan yang baru diper 

olehnya. Tatalaksana · ini yang semula menganut sistim dan orien 
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tasi produksi untuk keperluan adat, mengejar status simbul, dan 

pelayanan persyaratan tradisional lainnya beralih kepada sistim 

dan orientasi produksi untuk tujuan usaha yang komersial, mela 

yani permintaan dan penawaran kosumen. 

J.Jar i arah pembahasan sektor sosial, budaya dan pendidik-

an, peneli ti bera.sums i bahwa di kalangan masyarakat .Suku Ikagi 

terdapat sebagian besar warganya sedang mengalami proses 

transisi pembudayaan pengetrapan meningkatkan angka partisipa 

si pendidikan dan pendayagunaan ruang belajar. Anggapan mana 

yang semula bahwa orang tua •s>uku ini menga:'~alkan kondisi alami 

setempat akan mendidik anak anak Ikagi menjadi pandai dan tram 

pil beralih kepatla keyakinan bahwa untuk mengejar kemajuan bu 

daya seperti daerah lain, anak anak Ikagi mutlak menempuh pen 

didikan formal. 

Dari arah pembahasan sektor ketahanan masyarakat dan 

partisipasi peneli ti berasumsi bahwa di kalangan masyarakat Su 

ku Ikagi terdapat sebagian besar warganya sedang mengalami 

proses transisi p~mbudayaan pengetrapan pola hubungan berma-

syarakat dan be~pemerintahan. Keadaan masyrakat mana yang se 

mula nomadik, lokalit dfu~ soliter individu beralih kedalarn 

lingkungan masyarakat yang berpemerintahan, rnenetap , terikat 

oleh hak dan kewajiban sebagai warga desa yang tertib. 

Dari arah pembahasan sektor zooteknik, peneliti berasumsi 

bahwa di kalangan masyarakat Suku Ikagi terdapat sebagian . besar 

warganya sedang mengalami proses transisi pembudayaan pengetrap-
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an pola pengetahuan zooteknik yang baru diperolehnya. Pola zoo 

teknik itu semula hanya terbatas untuk satu komoditi ternak tra 

disional yalmi babi, dengan orientasi produksi untuk keperluan 

adat, beralih kepada pola pemikiran zooteknik untuk aneka ternak 

dengan orientasi produksi bagi permintaan dan penawaran konsumen. 

Tiari arah pembahasan sektor usaha tani dan kewiraswas taan, 

peneli ti berasumsi bahwa d i kalangan masyarakat · suku Ikagi terda 

pat sebagian besar warganya sedang rnengalami proses transisi 

pembudayaan pengetrapan kewiraswastaan usaha tan i ternak. Kewira 

swastaan tersebut semula dilaksanakan secara tradisi dan hampir 

tidak memperh itungkan biaya produksi dengan arah / orientasi pro 

duksi kurang jelas kecuali pemenuhan persyaratan adat sukunya, 

kemudian ber angsur beralih kepada kewiraswastaan yang p rofesiona~ 
( 

dalam bidang usaha tani terna~ya. 

Dari a ~ ah pembahasan sektor tahapan adops i per individu, 

peneli ti berasumsi bahwa di kalangan masyarakat Suku Ikagi terda-

pat sebagian ' besar warganya sedang rnengalami proses transisi 

pembudayaan pengetrapan proses adopsi inovasi untuk . segala as- . 

pek keh idupan sehubungan dengan adanya kesenjangan kebudayaan. 

Proses adopsi yang mana semula tidak diketemukan karena tidak 

ada sa tu inovasipun sampai ke wilayah pemukiman Suku Ikagi yang 

terletak dipedalama.n Kabupaten Paniai Propinsi Irian Jaya itu. 

Apa yang saat kini diketemukan mengenai katec,sori adopsi inovasi 

di kalangan masyarakat Suku Ikagi adalah responsif aktif, walau 

pun per individu gradenya berbeda beda. 
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BAB VI KESI~FULruf DAN S~RAN 

A. Kesimpulc.n 

Dari hasil Survey tentang perubahan perilaku yang beraspek 

teknis dan ekonomi peternakan atas hasil rnotivasi intervensi pe -

nyuluhan peternakan selama lima belas tahun pada Suku Ikagi di 

Paniai Propinsi Irian Jaya yang telah dilakukan, maka penulis ber 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Keberhasilan Peternak Suku Ikagi dalam us~1a tani ternak di 

Kabupaten Paniai adalah cukup menggernbirakan yakni 57,14 %. 

2. Bahwa kedewasaan usia Peternak Suku Ikagi berpengaruh positip 

kepada sebaran keberhasilan, baik Feternak Kad er maupun Non 

Kader di wilayah penelitian. 

3. Bahwa menjadi atau tidak menjadi anggauta koperasi setempat 

berpengaruh positip kepada s~baran keberhasilan, baik Peternak 

Kader maupun Non Kad er di wilayah penelitia.11. 

4. Bahwa jurnlah tanggungan keluarga Peter nak Suku Ikagi berpenga 

ruh positip kepada sebaran keberhasilan, baik Feternak Kader 
,/ 

maupun Non Kader di wilayah penelitian. 

5. Bahwa kebijaksanaan Fernerintah dalam bidang peternakan dengan 

pelaksana Dinas Peternakan Kabupaten Faniai yang terdiri dari 

pemberian penyuluhan umum, penyuluhan selektip terbatas dan 

kernudahan mendapatkan sarana produksi ( saprodi ) berpengaruh 

posi tip kepada sebaran keberhasilan, baik Fete_rnak Kader rnau 

pun Non Kader di wilayah penelitian. 

6. Bahwa aneka mata penc_aharian Peternak Suku Ikagi di wilayah 

penelitian tidak dapat dideteksi secara jelas kecuali hanya 

bertani dan beternak saja. 



-- --. 

7. Bahwa radius jarak ternpat tinggal Peternak Suku Ikagi dari 

Kota Kecarnatan masing masing berpengaruh positip kepada se 

baran keb erhasilan-, ba.ik Feternak Kader maupun Non Kader di 

wilayab penelitian. 
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8 . Bahwa lamanya pengalaman b eternak Petani Suku Ikagi berpenga 

rub positip kepada sebaran k eberhasilan dari Peternak Kader
1 

bukan Non Kader di wilayah penelitian. 

9. Bahwa sejumlah Kepala Suku dan Tokoh I•1asyarakat Suku Ikagi 

yang turut berp ran sebagai Ketua Kelornpbk Peternak Suku ter 

sebut di Kabupaten Paniai, a.dalah cukup menggembirakan yakni 

45' 0 0'-l/o . 

10. Bahwa sebaran pengetahuan zooteknik dan pemeliharaan _an eka 

ternak sebagai komoditi baru dika.langan Feternak Suku Ikagi 

di Kabupaten Paniai adalah cukup rnenggembirakan yakni 73,81 %. 

B. Saran 

Dari survey yang telah dilakukan , maka penulis ingin meng 

ajukan saran sebagai berikut : 

1. Untuk Instansi Femerintah dan Yayasan Persekolahan Swas 

ta yang turut rnenangani pernbangunan sektor peternakan di Kabupa· 

ten Paniai. 

1.1. Agar Instansi dan Lembaga t ersebut secara berkala 
It II 

rnengidentifikasi impact point untuk kemajuan peternakan di 

wilayah pernukiman Suku Ikagi di Kabupaten Paniai. 

1.2. Hendaknya rnengusahakan tambahan volume dan likuiditas 

dana untuk keg iatan penyuluhan peternakan di Kabupaten Paniai. 

1.3. Hendaknya rnengusahakan tambahan untuk jumlah personil 

penyuluhan peternakan di Kabupaten Paniai. 
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1.4. Hendaknya mengusahakan tambahan jumlah sarana untuk 

kegiat an penyuluha.n peternakan di Kabupaten l'aniai. 

1 • 5 ~ Hendaknya mengusahakan ketepa tan pelaksanaan metod e, 

komposisi dan penyampai an materi penyuluhan peternakan di Kabupa 

ten Faniai • 

. 2. Untuk organisas i k elompok peternak Suku Ikagi di Faniai 

2.1. Bendaknya fungsi dan peranan kelompok peternak ini da 

pat ditingkatkan dengan cara lebih aktip melaksanakan kegiatan 

sebagai penghubung antara kebijaksanaan I'emerintah, inova.si baru 

dan aspirasi para anggautanya. 

2.2. He nd ak ~ya selalu mengadakan konsolidasi kedalam demi ke 

sempurnaan organisasi dan missinya , 

2.3. Hendaknva selalu mengetrankan tatalaksana organisasi 

yang tepat, memperhatikan hak ,kewa jiban dan sanksi untuk anggauta. 

3. Untuk para Peternak Suku Ikagi di Kabupaten Paniai. 

3.1. Dalam hal pembinaan semangat berpartisipasi, hendak 

nya para peternak dapat memanfaatkan sarana, kebijaksanaan yang 

diberikan oleh pemerintah, dan demi kelancaran penanganan hambat 

an/ kesulitan dalam usaha tani ternak hendaknya membentuk satu 

wadah kelompok peternak. Sebagai nasabah Lernbaga P erkredit&~ hen 
· ;dengan · 

daknya para peternak konsekuen ketentuan, peraturan dan petunjuk 

yang telah disepakati bersama. 

3.2. Dalam menggal akkan jiwa berwiraswasta, para peternak 

hendaknya selalu peka terha.dap informa.si pasar , selera kosumen, 

perubahan iklim, masalah kesehatan hewan dan kebijaksanaan baru 

dari lemerintah . Dala.m hal pemupukan modal hendaknya para peter 

nak berhemat, menabung , menc oba membuat pembukuan yang sederhana 

dan dapat membedakan kebutuhan primer dari yang s ekunder. 
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BATJ VII' RING KASAl~ 

Untuk meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi pe ternak 

Suku· lkagi di Kabupaten 'Paniai 1-ropinffi Trian Jaya, oleh :D inas 

} eterna1<an Kabupa ten tersebut dan Yayasan Persekolahan Swasta 

di daerah itu tela h dilaksanakan motivas i intervensi penyuluhan 

selama tiga kali periode .Feli ta. K.ebijalcsanaan Pernerintah dan 

Badan Swasta mana bermaksud mencarahkan sistirn dan orientasi 

produlcsi us aha pe ternakan rakya t yang semula rr,asih trad isiorral 

terbatas kepada satu komoditi terna k babi dan semata rnata untuk 

keperluan adat, menjadi usaha peternakan dengan komoditi aneka 

ternak d en gan sis tim dan orientasi kepada permin taan lwnsumen. 

Di samping penyuluhan secara umum terhadap kelompok kelom 

pok pete::cnak juga t1..?lah dilaksanakan kursus dan latihan peter -

nakan secara selektip terbatas dengan prasyarat calon siswa ter 

tentu. Hingga saat ini telah terdapat 1.200 orang Suku lkagi 

yang pernah mendapatkan predikat Kader Peternak setelah menyele 

saikan pendidikan tersebut, dan kembali ke desa rnasing lliasingo 

Suatu surve i dengan . mencatat berbagai latar belakaug dan 

fenomena dari sejumlah keberhasilan dan kegagalan yang beraspek 

teknis dan ekonomi peternakan dari usaha tani tel.'"'nak Suku terse 

but un tuk mengetahui C.ubULgan variabel yang diketemukan t ·elah 
'!985 

dilaksanakan dalam bulan Oktober/sampai dengan Januari 1986. 

Dari fenomena yang di kctemukan di lapancan agar mc:·njadl BU 

atu informasit direncanal<::an pengolahan data secara statJ.stik 
II II 

cl ifference between two proportions , te:cnya ta p2d a be b r::rapa 

kelompok 1clas sos ial cl i c ~ e. pat angl<:a yang kecil babkan sampa.i nul 

maka pen jelasan diusahakan dengan memakai perbandlngan .sistima 

tis, c} iskriptip d engan man ipulasi / mengganti data 1celompok .. 
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Dari arah pembahasan sektor elwnomi produksi, peneli t i 

b erasumsi bahwa di.l<a langan masyarakat suku Ikagi terdapat seba 

g ian b esar warganya sedang mengal ami proses transis i pe mbuda 

yaan peng etrapan tatalaksana us aha peternalcan yang baru diper 

o1ehnya. rratal aksana i tu yang semula menganut sis tim dan orien 

tasi prod uksi untuk keperluan adat , mengejar status simbul , dan 

pelayanan pe rs yaratan tradisional l ainnya beralih kepada sistim 

dan ori entasi prou ulcs i un tuk tujuan usaha yang l<omersial
1 

mela 

yan i permintaan dan penawaran kosumen. 

JJ8ri ara11 p ernbahasan s elctor sos ial , buclaya dan pend id ilc-

an, pen el i ti berasumsi baJ1 wa di l<alangan masyarakat Sulcu Jlcagj_ 

-tlerdapat sebagian . besar warganya sedang menga1ami proses 

transisi pembudayaan pengetrapan men ingkatlcan angka parti si1Ja 

si p end id ikan dan pend aya gunaan ruang belaj ar • Anggapan i tu 

yang semula bahwa orang tua Sulcu ini mengadna1kan kondisi alami 

setempat akan mendidik anak anak Ikag i menjadi pandai dan tram 

pil beralih ·kepada keyakinan bahwa untuk mengejar kemajuan bu 

daya seperti daerah lain, an~k anak Ikagi mutlak mene rnpuh pen 
. ./' 

did ikan form.al t. 

Dari arah pembahasan sektor ketahanan masyarakat dan 

partis.ipasi peneli ti berasumsi bahwa d Lkalangan rnasyarakat Su 

ku Ikagi terdapat sebagian· besar warganya sedang men ga l~mi 

proses t ransisi p embudayaan pengetrapan pola hubungan berma-

syarakat dan b erpemerintahan . Keadaan masyarakat ini yang se 

mula nomadik, lokalit dan soliter individu beralih ked alam 

lingkungan masyarakat yang berpernerintahan, rnenetap , terikat 

oleh hak dan kewajiban sebagai warga desa yang tertib. 



Dari arah .pembahasan sektor zooteknik, peneli ti berasurns i 

bahwa di .kalangan masyaral<.at Suku lkagi terdapat sebagian besar 

warganya seda.ng rnengala.mi proses transisi pembuda.yaan pengetrap-

an pola pengetahuan z·ootel:mik yang baru diperolehnya. Po l a zoo 

teknik i tu semula h <:t.nya terbatas untuk satu l<.omod i ti ternak tra 

dis ion al yakni babi, d eng an orienta.si produl<si untuk l<.eperluan 

ad at, beralih kepada pola pemikiran zooteknik untuk anel<.a ternal<. 

d engan orien tasi produl<s i bagi perm in taan dan penawaran konsumen. 

J)ari arah pembahasan seldor usaha tani dan kewiraswastaan, 

peneli ti berasumsi bahwa,d i.kalangan masyaralcat sul<.u Ikag i terda 

pat seba:gian besar warganya sedanc; mengalami proses transisi · 

pembud ayaan pengetrapan l<.e\viraswas taan us aha tani ter11a.k. Kewira 

swastaan tersebut semula dilaksanal<.an secara tradisi dan hampir 

tidak memperhi tungkan biaya. produlwi d engan arah / orienta si pro 

duksi kurang j ela.s kecuali pemenuhan persyaratan ada t sulnmya, 

kemudia.n bera.ngsur beralih kepada kewira.swc;.staan yanc; profesiona.l 

d a. l am bidang us aha tani ternako.ya. 

J)ari arah pembahasan sektor taha.pan adopsi per j_ntlividu, 

peneliti berasums i bahwa dikalangan masyara.kat Suku Ika.gi terda-

pat sebagian besar warganya sedang menga.lami proses trans isi 

pembudayaan pengetrapan proses adopsi inova.si . untuk segala as -
. . 

pek kehidupan sehubunga.n d engan adanya kesenjangan kebudayaan . 

Proses adopsi t e rsebut sernula tidak diketemukan karena tidak 

ada sa.tu inovasipun sampa.i ke wilayah pemul<iman .Suku Ika.gi yang 

terletak di pedalam<:m Ka.bupaten Pani<::.i Propinsi Irian Jaya itu. 

Apa yang saat kini dil<.etemukan meneenai kategori adopsi inova.si 

di .kalangan rnasyarakat Suku Il<.agi adalah responsif al<.tif , wa.lau 

pun per individu . gradenya berbeda beda . 
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Tabel : 2. 

Daftar penggolongan daerah menur ut pendapatan perkapita per tahun. 

No. Penggolongan jumlah % pendapatan perkapita 

Kecamatan dalam Rupiah 

1. Miskin sekali 86 74 = ~ 34.050,-

2. ruskin 21 18 34.050 < P /K <56 • 7 50, -

3. Harnpir Miskin 7 6 56.750 < P/ K (90 . 800,-

4 . Tidak Miskin 2 2 ~- 90 .800,-

Jurnlah : 116 100 

Surnber : Buku Neraca Lingkungan Hidup Irian Jaya 1983. 

Keterangan : P/ K = pendapatan perkapita per tahun dari rnata pen 

caharian yang mix. 

Tabel : 3. 

Parameter Kependudukan Irian Jaya 1980. 

No. Parameter Priya 
I 

Wanita l Penduduk 
i 

I 

I 1 • Angka kelahiran kasar 5,32% 5,10% 5,21% 
' 

I 
2 ,40% 2. Angka kernatian kasar 2, 50% 2,31 % 

3. Angka kematian bayi - - 14% 

4. Gross Reproduction Rate -
I 

3, 585 - I 

5 . Total Fertility Rate - - I 7.345 
I ,-

General Fertility - - I 12,4% 0. 

I 
7. Harapan Hid up ( tahun ) 41,2 40,8 41 

8. Angka Pertumbuhan Penduduk - - 2,67% . 

1971 - 1980 

Surnber Buku Neraca Lingkungan Hidup Irian Jaya 1983. 

I 

I 
I 

I 
I 
! 
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Tabel : 4. 

Daftar jumlah penduduk di masing masing Kecamatan penelitian. 

t jumlah 

. 
No . Kecamatan laki laki 

I 

perempuan I 
f 

1 • Nabire 8.417 6 .072 14.489 I 
I 

2. Aradidae 4.368 4 .359 8 .727 I 

! 
3. Kamoe 8.907 9.270 18 . 177 

4. Mapia 5.670 5 . 252 10.922 

5. Paniai Barat 6.276 6.148 11.424 

6. Paniai Timur 10.338 10.898 21.2 36 

7. Ti gi 8 . 683 9 . 055 17 .738 

! 

I 
Jumlah : 52.659 51 . 054 103.713 

Sumber Kantor Statistik Kabupaten Janiai, 1981. 

Tabel 5. 

Daftar jumlah populasi dalam kelompok umur di wilayah penelitian . 
. 

I jumlah 

i 

I 
No. Kecamatan 115 s/d 24 25 s/d 49 '-..... 50 jumlah 

~ -

I seluruh 
I 

penelitian tahun tahun tahun kader l 
I 

I 
I 

1 

1 
• I 1 I 

Nabire 1. 011 1.264 I 78 2.353 174 I • 
I 

2. Ar adidae 956 3.084 679 4. 71 9 119 

3. 1 Kamoe 2.635 I 5.893 534 9.062 245 

4. Mapia 1 • 5 51 3.990 273 5.814 96 

5. Paniai Barat 2 .327 4.451 589 7. 367 121 I 

6. Paniai Timur 3.207 6.563 1. 462 11 . 232 2 23 

7 . Tigi 2.422 5.486 1. 257 9 . 165 232 

Jumlah : . 14. 109 l 30 .7 31 1; . 872 1:9 .71 f 1.200 

Sumber Dinas Peternakan Kabupaten Faniai 1985. 
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Tabel : 6. 
' 

Daftar fasilitas kesehatan pada Dinas Kesehatan Kabupaten Paniai 

~ i Kecarnatan penelitian pad a tahun 1982 . 

I I 

!No. Kecamatan Jurn l ah fasilitas kesehatan 

penelitian Rumah Sakit Puskesmas 

unit tt. dot pr . . · pni t 
-- --

- I 1 • Nab ire 1 60 2 32 7 

2. Aradidae - - - - 2 

3. Kamoe - - - - 5 

4 . Mapia - - - - 4 

5 . Paniai Earat - - - - 1 

6. Paniai Timur 1 40 1 17 4 

7. Tigi - - - - 4 

I 

Jurnlah : 2 100 3 49 27 
, 

I 

Surnber : Dinas Kesehatan Kabupaten Paniai 

Ke terangan : tt. ternpat tidur, dot : dokter, pr. 

apo : apotek 

dot 

2 

-

-

-

-

1 

1 

4 

pr. apo · 
·-

\ 

13 i 1 
. 

2 i -! 
' 

8 
i 
I -
i 
I 

5 l -

2 I -
! 
I 

5 -

8 -

43 1 

perawat 

89 



No. 

I. 

2. 
3. 

4. 

5. 

6. 
.., 
I. 

90 

'f A" EL 7. rl..D ~ 

FAStUTAS KESEH/\.TAN DI IRIAN JAYA TAHUN. 1982 

FasiJj tas 

Rumah Saki t 

Rumah S~1kit J<. husu::; 

Puskesmas Ex Rum;1h 

S;~kit 

!NP !U:S 

L1in-lain 

Dalai Pcngobatan 

J3KIA 

I3.P . Gigi 

Apotik 

PEMILIK 

DJNAS KESEHATAN :AI3Rl /SWA STA 

I 
~~ ~ ~~~~~~ Jumlah ~~~~~:at 

1 Tidur . Ti du r 

~--- ~ ---~- -- 94 - 2--+- ----9·-------~ 83 

I .) 249 1 180 

17 439 

Jumlah. 

Fasilitas 

18 

4 

17 
99 

1 2 1 - - 1 

115 - 93 - 208 

I 93 I - 27 - 125 

I ~ l I = 1 ~ = ~~ 
~ - ~------------- --~ --~--~--~~--~ 
L Ju mbh I 353 I 1651 I 151 563 504 

Sumber data : Dmas Keselutan Propinsi Irian .Jaya. 

~ f'd 't nok;ln i: :n1)" 1', , !,, ;1 i ·• nis T"l'''"" ' lf ·'S" h ' \(''rl ad3bli sebaoai bet·ikut . .._;,.. t..!.r:;;r-o:_.: .I .._..(, ill \JUJ J\.. 11 \,. • ··.:::;~ .. ,. .._ \,., • • , .. 1.. • . ::-> 1 • 

TABEL 8. 

TENAGA KESEHATAN DI IRIAN JAYA 

R J ~nis Tcn Jg,J J umlah 

lil Dokter 88 

I 2 I Apoteker 10 

I 3. Peraw~\ 386 

I 4 . T e 11:1 g;t S ~ ~nit as i 33 

5. l3iuan ~5 

G. SPK .C 3K:I 

~l 
Si'I\. TK. I 5SS 

Sumbcr dJta : Din:.~s Kcse lnt an Pro pin:::i lri,ln Jaya. 

Keterangan 

Perb:1i1dingan dengan 

Jumlah pt;nd uduk 

13.000 

120.000 
33.000 . 

34.000 

12.000 

3.500 

2.000 

SPK. C 

SPK TK I 

Sekolah Pengamat Kes ehatan tipe C. 

Sekolah Pengamat Kesehatan tingkat I. 
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TADEL 9. 

POLA PENYAKIT DI -IRIAN JAY A 

No . f\;ny ak it Pe n d~ rit a Prosentase (%) 
' 

I. Mala ria 86.208 24,22 

2. Pcnyak il Kulit 62 .031 17,43 

3. Penyaki t Sa1uran P ern~ 1 p as an 38. 348 10,17 

4. Diare da n Enteri tis 30 .974 8 ,76 

5. Penyok it Cacingan 16.692 4,69 

6. Penyak it Ma ta 10.871 3,05 

7. Gangguan Gizi 9 .815 2,76 

8. Penyaki t Telinga 9.128 2,56 

9. Kecc1akaan 5.151 1 ,45 

10. L1in-lai n 86. 749 24,37 

Jum!ah 355.967 100 

Su mbt ~ r da ta : Dinas Kt>se hatan Prop in si lri :tn Jaya. 

\./ 

Scbab kcmati:1n mcnurut Llpora n d ;1ri Rumah Sak it eLm Puskcsmas yang mem-

puny~ii ba~ i: tn Pera ;.v aL!!l i:llail sebag:..t i berikut : 

1 () 
i:\ JJ f L '"" • 

SEPULUH SEDAB KE.\ lATlAN 

D l flU AN J A Y .-\ 

r+--1-
1. 1vlalaria 

Scb:tb kcma ti:1n 

2. Kc m:-tr ia n Prcnaul 

3. Phcumon ia 

4. Tl'[J JlUS 

5. Tu b'-' rcolosis 

6. L1 t!L' ril :s Di:l rl' 

7. P : 1 rtu ~ ~ tli it 

8. F r: J~: l t!r, l u k:J d:ii:J !I J t"l:t' 

9 . \L:n i 1 l~.:i 1 is buk a11 T lJC 

I 0 . L 1in+ in 

J :.1 m i a h : 

Su mbe r da ta : Dinas Kcsehat:lll Propinsi Irian Ja ya . 

J uml ail 

134 

119 

110 

69 

56 
34 

33 

2(J 

r _) 

219 

r· ')' 
,') _ .) 

ProsG ntasc (%) 

16,24 

14 ,42 

13,33 

8,36 

6,79 

4,12 

4,00 

3,15 

3,03 

26 ,50 

100 
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Tabel 11. 
. 92 

Daftar ha rga sembilan bahan pokok di Kota Nabire, tahun 1984. 

I harga satua-n dalam 

·- - I 

No. bah an pokok satuan Rp .t 
1 

1. beras kg Rp 360 ,-

2 0 tepung gerigu kg 375,-

3o gula pasir kg 750,-

4 . min yak tanah liter I 275,-

5. min yak goreng liter 
I 

1.500,-

6. kg - I 325,-gar am 

7. 
! 
~ ikan . as in kg 1.250,-
I 

8 . kain tetoron met er 1. 250,-

9 . sa bun cuci kg 1,700,-

• 

Sumber : Dinas Peternakan kabupaten Paniaio 

Tabel 12. 

Daftar harga komoditi ternak dan hasil ternak di Kabupaten Paniai 

tahun 19 84 ~ 

I. 

t 

l harga satuan No. komoditi ~ ~at uan dalam Rp . 

1 0 pedet bibit ekor Rp 375.000,-

2. sapi potong ekor 500,000,-

3. kambing I domba ekor 50 .000,-

4 . Babi ( umur 1 tahun \ ekor 100 .000,-) 

5. a yam bukan ras ekor 5.000,-

h a yam potong ras kg 4.000,-v . 

7 . bebek I entok ekor 5 .000,-

8 . kelinci ekor 4 . 000,-

9. telur ayam I bebek butir 150,-

1 0 . dag ing sa pi kg 5.000 ,-

11 • daging kambing kg 4 .000,-

12. daging babi kg 4.000,-

Sumber Dinas Peternakan Kabupat en Paniai. 
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-.· - ------ ·----·---- ----- --- ····---·· -·· ~ · . --··- ---- --· -·-- · · - - -----~- - ·-··· ------- - - -- - --~ -- _____ ______ l ______________ _ 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. I 
6. 

I I 7. 

8. 

9. 
10. 

I 

TAlJEL 13. PH0SENTASE PENDUDUK MENU RUT LAPANCAN 

US AHA Df PROPINSI IR IAN JAY A 

TAIIUN 1980 

l.:1 pang:1i1 Usak1 

(Sd tor ) 

Pcrtanian, K~hutanan, Pctcrnakan, Perikan:1n 

Pert ambangan dan Pt:nggalia n 

lnduslri Pengo lahall 

Listrik, Cas d:111 ,\ir 

13:.~ng una n 

Pcrd agang:1n lks:tr d:tn Eccran, Rum:1h Mak:!n dan Hotel 

J\ngk utan, P cr~udangan dan Komunik:1:->i 

K cu:111g:lll, /\ sura nsi, Usa h:1 Pc rsl!w:.t :m B:lllgtt nan da 11 Tanah , dan hsa 

P c ru s alw:.~n 

Jasa Kt:m :tsya r:tk a!:tn, Sosia l dan Pcroran ga tl 

Kcgiatan y;mg bclum jdas h:I LtsallllY;.J 

J u M L J\ I I _j 

ProsGnlast.: 

('fo ) 
--

74,59 

0,83 

2,90 

0,09 

3,00 

2, 18 I 

I ,7 I 

0,98 
13,26 

0,46 

100 

Slll nbcr Da ta : S..:nsus J>c lt duduk Tailllll I SJKO 

I No. : 

/ I ,, 
( . 
'2. 

3. 

4. 
r 
J . 

6. 

7. 

8. 

9 . 

10. 
11. 

. ---- --------· ··-- -···--- - -·. -·-·-· ·-------·--- ·---· ·- ------------

., 

T;\llLL 
14 • 

Dlr T !~IB US ! PROSENT-'\.SE PEOD UK DO:\!EST!K REC!ON ;\L !JRUTO 

DAin TAHUN 1975 SAMi' /\ 1 DENGAN TAHUN 19 80 

(llAI~CA KOf~STAN TA II UN l lJ75) 

-· 

1=;75 
T a hun 

Sektor 
!976 1977 1978 

I 20.18 

I 

Pertan iai1 
-

19,75 52 .09 52,44 

Pcrtambangan dan Pen gga l i <Ill 6 1 , I 7 62,88 (> 2 ,4 7 64,18 

lndustri 0,14 0,15 0,60 0 ,53 

Listrik dan Air lvli num 0.25 0,23 0,2 6 0,2 5 

Bangun;111 1,97 I )~5 2, 15 2,05 

Pcru agan g:m, l!ot ei dan Res1o ran I 6 ,98 6 ,09 5.94 5,87 

Tr::ilS Jh >rt d:111 Knitlllltik :tsi I Jd1 1 •• % 2,1 2 2.22 

Ba nk 0.2K i 0.25 0.34 () .24 

Scwa 1\uill<lll (),51 I 0,48 0,45 0,47 

J>cm erin tahan 
i 

4,68 4,40 4,37 3,84 

Jasa-jasa I , 7l) 1,71 I ,68 I ,5 0 

Jumlah 100 100 100 I 100 

1979 

53 ,38 

52,94 

0,67 

0,35 

2 ,() 1 

7,84 

2.HH 

OJ! 
0,57 

4,76 

I ,87 

100 

1980 

51 ,35 

46 ,8 3 

0,77 

0,40 

3 ,07 

9,38 

3 ,74 

0.35 

0,58 

5,18 
I ,97 

100 

Sumbcr Data Kantor Stat istik P!0pinsi'ir ian J:t ya 

... . ··- - ···- - -·- -- - ... _____ ......, ____________ ,.... _______________ ~- -- ··-·-· --·-·· -- ---- -·· 



Tabel 15. Keadaan }'endidikan d ::-1 n J .~ 8 tih an di Kabu pa.ten }'aniai t ahun 1982 

:No .j J en i s ]:/ endid ik ~J1 ., 
I 

Pemerintah I Yayasan Swas ta 

I ~ .. -_ -; ~ r- - I 

./ unit 
i ,. 

murid l unit I r 
~rid_j guru I guru ! 

I. IJurus an l at iha n/ kursus 

1 • ]_'i ngkat Dasar 

J 2 . T ingka t f··ienengah 

3 . Tingkat At as 

II I Iend idikan 

]1. :•kola: Dasar 

2 . ,_, .L,T. l . 

3 . S . L . T . A. 

~ • Akademi 

0 

2 

0 

1109 

I 5 

I 1 

I 0 

0 

22 

10 

I 250 

4 2 

33 

I 0 

0 0 0 0 

I 
159 0 0 0 

4-8 0 I 0 . 0 

l 6 . 925 1105 I 329 110 . 199 

l 600 9 84 1.43 3 I 

l 322 3 34 349 

I 0 I 0 0 0 

I 

Su rn b er Kantor Vli l a yah lend idH<:an dan Kebudayaan Kabupa ten Thniai 1982 . 

Keterangan 

S.K.K.P. 

S.T .. N. 

S.P.G. 

K.P.G. 

Sekola.h Kesejahteraan Keluarga Tin.gkat Pertama 

Sekolah Teknik Negeri 

Sekol ah Pendidikan Guru 

Kursus Pendidik1in Guru 

'-

Keterangan 

.SICKJ?' STN ' S:(G I 

- KI G. 

l 
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Tabel 16. / Ci r i ciri yang mel ekat pada Adopter menurut go l<mgan cepat meneri rna i novas i, 

-

No Varia bel Per i n t is Pelopor Penganut Penganut Kol ot 
Dini La.mbat -

1. Umur setengah umur mu d a setengah umur muda s arnpa.i tua -
sampa i tua tua 

2 . :!: endidikan tinggi tinggi rata r ata r endah rendah 
sekal i 

3. Ekonorn i baik ba i k sedang kurang baik paling 

rendah 

4 . Status Soci a l tinggi sedang sedang sampai rendah sangat 

rendah jelek 

5 . Pol a kosmopol:L t kosrnopolit l eb i h lokalit lokalit sangat 
hubungan lokalit 

-

Sumber Dinas I'ertanian Hakyat , .Jav/a ':C imur 1980 . 

\ 

,/ 



Tabel : 17. 

Daftar populasi ternak dan persentasi kenaikan tahun 1985 di 

Kabupaten Faniai. 

No. jenis ternak 1984 1985 kenaikan % 

1. sa pi 505 805 300 54,40 

2. kuda 39 28 -11 - 28,20 

3. babi 44.219 78 .157 34.938 79,01 

4. kambing/domba 1 . 119 2. 150 1 . 031 92,00 

5 . itik dan entok 3. 734 10.214 6. 480 173,54 

6. a yam 82. 167 97.916 15.749 19' 16 

7. kelinci 4. 541 7.841 3.300 72,67 

8 . lebah madu 29 35 6 20,00 

I - -
Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Paniai. 

Tabel : 18. 

96 

Daftar populasi dan pemilikan ternak di Kabupaten Faniai tahun 1985. 

!No. I j enis ternak 

1 • 

2. 

6. 

7. 

I 
Kuda 

sa pi 

babi 

kambing/domba 

kelinci 

a yam 

itik/ entok 

IPemerin- j IJ.JDF. 

I tah 

12 

205 

300 

565 

125 

146 

53 

masyara-j Missi 

1 kat 1 

297 

78. 1 37 

1. 822 

7.248 

197.791 

110.016 

I 

16 

250 

20 

28 

28 

50 

52 

Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten 
1) .• • .... an1a1. 

Jumlah 

28 

805 

178.157 

2. 150 

7.841 

197.916 

10.214 

I 
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·--. 

'i':) 1.>c.l 19. 

Hubungan· kebe:chasilan ·dan kelo.mpok us-ia Responde n ( % ) • 
-

~ 
~24 25 s/d 49 l 50 

a 
[; I.;) t \!;; 

""' I 
. 

- --·- · ··- - . - l----
12 1 58 0 

. II 
j, rnl8 h !j 

70 
-I- - I 

I i ' ::1 1 l1 ~ r I ( 7' 14 ) l ( 34~52 ) ( 
i 0 ) ( 4 1 ' 66_ ) 

1'. (\ 
-~ _I 

4 I 15- 0 

! 

19 

I 

) ( 11,31 ) 
-·- ------·---- - ---

-( - ~,3~ - - J - ~~,92 "" ) ( o-

79 

1 17 8 
i 
J 26 -i 
;I 

1 
. C o,6o) C 10,12 ) I C 4,76) c 15,"48) 

- ~ I 10 1 43 - 0 - - 53 

+ " 
non 

r;lclcr 

; - I I I 
------t-----=-----f--· c s, 95 J. _c _2 5, ~Lj' - - - ~--~--)-: c 31 , 5 s_ -)I 

? 7 1~~ R. . 1168 I 

l~''" 1 ":'_1~_ 6 _ 8 __ ___! __ c _ · · ~-6- - , o_1 __ j'C 79, n r < 4, 76 j l
100 ~· -l 

Keterangan 

+ : pend apa tan per 1<api ta per tahun d ia tas Rp 56.750 ,- ( herhas.i.l ). 

- : pendapa tan per kapita per tahun dibawah Rp 56 .7 50, - (be lum berhasil ) . 

ltesra : kesejah teraan sosial ekonomi Respond en. 
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20. 

Hubungan ke berhasilan d ~ an keanggautaan berkoperas i Respond en ( % ) .-

"""- I 
, .. - i 

I 

~~tus 
langgauta 

I 

non I tidak 

j 
I 

~; t. ;o t ur; I juml ah 

I 
kesra 

""' 
' anggauta I jelas 

- -- ---- --- ----------1 , _________ , __ 
I 

61 I 9 0 - 70 
-I 

I 
I 

j : ::1 rJ r. I' ( 36, 31 ) I ( 5,36 ) ( 0 ) ( 4 1, 66 ) 
I 

--l 
/}0 19 I 0 _0 19 
_)...) - ·-

( 11 , 31 ) ( 0 ) ( o- ) ( 11,31) 
···· - -- - --- ------ ---

0 ' 26 0 26 
~ 

-- non 
~ -

I _, 
( -o ) ( 15, 47 ) ( 0 ) I ( 15,47 \ 

Yr1rlcr ) 

-

·r 

----

20 33 0 
I 53 

- . 7') 

)I I 
( 11 , 90 ) ( 19, 64 ) I ( 0 - ) I - -( 31,54 - -

------- - - . - --- - ~ - -- -- ---
I I I . 1168 

1-
1100 68 0 

100 % 3 \1i l i 1 ;-, 11 168 ( ) 

1
- c_ 59 ,- ~~ - ) (- 40 ,"4-8 ) ( 0 ) 

I 

I< e terangan : 

+: pendapatan per kapita per tahun diatas Rp 56.7 5 0 , ~(berhasJl) . 

- : pend apa t an per kapita per tahun di bawah Rp 5fi . 750 ,- (bt lum berhasi J ) . 

kesra : kesejahteraan sosial ekonomi Responden . 

. - -~ 
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-

- 13 . H . 
Cl. s . [J . 

a 
~j ]/l':P 

a 
j 

C: .. 

c1 
p 

d 
p p 

-
Lp 5 /d 

e c. e 
~, ; d 

e ·u _ e 
3. (,,~ : a ~ - { 

' r :--- r r rn I" 

~>tatus 
- 1 a n a n a a 

~ p ~ s . lJ . Kur - SLTr~ 
kesra ·. 1 n i n i n a n 

-

1 sus ]_ ]_ h 1 
- .. ... - . - - ··- - . . 

Pp 0 4 0 4 

+ 1--- kader 0 70 0 70 

· pk 0 G6 0 t\6 

Pp 
0 o - 0 c 

.. 

89 0 . - 19 ' 0 19 
-

Pk 0 · 18 0 "<1 
I ~ 

Pp rion 9 0 7 1(~ 

·12 0 11r ~G 
+ l<:ader 

. I 

Pk 3 0 7 10 
I 

. ·- -

Fp l c ·. () ·o - I 0 

- 79 

I 
50 0 'L. 5~) 

1-

- I~ 
./ 

Pk 0 I 3 ~ 
1- -

\ I I I 
.J ? 

I I I I ft I .. I 

[ Fp LJ 
t, I 7 

1··168 
20 

1f18 6? 17 

jumlah 

ng 

~~ -
I · 53 I 100 ~~ 

Pk b5 I 1CJ 14 G 

I I 
--- ··-- -- - . ----- -- --

_i .. 

Keterangan : . Pp = Perintis pelopor ; Pk- Peternak .anggauta kelornpok 

Lp = latar belakang pendidikan ; BH~ buta huruf ; 

nil= tidak berpenanan ; Kesra = k.eberhasilan ; 

+ pendapatan per kap ita per tahun diatas R.p 56.750,-( berhasil). 

penda patan per kapita per tahun dibawah Rp 56 . 750 ,-( be lu m berhasil). 

kesra : kesejahteraan sosial ekonorni Res ponden. 
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Ta1;cl 22. 

r u bun gan keberhas ilan . dan be s ar t ~ggung an k elua r ga Re sponden ( % ) • 

k 

s atu an I I 
orang 6 ! 6 s / d 8 l ebih 8 

esra '"'--. r; i.;> t w : ! : I j urnl;:1.h 

--·-· - - _, __ _ :-:,_ _ _...:.__ ____ ; _____ - ----:---------,---- -- --- . 

~~~7 r( 12,50 )
1 

°( 0 ) •
1

~ 4 1,66 ) 

n ~~ !1 9 c I o o !1 9 

+ 
i: ;:1 cl er 

.. _______ -______ -------1 c 11,31 l ~ ~ ~ -o ____ ) _ c ~o __ ) --1-c_11_, ~ ~ - ~ 

I ; 4 ,17 r 
6

c 3,57 fc 7,74 ) 

2

: 15 , 48 ) 
+ 

non 

Y.:1ncr 
_, ___________ ------- --- ------ - -- ------

79 24 29 0 53 

j lq: . 14_._ ~ '>6 ( _ ! _7 ! 2 ~ l3 ( ~ ~~~~ )_, 6~ 
I 

Jurfll;-Jl! - 168 .,/.,/ i .,/ ( 
· c s 8 , 9 3 

1 
-. c 3 3, 3 3 ) ,c 1 , 14 ) I _ 

L .. ---- ----·------ ·------------

Keteranga n : 

31,5 5 )I 
i oo - -)I 

----' 
+: pendapatan })er kapita per tahun dia t as Hp 56 . 750 , - (berhasil). 

-: pendapatan pe r kapita per tahun dibawah Rp 56.?5C\-(be; lum berhas .U). 

kesra kesejahteraan sosial ekonorni Res ponden. 
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'i': ll• C'-1 23. 

Hubungan keberhasilan · dan mata pen9ahari~n utama Responden ( % ). 

' · ~ 'p . u. 'd ,, t "" b ertani r· pegawai wiraswas ta 
jurnlah 

kesra ' '-...... beternak neger i / berdagangl 
-. ·-- -· --- : ~ , ------ --·----··---1..... ------ -··-- ·-- ---· - ---- -~ 

;:;;vlcr 
6~ - 1 6 o . 

1
_ 70 

-· c 38,10)1 · c· 3, 57 ) . ( o· ~6) _ 

19 .I o 0 19 

( 1 1 ' _31 ) - ( 0 - ) ( - 0 ) ( 1"1,31) 
- ···----- - -- -·- -~--

non 4 1 26 
+ 

i• ( 12,50) ( 2j38 ) ( 0,60 ) ( 15,48) 
}--- - ·--- r;lclcr t--- ----j----

1· 70 I 52 1 I 0 53 

.J, - ~ _ _ _ .. 1 ____ :! ( 30,95) _- _< _ o,6o _ l :_ _ < _ ~,oo ) 
16

: 31,55) 

~ 1156 111 l 1 \ 

l ~':'~~"" __ j j (;R ( 92,86)\ ( 6,56 )! ( 0,60 ) ! ( 

100
% ) 

-------'-----~-~------~~ ------ ~~ ---- -
·• 

Ke terangan : 

~ : pendapatan _per kapita per tahun diatas Rp 56 .750 ,-( be r hasil). 

~: pendapatan per l'apita per tahun d.i.l!awEdt Rp 56 . 750,--(l,(:;)uru b erhas n .) . 

kesra 

p.u. 

kesejahteraan sosial ekon omi Responden . 

mata pencaharian utama 



86 

Tabel : 1. 

Daftar lu~s masing masing tipe hutan di Kabupaten Paniai 

No . tipe hutan luas dalam ha % Keterangan 

-

1. Rutan rawa 281.700 6, 1 termasuk hutan pantai, 

1 payau dan gambut. 
l 

1 

2. 
1 

' 
Rutan hujan 4.028 . 000 86 , 8 hutan hujan dataran ren 

j dah dan tinggi 

: 

3. I Rutan padang rum 330.300 7, 1 te r masuk padang penggem 
f 

put balaan , pemukiman desa 

dan perkotaan . 

Jumlah : 4.460.000 h 00 
. 

Sumber Sub Balai Tata Hutan Nabire. 

Gam bar 1. ~ 1 ata Camar , Rutan Rujan dataran Tinggi Kecamatan l\1apia 

lereng yang botak adalah bekas shifting cultivation 

Sumber Dinas Peternakan Kabupaten Paniai • 

• 

I 
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25. 
. h 'l dan pen"galaman beternak n.e'spond en· \ % ) • H ub~_n gan keber asl an 

~ · · -.-- -- -- ~-- - -----·---- ··----

: ~hun 5 10 

kesra '""--
·- · · - 2:>.. ____ __ ) ____ -

I . 

l 
18 I 20 

. I 
. ( 1 0 ' 71 . ) ! ( 1} ' 90 ) 

+ 

I 

I 
I 

~ 

1--
\ . . I w:: 9 'I 

l ( 5 , 36 ) 
- · ·-·· -- --· - - ~ · !--

6 

( 3 ,57 ) 

non 7 8 · 
+ 

l: :-1 rl c r ( .- 4,17) ( 4,76 ) 

17 10 
79 

.I __ ----+-------1--· (,__.:::._5 L.:.' 9:...:.5_..:._) -l-(- 1 0_, .1 2 ) r 44 
1 

51 

I . -;r n lfll n 11 . I 1 (, G . ( 2 6 ' 1 9 )'\ ( 3 0 ; 3 6 ) 

'-·--- -· --·- ·- -- - ·--·----'- ----

Keterangan : 

jlebih 10 · . 

~ ---·----- _ J1..1! r. l ah . 

32 70 

( 19,05 ) ( 41 , 66 ) 

4 19 

c 2 , 38 ) 1 c- 1 1 , 31 ) 

11 26 

( 6,54 ) ( 15,48 ) 

53 . 

( 15,48 ) ( 3},55 ) 
~ --- ~ - ~- ----j-.,.. , -;r~=~- --

11 · I/ ) (·~;00% 
( 43,45 ) 

I 

- ---- ---- - -

+ : pendapa tan per kapita per tahun diata s Rp 56.750,- (berhasil). 

- : pendapatan per kapita per tahun dibawah Rp 56 .7 50,-(belum berhasil). 

kesra : kesejahteraan sosial ekonomi Responden. 



I 
l 

I 

I 

f 

r 

r. 
• . 

-¥ 

.. . 

-
Tabel 26. Seharan tahapan adopsi dan s tatus ~las sosiaJ Responden di wil ayah peneli tian. 

. 

-- .. 

l' a · -feV.. ~tarrc 
. - 1 v~ · f.Y!gc . Ko re r;;E t:sic. Pengal aman - Tgg .keluarga Jurn 
Jcra,-<: __ lol ---

harar Tni n:g :1 ~ -sv ; It O 2 ~ 
/ (; 50+ 

- ·- . ~ .,.., 
10+ +8 

10 20 A{;;g non T} j, .,. _,; .) IV 6 6-8 lah 

-. 
6 

,-, I c:: r ·. r. 6 
+ r - 6 6 0 c 0 

- 0 
r- · o 0 0 - 0 

- _, _ ..) v ___,_ 

(/) 
v 6- - -

·.---i 
~ - 6 
s::: 

·rl 
H I 0 0 Cl 0 0 r · r , 0 0 

r·, ,-. 
u - 0 0 0 0 c 0 0 '-

. .._; v J 

"' 
t:-, 

~ -

; 

I 
+ 10 2 i 4 c 4 6 1- ~4 

1 1 ) 0 2 J 
.., 

! ~. r 1 I 3 I 0 I 6 I 3

1 - I I LJ I I I I I I I I I r· 7 

. ,• 

5 11 ) 0 

·o 

2 1u 

2 

i 

c 2 

q J 

·: " 

4 

'I v ~; 1 0 2 
n1 3.1 0 I 1 

1-D V t 
VJ - . C/J 

0'1 /--J. . /--J. • 
/-1 --J /-1---J 

\Jl 

;x; 

~ 
,__,. 

1 I 3 · o 

n I I c; 
/ 

c:: 
./ 

c. 
-' · 

C: 
./ 

..... 
'V 

1 ~ ,c c-t 
Al 

~-
'---1...!).....__.. . 

0 • .. 

rr. 
0 5 j l3 1 0 I 8 

I -

j 
v 

/ 
·-r---r--t--t-:-jf--+-.J.:...J 2 O· 

t.D 
S::: ·lf 
(i) 

p... 

..p.. 

2 0 - 0 
c I _ ? 0 D 2 

)) 
0 

LEI 

t=,c 
~~ 

3 16 I 42 

. I 1 I I I I I ! tl~o J .1 J J . I I I __j I I I I 

s:::I.T 
C) · 27 1 - - 0 2 

J-l; 

,,. 
' + 

1() J ("\ I . A I t: 

46 I o .I 0 \1 1 

11 1 5 

I 7. I ') 

l-17 I 1 6 

13 1_5 

I 7 -1 -:z; 

0 

1 n 

-;;:, 
J 

I 2 

I ·t 8 I 22 I o - I 5 

'J C:, 
LJ 

0 I '1 C 0 I 2 1! -4 9 C! 17 

I s I 0 I 3 12 ! s 
' 7 -r 

~ I ., ,-, o I -" .... . . 
/ v 

JO 

I 
14- 1 1 0 I I 0 _ I 1 2 I 24 I 16 I 30 I o 1 1 ~6 

I 

.. 

Ke te_r angan -: 

non = bukan 

T. j . = tidak jelas 

50 + = l eb ih 50 _ 

1 0 + = 1 e b ih 1 0 

+ 8 = lebih 8 

Tgg = . tanggungan 

-\ +) = P/k l eb ih R 

( bE1 

(-) = P/K kurang 

(bel urn 

:peng = penganut 

lamb== lamba t 

Pek = pekerjaan 

P/ K = penda,patan 
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Hubungan keb_erhasi·lan dan jarak ternpat t i nggal Respond en ( % ) • 

i 

[ ~ Ki~ - ~~~r 10 1

1 
~ - c; I·;> ltl~3 

kesra '·" j 
. ···- - - · ·- .:::-.. ______ -·-----· ·--- --- --·---- ,-·-·· ------ - - -

1 2~ I 24 I - 21 70 

20 40 
jwnlah 

I + i~;:1c]r;r ( 14~88)~ ( 14,28 )I ( 12, 50 ) ( 4 1,66 ) 
1-c------

l' · w; 5 6 I 8 

c 2; 98) c 3 , 57 )I 
non 

79 

1 · 12 
I 
1 c - 7, 14) 

( 

- -~ - - - - i 6 

( ( 
-L--------i-----

14 18 21 

4 , 76 ) I 

3 ,57) 

· ( . 8 , 33) ( 10 ,71 ) - ( 12,5 0 ) 

19 

( 11 ;3 1) 

26 . 

( 15, 47) 

53 

( 31 ,55) 
I -

·1- 56 I 56 - - - -- · --- --.--5 · 6 -· --:--- -- -- ~ i68 

! · ,;"dcil 1G8 . ( 33, 33) ( 33 ,33) I ( 33,33)1( 100% 
I 

) 

----------- ----·-- ---------------- ~--- - --- · ---

Keterangan : 

+ : pendapatan per kapita per tahun diatas Rp 56 . 750t-(berhasil) . 

- : pendapatan per kapita pe r tahun dibawah Rp 56 .7 50,-(belurn berhasil ). 

kesra kesejahteraan sosial ekonomi Responden . 
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27. \ . 

Se.baran-· keberhasilan dan usulan pengadaan -gra.d·e bibi t t ernak o-; ). 

--------~---- - ----------------~ -----------------------------
~ ·..._, I 

. us. g . ,. 1 
unggu 

~>L~tuc~ 

kesra '"-....,. 

p~ rsilanga~ lokal 
ju rnlCJ h 

--- ---- - '-l ----------1---- ----1·------ -·· ··-- ---------1---------

1 51 10 
+ 

1~ - ·-'------

+ 

t".8•J cr 

(~() 

r .' _, 

9 

( 

5 

.( 

I 7· 
I non \ 

I 
70 

5,35 )\ ( 30 ,35 ) ( 5, 95 ) c 41, 66 ) 

112 
- I 

2 , 97 ) 1 c 7 , 14 

15 

I 2 19 
I 

) j_C __ 1 ,_2_o _)---1 __ (_11_, __ 31_) 

. 1-4 26 

15,47 ) I L'lcl er .l ( 8 , 33 ) _c _8_, 9_2_~ - - _< __ 2_;_,_3_8 _)_I ( 

'l
r-- -_- - ~ -J, ' .70

1 

.,-1-1(.-----l 9 33 _5_3 __ _ 

_ 6 ,5 4 J ·c 5,35 ) c 19,64 ) c 31,54- J 
I I I 32 ' 87 -- -- - --~-: 14 9 ------------- 1 6 8 

I ,') UJI;.ln i1 I i G n 'I I I ( 1 00 % ' ) l _________ __ : _ _j ______ -_ - __ ·c 19,o5) c 51,79) I c 29,17) 

. ----- -·-·'--- ··-- -

: eterangan 

~ : pendapatan per kapita per tahun diatas Rp 56.750,-(berhasil). 

· : pend apa tan per kapi ta per tahun d i bav1ah Rp 56.75 O,- ( belum berhasi l ). 

~esra l<ese jah teraan so sial ekonomi Respond en. 

tS. g. : usulan ·pengadaan grade bibit ternak 
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'[

1:!1Jr..l 28. 

Seba ran keberhasilan- dan ustil~n k6mposisi kredit paket ternak (%). 

-···- -

I ~k. 
I 

~: L.>Lu[: 
natura 

I kesra -,_ 
j "- saja 
L ----- ---- -"'-- - -
I 

4 
·{ 

;·: ;"~ c1 ~r ( 2, 38 
) 

G~ 
5 

-

I 
( 2,97 

h- -------

I 

3 
+ 

no n 

r ·;:Jrl er ( 1,78 

- '7CJ 7 

I ( 4,-16 
---

- - -

I 
I 

i 

I 
_j_ 

I 6 

' ) i 
I 

I 1 

) ( 

1 

) ( 

) ( 

uang 
& 

uang 
ju rn lah 

natura. saja 
---

6 0 70 

( 39 , 28 ) ( 0 ) ( 41,66 ) 

1 3 19 . 

6,54 ) ( 1,78 ' ) ( 11,31 . ) 

4 9 26 

_8,33 ) ,( 5,35) _( 15,'47) 

1 53 

o, 6 o > 1 c 2·6, 7 ~ _ > 1- c 31 , 54 > 

!. . 

I 

I I 119 92 - , .. 57 - -- -~-- - -1168 - -

l _.J""_'l"l'_j __ 1-G8 _______ '_
1

_
1
,_
3

_
1 

_>_1_1 ~·~~L_~~ 3 • 93 _) <. 100 %- ~ 

·eterangan 

- : pendapatan per kap ita per tahun diatas Rr 56 .7 50,-( berhasil ). 

- : pendapatan per kap ita per tahun dibawah Rp 56. 750 ,-\ be lum berhasil) . 

:esra kesejahteraan sosial ekonomi Respond en . 

lS, k. : Usulan komposisi kredit paket ternak 
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'J'a11 cl · · 29. 

·Sebaran keberhasilan dan ta.nggapan _tentang pelayanan kesehatan 

h ( o' ) ewan /J • 

urang I I 

j u rnl ah 

.. 

70 

0,60 .) ( £1 1 '66) 

)I 
19 

o·, 6o ( 11 ' 3-1 ) .. 

26 

5,35 ) ( .15,47) 
.. 

53 

7,73 ) ( 31,54 ) 

~ cukup I k 

1 I 
j- ---.• -. ··.· .. :...:-.+j-. -i : -a,-lc-l~- l74( 4-, - 1 6~ · -) ~--. ~--\-6- , 3-0-) r·( 

I 
14 1 

89 

---=-- ~ - - --- I: 2,38)1 :

7

8,33) 

~--+- · --~~ ~::;cr I ( 0 

, . 
79 

I o 40 13 

J c o ) c 23; so ) i c 1 

··! ~-------=- I . - ~ ---- · --·-- · - -- ! - - --- ---- - -,·-~-""-~----

. ,, J llli':l;l il I 1GB .,,, 133 . 124 ) ~0~ 00 ~· ~ 
1 ( 6,55 ) . ( 79,17) ( 14,29 

L. · ·=· - ~--~ .=l. ___________ L________ --------:----'i - ~- · ---------'--~ 

baik 

( 

( 

· 9 

( 10,11 ) ) 

) 

Keterangan : 

+: penda1Jata n per kapita per tahun diatas Rp 56 .7 50 ,- (oerhasJ.l). 

- : pend a p a tan per kapi ta per tahun d i bawc;~h Hp 56.7 50,- ( belmn berhas il) . 

kesra kesejahteraan sosial ekonomi Responden. 

tgp, tangg~pan tentang pelayanan kesehatan hewan 
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'_f:l 11C1 30 • 

Sebar an keberhas i lan de:n saran !-{espond en_ :t·en tang pengadaan makanan· 

ternak ( .% } • 

~ - . ;,. 

kesra ~-

di kios di kios 

koperas i 1 umum 

______ ]__ _________ 
! 

- ·- - --- -- -·- ·· .: ~ 1 ------

·I 
65 I 5 

I 

i<acl r~r 
( 38 t 70 ) j ( 2r97 ) 

4 -I 13 
l es 

( 2,38 ) 
1- c ·7' 7 3 ) 

.. ---- -
I 8 18 : 
i .. 
I 
I 

( · 4, 76 ) ( 10 ,71 ) 
! 
I 

+ 
non 

J:~cl er 

tidak 

menunjuk 

·- ···- - ~ - - ---· 

0 

( 0 ) 

2 

. ( 1 ,·2o ) 

I 
0 

( 0 ) 

!• 
I 

Jll •. ~lrlh 

70 

( 4 1, 66 

19 

( 11 , 31 

26 

( 15, 47 

I 

) 

) 

) 

·r-~-- - --~ ~ - · ! -~ ----

. 79 . I 6 ' I 1 . I 46 I 53 I 
----J------:-- -:--------i

1

_c. 3~_ c _ ~ ? · _6o __ ll __ <__21 . 3s J i, :
0 

31. 54 J 1 

- ~ru . 'r:l:l-1 · ~ - - - -: _ l 1Gf3 - I 83 . 1 37 1

1

48 ~ v1oo;~ )-
- _ 1 C 49 ,41 )

1 
( 22t o2 · ) -

1 
(28,-57) · 

eterangan : 

: pendapatan per kapita per tahun diatas Rp 56 . 750,-(berhasil) . 

: pendapatan per kapita per tahun dibawah Rp 56.750, - (belum berhas i l) . 

esra : kesejahteraan sosial ekonomi Responden. 

r ~ rn • . : s aran Respond en t entang pengadaan makanan ternak 



Seb a ran· -keberhas ilan . d a.n us ul an pemaka ian bah as a pengan t a r 

penyuluh an pe terna kan ( % ). 
--~-~--- -- -------- -----------

~; I. ; • L 1 l: ·. 
1

- bahasa bahas a 
d a erah 

1 
N as i onal 

t id ak 
menun j uk 

109 

· ! Ikag i : dan Ikagi 
,_k_.e_s_r_a_ '_-,__:.::....1------ -j_ ______ _ __jl_ - ----- 1-,----- _______________ _ 

1 I - I I 7 46 I 17 70 
I 

I i ~) · 
1 ~ ~ r ! c 8 , 3 3 >I 

--------1 H() j-4- ·-_ 
c- 41 , 66 )I 

' ' 

( 27,38 ) ( 1 0, 11 ) 

- ----·- - -- - - - --- - --

. n o11 
I 

( 

6 

: ( 
! 

I 
. l 

I 
2' 38 ) ! 

3 , 57 ) 

15 

( 

19 

( 

0 

8 , 92 ) I 
I 

( 0 ) 

1 

11 ' 31 )- ( 0, 60 ) 
----- ·------

_J. _____ _____ _;_j 

I 5o 3 o 

c 29 , 76 ) I c ~, 78 ) ! c o 
!l -,: --,-67 1-83 ---_ -- .l-18 _____ _ 

) 

) 

19 

I c 
11, 31 ) 

I 26 

( 15 , 4T ) 

53 

( 31-,54 ) 

I 1 hR 

) I ·''"·-"''' ' J 1
G" I .( 39 , 88 ) 1 ( 49,40 ) I ( 10 , 71 

L. _ - ---- - . ----- -- ---- --· _ _ j _ _____ ____ ·L· ·· ---- --- ~ ! · - - -- - ------

I (~1 oo % 

I 
-- --- - -

Ke t erangan 

~ : penda pa tan _per kapita per tahun dia t a s Rp 56.75 0 ,-(berhasi l ) . 

~ : pend apa t an 11er 1<api ta peT tah1m d .i.1Ja1..;a h Hp 56 .7 50 >- ( tn:d um be rha s .t l) • 
re esra kese j ahteraan sosial ekonomi Responden. 

18. p . usulan pemaka i an bahasa pengantar penyuluhan peternakan 
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'.I'-;l l>c1 32. 

S~baran keberh-asi lan dan pen ilaian terhadap fungsi dan jarrgkauan . 

koperas i (- -% ) • 

:~ j belum ji pe rlu tidak 

: kesra '~ 8 rritus memadai , di tingkat menunjuk jurnlah 

~ - . ~ - -- '-·-i:...;-d-r; :-c -- - ~~: 1 ~:~ - ~~~~~ - ~~ - ;( - ~ , ~-J 7 ~ 
4"1 '66 

~ 
(i 

5 3 11 19 

t ! -_·----·-- ·-··-·--
. ~ . + 

) ( 1 '78 ) - ( 6,54 ) ( 11 ' 31 
---------

2 12 - 26 

) ( 1,20 ) ( 7' 14 ) ( 15 , 47 
·------ -

( 2,98 

112 
I 

I ( T, 14 
-lt-----1 

I 3 

non 

---·- - r :-1(1 er 

.I 7 s I I . - . 
I l I ( 1,78 ) 

· ~ --,--, 
7 43 1 53 

( . 4, 1 6 ) 1- ( 2 5 r - 59 ) ( 31 1 54 ) 

~~~:~-J' _ _j_~ ;\4,05 
- ------·- ·-· . _. , .. ·- .. -----------· . 

1hR , 

i 27 · J67 . 1(~10? ;r;; r . 
) -1 c 16, 01 )_l c 39, 88 . ) I. 

Keterangan : . 
~ : pendapatan per kapita per tahun diatas Rp 56.750 , -(berhasil) . 

- : pendapatan per kapita per tahun dibawah Rp 56.750,-(belum berhasil) . 

kesra 

f & j 

kes ej ahteraan s osial ekonomi Responden. 

· fungsi dan j.ang kaua..."'l koperasi 



'i':t1l C: l 33. 

S ~be. ra.n keberhasilan ·dan penilaian Respond en te:shad ap . PJ?L ( ·% · ) -. 

-~ < ~.:PL r: lu: 

-- -- -- - -

kesra -""'- I ~ ; ~~ 
· .. ···-·--- -- ····-·· -~ - ...... ---- . 

I 
[ 

nn •. ..1 

~ -- ----·- . -- - -- ---- ----
I 
I 
I 

I 

1 

+ 
non 

., 

, j \j il ~ .l; ll t 1G 8 

Ke terangan : . 

cukup 
I 

sed ang kurang 

I 
j wnla h 

--------· ·--:--------- -··· - ·---- - ---

4 I 66 0 70 

)I ( 2,38 ( 39 , 22. ) ( 0 ) 

I 
( 41, 66 

I I 
1 i 18 I 0 19 

( o,60 ) ( 10,71 ) ( 0 ) ( "11,3 1_ 
. ·-- - ----------- . ·- ·- -

7 19 0 I 26 
-

( _8 , 33 ) . ( 1 1 ' 3 1 ) ( 0 ) ( 15_,4-7 . 

7 35 11 53 

( 8 ,33- ) (20, 33 ) ( 6,55 ) ( 31,54 
. - ·-·-··---··· .. - -- · ···-------· 

168 1 9 

.( 

1 1 1 

) i ( . 6 • 55 ) I ( 1 00 % ) 

'-----

+ : pendapatan per kapita per tahun diatas Rp 56.750,-(berhasil). 

I 

) 

) 

) 

) 

. ~ 

- : pendapatan per kapita per tahun dibawah Rp 56.7 50,-(belum berhasil ) . 

kesra : kesejah t eraan sosial ekonomi Responden. 

lo. :PPL .. . loyalitas Penyuluh Pertanian Lapangan 



'f: J1> c .l 34. 

Seba ran keberhasilan den pen ilaian Respond-e-n terhad-ap kelompok 

peternaknya ( ~b ) • 

r~pe~-:o . baik ,1 sedang 

. ( 

tersendat I 
~ kesra : ' ., [; !.::> l>J~; 1 

----------- --- -~ ~ -------- ---------L--------------- --- - -----------
4 - ! 64 2 

( 2,38 ) 1 ( 38 ,09) ( 1,20) 
+ 

112 

I ___ ________ n_s _ __ ; 1, 20 ) J 

9 

( 5, 35 ) 
1 ~ 4, 76 ) 

~ -'------- ---------1-.---'--1--
[ ___ -~-_ ~::;or I ~--5 _' 3 __ 5_)____j

11 

( 6, 54 ) ~ 3,57 ) 

I - -7S T5 0 8 --

1 

r· 
( - 2' 97 ·_ ) ( 23,80 -) ( 4, 76 ) - ( 31,54) 

I .;; lii; l.:-:11 

I 
~ -- --- - - --· · · · ·· - · 

---· -- - --- - ---- - I 

')(I .. ,.., . I_- :· 
c._v IC't 1~4 

1GG 
73 ·, 81_ -) 1 ( 11 ' 9(_) ) ( ( 

-- --------· --::-----
i68 

1 4' 2 9 ) ( 
1 00 

% ) 

---------·---------" ---- --- --- - --. - ___ - -- - _: ___ - _j 

~ eter<mgan : 

- : pendApatan per kapita per tahun d iatas Rp 56 . 750 ,-(berhasil) • 

. : pendapatan pe r kapita per tahun dibawah Ilp 56.750,-(belum berhasil). 

:esra : kese jah teraan so sial elwnorni He spond en. 

1en. 0 . penilaian Responden terhadap organisasi kelompok 

pete~naknya 
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-
Se aran keberhas ilan dan jum.J_ah alasan penyebab kegagalan atau 

ke ;eriarnbatan us aha tani ternak Resp~nden , ( % ). 

j. g . 

~ kesra '-, 

L ------- - --~ :. .... ----

' 

[ _ _ ~ ____ · --~y; 
l 
,-------
1 

I 
I 
jr - --- - 1---

1 1 

l ~, .. ,~~,h - - __ ····· _1 6-)8_. _______ · I_ c 

·I · 

+ 

: 

1 s/d 3 I 3 s /d 4 

I 
lebih 

Jl:: I dari 4 jumlDh 

___ ! __________ --1- ' 

- -- .... - ·--···--- - - ·· · --_\ 61 
I 

7 
I 

2 70 

01~. 

I ( 36 ,30 ) I ( 4 ' 17 ) c 1,20 ) ( 41 ,66 ) 
I 

4 6 9 19 
( 

( .2 ' ·38 ) ( .3, 57 ) ( 5,35 ) ( 11 ' 31 ) 

-- - ---------- -

·I 20 4 2. 26 

I 
I. ( 11 '90 ) . ( 2' 38 ) ( . 1, 20 ) ( 15,47 ) I 

er .1. I . . I . . 
I 1. 21 53 

1( 
,. 31 

: 

0,_60 ) c · -12,5o ) ( .18 ,45 ) I ( ~ 1,5 4 ) 
I 

I. R~ 
---- ---- ---· 

. . --··-------, .. . 

I 7:Q '' 1 hQ 

i: ;l t1 

non 

79 

1./U 

) I c 
--l•---

5.1 ' 19 
22, f.2. 

Ke terangan : 

+ : pend apatan per kapita per tahun dia.tas R.r 56 .7 50 ,-(berhasil) . 

- : pendapatan pe r kap i ta per t ahun dibawah Rp 56.750 ,-(belum berhasil). 

l<:esra kes ejahteraan sosial ekonomi Re spond en. 

-
j.g. Jumlah alasan penyebab kegagalan atau keterlambatan 

usaha tani ternak Re s ponden. 
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-
Sebaran keberpasilan dan saran tentang kelancar~n transportasi (%). 

- ---------.,------ -------------------------

[ ' -,~ran ::let"" I I'emb. antar t cukup 
jurnl~h 

I kesra '" 1kuda beban desa yang ada 
· - _, ________ j . I - - -------=-

~ - ~~ - - ----:- - ~ --- - ------- , -- ~ --- ---

70 

~ 10. l! ( 3, 57 ) I . ( _o ___ )~l_c_41_o_,_66~ _ -'-), 

1 1 I 5 3 19 

( 6;54 ) ( 2,97 ) ( 1, 78 ~ 
I 

. .- · ' 
( 11,31 , . 

·- ··------ - - ---'----- I -- - ·. ·- - ---

+. 
I 16 I 

"1 0 
I 

0 
non I 

I 
I 

( 9,52 ) ( 5,95 ) ( 0 ) 
L=1rl e r I 

-! --

26 

( 15,47 ' 

21 9 23 53 

I 
. --- --·----- -----

26 
168 

) I 168 112 . 30 ( 100· % 

( -66,67 ) ( 17,86 ) ( 15,48) __________ ! ·--

79 
) : ( ( 12,50 ) ( 5-,35 13,70 J~- -----J---!-.:___ 

I 

L ~::l·-~~-- __ 
------ --- ~-------~------

( 31,54 : 

<eterangan : 

+ : pendapatan per kapita per tahun diatas Rp 56.750, -(berhasil). 

- : pendapatan per k~pita per tahun dibawah Rp -56.756, - (belurn berhasil). 

~esra : kesejahteraan sosial ekonorni Responden. 

Pemb. 

3.ntar desa 

pembudayaan penggunaan tenaga kuda bepan 

pemugaran jalan hubung an tar de sa dan antar Kecama ta"rl 
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'i' ; d )I; 1 3 7 . 

Sebaran _keberhasilan dan ·ctaya ingat te~tang has il usaha · masa silam (%). 

·--------- ----- - . 

-~at a 
I 

terjmtus 

I 
ters amar 

I sl· ;-) l; tJ[; lebih 1 s /d 3 X -.· 
kesra "-, , I 

' .. 
3 X L <' ,_ --- --- -·--- - ~ -----· 

bersambung 

ba:i:k jnml;:Jh i 
., 

' 

- ·- - ··· ·· 

! 23 17 
+ I 

3.0 70 , -
; : ~ 1rl r: .( 

I 

( _10,12)1 ( 13,69 ) ( 17, 86 ) ( 41,66 ) 
--- r 

es .5 1 1 3 19 
-

--~- - - --- --

( 2 1 98) I ( 6,55 ) 
. . .......... _______ -!-. -- I . . 

.\ 
7 1 1 I non 

+ 

r ;l(l c r 
i ( 4' 17) ( 6,55 ) 

- -- - ~ -

-- -1 15 19 
- ' 79 

(. 8 , 92 ) ( 11,32 ) 

-
44 64 

- ... - -- ---- -., 

I ,fq"' lnh I . 168 ( 26 . 19) I ( 38 ,10 ) 

j --· ·- --- ~·· · -·-·· ,:._ - - -

( 1 '79 ) { 11' 32 
\ 

) 

8 26 

( 4,76 ) 1 ·c 15,47 ) 
··--· 

153 :I .19 

( 11 J 32 ) ( 31,55 ) 
-. 

· 66 --- ---- -- - lb· ·- "'8~- -
(- 3 5 J 7-2 )- t 1 00 % ) 

e terangan 

· : pendapa tan per kapi ta per tahun d ta tas llp 56 . 'l 5CJ ,- ( ber1Jas il). 

· : penda patan per kapita per tahun dibawah Rp 56. 750 ; - (be lum berhasil). 

:esra : kesejahteraan sosial ekonomi Responden . 



Taue.l .:;cs. 

Status 

~ a 

I 

+ 

89 

kader -

+ 
79 

non 

kader -

168 

( 100) 

Keterangan 

;)e oaran pemel.J.haraan am~ka ternak dian tara Respond en d i wilayah p · ~ne:].:i tian, --(%) • 

dan tingka t l<eberhasilannya. 
--

babi babi babi babi babi babi saja 

unggas . unggas unggas kelinci unggas 

sa pi kambing/ kelinci 

domba 

·-

~ 
I . 9 

15 8 21 1 

21 9 
( 5,'36) 18 ( ~ . ' 92) ' 11 (4 ,76) 

27 
\ 12 , 50) 

3 
,,·o, ·6o) ( 

l I 
(12,50) 

5 
( 5, 36 ) 

0 
( 10,72) 

3 
' (6,54) 

3 
(16,07) 

6 
(1,78 ) 

2 

(2,9~) ( 0) ( 1,78) ' (1,76) (3,57) ' (1·,20) 
-

. I. 0 3 ' '' 1 6 16 0 

0 ( 0) 4 (1,78) : 13 ( 0,60) 19 ( 3,57) 36 (9,52) 7 ( 0) 
•' 

0 1 ' 12 
I , 

13 20. 7 
(0 ) (2,38) , (7,74 ) ,(1 1,31 ) (21,43) ( 4, 1'7 ) 

( 0 ) ~( 0,60( (7,14) (7,74) ( 11, 9C ) . ·( 4 ',17) 
--· 

. 21 31 - 30 63 10 

(12,50) (7,74) · (1B,45) ·. (17,86) (37,50 ) (5,95) '· ' 
' ' 

l 
I 

' 

Kesra = kesejahte~aan 

dar i ~ R p 6 6 • 7 50. - (- ) 
(berhasil) 

sosial '· ekonomi Responden, C+)=. penda:r-;a tan pe r kapi ta lebih, 

= pendapatan per kapita kurang dari Rp 56 .750,~ per tahun. 

(belum berhasil) 

1 



Gambar 2 : Cystice~cus pada sub cutan daerah lengan 

dari Peternak , Suku Ikagi yang berhasil 

diambil dengan operasi ringan. 

Sumber . : · sanjaya, Laboratorium P-3 M Jayapura. 
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Gamear 3 

Sumber 

Satu Scolex Taenia solium, cacing ini di dapatkan 

pada proksimal jejunum seorang Peternak Ikagi. 

Sanjaya, . Laboratorium P-3 M, Jayapura. 

, 
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. ~~umber .Dire~tur- Jcndera~l l )-3 J'r1 Jakarta 'rahun 1983 ter.sama 

'J 'earn In vestigator, Lapo ran Inv est igasi Anthr2x 

Di Daerah Kabupaten Ti ngka t II Paniai Irian Jaya . 



Gambar 6 • : Vaksinasj_ Anthrax di Kabupaten Paniai. 

Jurnlah PPL dan Para Nedis Hewan pada Dinp.s Peternakan 

Kabupaten belum rnemadai dengan besar jumlru1 Peternak, 

jumlah ternak, luas medan d~~ cara pemeliharaan yang 

extensip. 
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Ciambar 7 • : Tiga buah ruruah r eternak Suku I.kagi, terletak 

pada area dengan radius 40 Km dari Ibu Kota Ke caEa tan, 

perhubungan hanya dapat di tempuh dengan berjalan kaki 

dan ber perahu dayung. 



Gambar 8. 

Gam bar 9. 

Aneka Ternak dengan tujuan ganda, yang untuk 

sementara di kembangkan terbatas bagi beberapa 

orang Kader Peternak Ikagi di Pedalaman. 

Ternak Kelinci merupakan aneka ternak ke dua 

yang dapat di terima di kalangan Petani Ikagi. 

121 



I 
~ I 
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Gambar 10. : · Seorang Peternak Ikagi dengan predikat Kolot 

bersama dua orang PPL pembantu pengumpul data dasar. 

Terlihat di dalam kebunnya tanaman makanan pokok berupa 

keladi, pisang dan tebu. 

Gambar11. : Speed boat rombongan penyaji dalam menuju desa 

terpilih tidak selalu berjalan mulus, pada gambar ini terlihat 

sesaat perahu itu kandas di tengah alur Kali Pedalaman. 
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Normatif dari Area Stratified dalam w ila y ~~ penelitian. 

Keterangan 

123 

Titik Pusat Lingkaran merupakan kumpulan ketujuh Kota Kecamatan 

Lingkaran Dalam adalah area stratified dengan radius 10 kilometer 

Lingkaran Kedua adalah area stratified deng~~ radius 20 kilometer 

Lingkaran Luar adalah area strati"fied dengan radius 40 kilomet er 

Setiap Sektor Lingkaran adalah satu wilayah Kecamatan Penelitian 

Angka dalam setiap area stratified adalah j umlah desanya. 



DATA DARI KECAMATAN PENELITIAN 

DI KABUPATEN PANIAI ,PROP.IRJA. 

KUESIONER 

124 

Lamp iran 1 • 

Tahun : 1985. 

I~ Nama Kecamatan: (1), Luas : (2) 

tinggi dari permukaan laut (3), jumlah penduduk (4) 

II. Kelasifikas i penduduk menurut mata pencaharian : (5) 

III. Jarak ke Kabupaten dalam Km (6), ke Propins i dalam Km (7) 

kelasifikasi jalan hubung ke Kabupaten (8) 

kelasifikasi jalan antar desa (9) 

IV. Potensi prasarana sosial 

Kesehatan : Puskesmas pembantu, KIA, jumlah paramedis (10) 

Pendid i kan : Sd, SLTP, SLTA, Latihan ./ kursus (11) 

tempat Ibadah \ 12) 

sarna bina generasi muda (13) organisasi profesi ( 14) 

V. Sarana & prasarana, potensi produks i & ekonomi 

air minum, instalasi PAM, (15) listrik, PLTA, PLTD, (16) 

per tan ian (17) Perikanan (18) Kehutanan ( 19 ) 

perkebunan (20) Kerajinan (21) Koperasi (22) 

pasar (23) Kantor pos(24) Lembaga perkreditan (25) 

VI.Sarana Pisik p ekerjaan umum : 

dermaga perhubun5an air (26 ) lapangan terbang (27) 

lokasi PMDN (28 lokasi HPH (29) 

' 
VII. Basil khusus 

tambang galian (30) parawisata ( 31 ) 

Jumlah ternak menurut aneka dan masing masing produksi 

nya (32). 

VIII.Sarana Pemerintahan dan Tibmas (33) 



DATA DARI DESA WI LAYAII I'ENELITI AN 

DI KA13UPATEN P.AN I AI , PROPINSI I RI AN J AYA 

TA ... BUN : 1985 

KUESI ONER 

Lampi ran 

I . 1 • Nc: ma Desa. . . . . . . . . . . 
2. Kecam a.tan . . . . . . 

I I . j. J·arak desa da.ri Ibu Kota Kecamatan 

2 . Jarak ke Ibu kota Kabupaten 

3 . Jalan desa termasuk klas 

4 . Luas desa 

5 . Ti nggi dari permukaan laut 

6 . Komuni kas i keluar desa 

7. Jumlah penduduk 

8 . Potens i des a lainnya 

II I . Kl asi fi kas i penduduk berdasarkan mata pencahari an 

Petan i tanaman pangan 

Petani tanaman keras 

Nel ayan 

Peternak 

Petani po l y cul ture 

Pedagang 

:Pegawai 

Wi raswasta lai n 
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2. 

Km 

Km 

% 

I V. Klasifikasi Desa Swakar ya/ Swadaya/ Swa sembada. 

V. Jumlah ternak Sapi; Kuda; Kambing ; domba; babi ; kelin ci 

Unggas terd i r i ayam , itik , angsa , entok . 

Bedakan jeni s kelamin , kemud i an totalnya . 



• 
DATA DARI PETERNAK SUKU IKAGI 

DI KABUPATEN PANIAI , PROPINSI IRIAN' J AYA 

~rAHUN 
1 

: 19.85 

KUE :SIONER 
I 

I .. I S I L A H 

1o Nama 

U m u r 

Ka\11 i :n 

A 1 a rn a t 

P e n d i d i k a n 

2. J u m 1 a h t a n g g u n g a n 

Istri 

Anak yang sudah bersekolru1 

Anak yang belum bersekolah 

Saudara. I adik I famili 

3. Pengalaman beternak didapat dari 

I 
I 

I· 
4. 

Sejal~ kapan, sudah berap~ lama 

Pe.milikan ke&'llial)./ p ekerjaan baku 

5. Peranan dalam desa sebagai 

II.Pilihlah jawaban yang tepat 

T.Jampiran 

1. Apakah Sa.udara sebagai anggau ta c ~ Kope ra.si ? 

a. a.nggauta. mera.ngkap pengurus e 

<;; 

126 

3. 

b. anggauta· yang aktip dalam melaksanakan kewajiban ; 

c. buk~ ~1ggauta tetapi turut se~ta merasakan adanya 

kemudahan lcemudahan 
\ 

d. bukan a.nggauta • 
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2. Bagaimana penjialan hasil usaha peternakan Saudara ~ 

a. seluruh hasil usaha d i jual melewat i Koperas i . 

b . sebagian hasi l dijual lewat Koperasi dan sebagian 

dikonsumsi sendiri . 

c. sebag ian ditukar untuk keperluan lain ; 

d . hampi r seluruhnya dikonsumsi untuk memenuhi kebutuh 

an keluarga • 

3. Bil a Saudara menjual has il usaha P.eternakan lewat Ko-

perasi , berapa bagian dar i pendapa.tan Saudar a pe r 

untukkan kepada biaya kelangsungan dan perkembangan 

usaha peternal<an le.bih lanjut ? 

a . hampir se lu r ulm ya untuk pe·remajaan dan sarana 

b . seperdua bag i an dan sisanya untuk keluarga . 

c . untuk pe r emajaan , untuk ke l uarga , dan untuk tabanas 

masing rnasing rliengambil bar.;ian yang sama bany ak . 

d . tidak ada untuk peremajaan, seluruhnya dipergunakan 

untuk keperlua n lain . 

4 ., Apakah bidang pet ernakan ini merupakan !=!:::>+,, 
....... ..--.. .... \,A. satunya 

rnaj;a pencaharian Saudara ? 

a. Ya , demikian adanya . 

b. · dikerjakan sendiri/ usaha sampingan 

c. tidak demikian , tetapi us ah a ini dikerjakan ol eh 

anggauta keluarga . 

d. rneme lihara hanya ala kadar, untuk status sosial ae 

mata . 

5 • . Ketrampilan beternak yang Saudara rniliki kini didukung 

dan ditunjang dengan mP.ngenyam pendidikan apa ? 
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a. Sekolah l anjuta n tingkat pertama, ti~gkat atas , 

b. Sekolah dasar , 

c. pengalaman dari warisan ke luarga 

d. tidak seko l ah I buta huruf . 

6 . Pada jadwal pemberian penyuluhan peternakan , jika Saudara 

memperhatika~ , ma teri apa dan bilamana pesan tersebut pa 

ling berkesan . Dan diberikan pada jam·berapa? 

a. materi yang erat hubungannya dengan masalih di desa 

yang baru saja terjadi dan yang mudah diukur . 

b. rna:ter.i yc-mg mudah dicoba dan cepat menguntungkan 

c. semua mater i pada a dan b , yang diberikan pada sekitar 

jam 10 . 00 ~14.00 dan disertai dengan gambar gambar . 

d. tidak tau karena jarang had ir . 

7. Jika s e telah rncny el esaikan pendidi kan fo rmal dan atau in-

formal, apakah Saudara mengenal da n mengetrap1{an takaran 

gizi harian yang dianjurkan seperti ampat sehat lima sem-

purna ? 

a. mengenal dari I-uskesmas Pembantu dan berusaha rnenge -

trapkan sesering mungkin untuk keluarga t"iap bulan • 

b. mengenal, tetapi jarang mengetrapkan karena kemampuan. 

c. pernah mendengar, tetapi belum mengetrapkan . 

d. tidak tau, karena tidak memperhatikan dengan baik . 

80 Dari siapa dan atau melewati media apa . Saudara menerima 

materi penyuluhan peternakan ? 

a. dari Penyuiuh Pertanian ~ apangan Sub Sektor Peternakan 

( PPL ) daiam bentu k kelornpok . 

b; daii k~~ai a §tiku I t okoh masyarakat • 
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c. dari radio T . V. ~ B:uku , bulletin , leaflet . 

d. swakarsa melihat tetangga yang telah berhasil . 

9. Dari ad nomer 8 d. bagairnanakah sikap Saudara tentang/ 

dengan adanya penyuluhan peternakan j_ni ? 

a. selalu meng i kuti dan mernpraktekan mater i yang diberikan 

secara cermat . 

b. sering tn engikuti , tetapi belum mempraktekan seluruhnya. 

c. tidak pernah mengikuti, tetapi me l aksanakan sebagian . 

d. tidak mengikuti, tetapi anggota ke luarga yang melaksana 

kan . 

10 . J il<:a Saudara te l ah rn endapatkan pend idikan secara formal 

dan a tau informa.l , maka apal<:ah senantiasa dapat memenuhi 

kewa jiban sebagai anggauta Koperasi ? 

a . selalu dapat, karena kesadaran sebagai anggauta merang 

kap pengurus Koperasi . 

b. tida\{ sepenuhnya , karena Koperasi belum menjadi tumpuh 

an satu satunya untuk pemasaran komoditi ternak . 

c. tidak dapat, karena letaknya terlalu jauh dari desa . 

d. tidak dapat karena bukan an~gauta • 

11. Apakah Saudara selalu membantu tetangga membuat kand.ang 

ternak secara gotong royong ? 

a. ya selalu, karena sebaga i aparat desa memberikan con-

_ I ltodh l>nc;ki .,.dmrga bd ~s 1 · a tlainnya k. k d _ _ d ., 

o. <:a ang a ang, 1 a ugas po o 1ruman su an senggang 
I 

I 
c ~ jarang membantu, karena selal u berburu hewan di hutan . 

' 
d. tidak pernah . 

12. Seringkah Saudara mengajukan usulan/ kreatip bagi perkem 

barigan peterriakan secara bersama/ pribadi perseorangan ? 



a. ya sela lu, karena sebagai tokoh masyar akat memberikan 

contoh bagi warga desa lainnya . 

\ 
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b. kadang kadang, mungkin dengan banyak membaca dan penga 

l a ma n melihat daerah lain yang selama ini didapat . 

c . pernah mencoba daTi beberapa contoh kandang d i halaman 

Sekolah . 

d. t i dak pernah 

13. Saudara sebaga i penerima kredi t pal\:et ternak , bagaimana 

kondisi saat ini / ' beberapa waktu setel ahnya ? 

a. sangat membantu meningkatkan hasil pendapatan tiap bu-

lan, turut me mb eri tambahan l apang pekerjaan bag i kelu 

arga, sisanyosebagai pe l engkap menu hidangan keluarga, 

dan d idapat pupuk kandang untuk kebun sayur . 

b. sisa s etelah dikurangi angsuran kredit , hasilnya cukup 

untuk dikonsums i keluarga sendiri , dan biaya sekolah . 

c. cukup senang karena Ge l a in angsuran kredit tidak sampai 

berlarut, ada juga imbalan bag i kesibukan keluarga . 

d. ' angsuran kredit ternyata menjadi beban tambahan yang 
! 

I berlarut l arut . 

PI . . k n" .L- k d k d' , 
' ~g almana Sl ap 0auaara unvu masa epan , . arena arl na-
I 

811 pengusahaan kredit paket ternak tersebut ? 

a. karena berhasil baik, meng i nginkan tambahan / ulangan 

dengan hewan yang serupa atau te r nak lain . 

b. karena kegagalan yang pertama, maka menginginkan ulangan 

sekali lagi dengan te rnak yang serupa . 

c. tidak menginginkan tambahan / ulangan karena tidak cukup 

berkernbang . 

d. tidal\: ingin mengulang, karena beban angsuran . 
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15 . Dengan pengalaman Saudara sebagai peternak selarna ini 

has il kredit 'paket ternal< j eni8 mana yang paling lTJengun-

t ungkan/ di jua l dengan hnr{Sa yan e; meran f~ sa n g ? 

a . has il kred it paket ternak sapi , 

b . has j.l kred it paket ternak domba / l<ambing , 

c. has i l kredit paket ter nak unggas , 

d . hasil kred it paket ternak kel inci 

e . hasi1 kredi t paket ternak babi , 

f. hasil kredit pakp.t tp. r nak call1puran . 

16 . Pernahkah Saudara mengalami kesuli tan periha1 pengadaan 

makanan ternak ? 

a. tidak ada kesulitan, karena mudah didapat di lo kas i . 
,-

b. tidak ada ; karena konsentrat dan min eral mudah didapat 

di Kop erasi . 

c. kadang kadang, ka r ena harga konsentrat dan min eral ti-

dak t ertutup oleh hasil jual . 

d . ya menga1ami kesulitan, karena bahan itu langka didapat 

baik di Koperasi maupun di lokasi terutama pacta musim 

hujan . 

17. Jika Saudara mengalam i 1<e8uli tan / timbul masalah perihal 

kesehatan hewan, kepada siapa meminta bantuan 7 

a. kepada pamong desa / kepala 8uku, Ketua Kelompok . 

b. kepada Mantri Bewan 

c. kepada paramedis Puskesmas setempat , 

d ditangani sendiri . 
18. Bagaimana reaksi f'iantri terhadap laporan/ keluhan Saudara 

a. Spontan dan segera datang • 



b. datang tetap:L sudah terlambat . 

c . . b-eberapa saat .. setelah lap-oran ,baru· sempat datang , sete 

l ru1 melayani beberapa jadwal nomer kelilingnya . 

d. tidak datang . 

19. Bagaimana hasil akhir penanganan JViantri Hewan 

a. memuaskan untuk segala keluhan . 

b. hanya penyakit ternak yang tertentu/ rutine saja yang 

berhasil ditanganinya 

c. datang hanya dengan anjuran dan saran, karena persedia 

an obat obatan belum terkirim • 

d . datang, tetapi kurang bergairah dan kesannya mengecewa 

kan . 

20. ~ 1 ungkin Saudara dapa t merriberil~a n saran/ pand_angan bagi rna 

sa depan perkembangan usaha peternal<an di daerah ini , 

a. untuk perbaikan pengadaan bibit . 

b. untuk perbaikan penyaluran kredit paket ternak 

c. untuk perbaikan pelayanan kesehatan hewan 

d. untuk perbaikan bantuan pengadaan makanan ternak 

e. untuk perbaikan mutu materi penyuluhan . . . . . . 
f. untuk perbaikan gerak Koperasi . . . . . . . . . . 
g. untuk perbaikan mutu personil penyuluh peternakan 

h. untuk perbaikan organisasi kelomp-ok peternak . . . 
i. untuk perbaikan bantuan sarana usaha peternakan 

j. untuk perbaikan sarana transportaai dan komunikasi . . 
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2 1 . Jumla.h hasil, pemilikan dan perkembangan komod i ti ternak 

seti::tp t2.hunp selama tiga kali peli ta warga Suku Ikagi 

tahu.n telur unggas kelinci domba kambing sap i 
*) 

babi 

19 •• butir el<Or ekor ekor el<Or ekor ekor 

69 - 70 

70 - 71 

71 - 72 

72 - 73 

73 - 74 

74 - 75 

75 76 

76 - 77 

77 - 78 

7P. - 70 
f- I J 

79 - 80 

80 - 81 

81 82 

82 - 83 I . 
83 - 84 

Jumla_)]. 

*) Cantumkan 

dikosumsi • 

**) 

juga jurnlah yang telah dijual dan yang tel ah 

**) Di konversikan ke dalam Rupiah dengan harga jual yang 

berlaku pada saat survey dilaksanakan, b ersama dengan 

taksiran konversi dari jumlah harta pemilikan untuk ba-

rang barang yang tidak bergerak seperti rumru1, radio • 
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22. Jumlah ternak dan perlwmbangannya setiap tahun , _ selama 

tiga kali. pelita . ( Terna k ~ o k ok berasal da ri kreait ) . 

· · · ~·~ ---- --- - - ----
·tahun t elur unggas k e linci domba kambing sa pi 

0 -)(- ) 

b<:tbl 

i 9 .. butir ekor e kor ekor ekor: ekor ekor 

---~ 

69 - 70 

70 -71 

71 - 72 

72 - 73 

73 - 74-

7 L~- - 75 

?~) - 76 

76 - 77 

:n - 78 

78 - 79 

79 - 80 

80 - 81 

81 - 82 

82 83 

83 - Btl 

-<T--:-u-m-1-ah-, - ~- --·-- --· · --- -- - --~-- - - --------- - - -------- --- - -----.,. : ~~r 

+' \ Cantumkan juga j :umlah yang tel.ah diju.al d a n yang telah 

dil<onsumsi . 

**) Di lwnversikan 1-<. e dalam Rupiah dengan harga jual yang 

berlaku pada saat surve y diJ.aksanal<.an , bersama dengai1 

taksiran konversi dari jumlah harta pemi l i kkan untuk 

barang barang yang tid a k bergerak seper t i rumah , rad :o 

•· 
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23 . Setelah Saudara membuat daftar nom e r 21 daan 22 bagai ma 

na pendapat mengenai pertambahan jumlah pemilikan terna k 

yang Saudara pelihara '? 

a. Laju pertambahan sudah sesuai dengan teori yang pernah 

diberikan oleh para penyuluh .pet ernakan lapangan ~ 

b. Sesuai dengan perkembangan rnilik tetangga satu desa . 

c . memang terasa lambat bila dibanding dengan teori dan 

milik tetangga satu ke l ompok 

d. tidak ada kemajuan, dari hal yang be lum j elas , dari 

hal d i luar kemampuan , dari hal yang tidak terduga , 

sebag i an dip C' r gunakan memenuhi l\:ebutuhan keluarga yang 

mend es<-.1 ], • 

hingg<.:l cL1 r:tnr pe:m.ililw :n seperti tcrdapat pada nomer 21 

dr1 n no1 nc' r 22 per trlmlJ;--tkwnya ~;angat larnbat/ rnengurang, . 

C:t . tern a \\ tid8k m<J.mpu ue rrcproduksi , 8. t au bertelur . 

i b . s d.><1t:~ia n bi pit clan turunannya d i curi dan a tau cLi.Tn:-d< a n 

kucing dan anjing liar . 

r.. gcbag ian untuk menga.ng_sur mas kawin . 

d. bibit untuk membayar denda su~ tu perkara adat . 

e. s ebagian turunannya dialih peliharakan kepada famili 

f. bibit dan anaknya t e r kena penyakit hewan . 

g . mas i h ku rang faham cara -memelihara , seh i ngga mati lapar 

h. turunannya banyak yang dipotong untuk pesta upacara 

i ni siasi/ pengaku an pc r esmian secara adat . 

i. b i bit dan anak a naknya dijual/ dikosums i sebe l um waktu 

nya jatuh lunas . 

j. bibit dnn anaknya turut terkena bencana alam . 
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Pertanyaan tarnbahan khusus bagi non kader Feternak. 

25. Tahap Sadar. 

Pe t ernak sadar .. bahwa n~as ih ada j en i s . ternak yang lain 

dapat dipelihara dan bermanfaat bagi keluarganya , dan 

bahwa ternak babi yang merupakan ternak t r ad isional bu 

kan la gi satu satunya ternak yang dapat memacu perkem-

bangan usaha taninya. 

Iertanyaan ini perihal di terimanya informasi tentang 

aneka ternak oleh responden . 

1.1. Apakah saudara perGah mendengar istilah aneka ternak 
if I I 

2 . Kapan saudara mendengar berus aha aneka ternak ? 

3 . Di mana saudara mendengar lapangan usaha baru itu ? 

4 . Dan dari siapa atau med i a apa . 
II II 

2 . 1 • ~ · 1 engertikah sauda.ra arti dari aneka ternak i tu ? 

2 . Fernahkah _saudara menyaksikan orang lain rr.emel i hara 

atau berusaha aneka terna.k ? 

3 . l'ahu.kah sauda.ra cara cara rr: emelihara mas ~n g uJ8.S lng 

komoditi aneka ternak itu ? 

26 . Tahapan I 1 ~ i na t. 

Per tanyaan ini w~tuk menjajagi minat Feternak sete 

lah tahapan sadar, apakah peternak aktip mencari 

i nforKasi lebih dalam lagi perihal aneka ternak. 

1 • 1 . F'er nahkah saudara menanyakan hal l ebih lanjut me 

ngenai prospek aneka ter nak ini ~ 

2. Kepada s iapa saudara bertanya ? 

2 . 1. Bagai mana reaksi saudara atas penjelasan tersebut ? 

( puas, kurang puas , terangsang atau dingin saja ) . 

2 . kalau puas apa alasan saudara , dan kalau acuh menga 

pa demikian ? 

3 . Bga i mana rencana saudara selanjutnya . 
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27. Tahapan Pe~ilaian . 

Sebagai kelanjutan dari t a.hapan minat dan has·il· pengalam 

an peternak sendiri akan resiko pembiayaan , t enaga dan 

kurangnya pengetahuan, maka Pet ernak akan mengukur dan 

menimbang bagi keputusan ny& lebih lanjut. 

1.1. Kapan kiranya usaha aneka ternak ini dimulai di De 

sa saudara ? 

2. J elas banyak kaitan nya dengan usaha sub sektor lain 

dan bila dirasa telah siap menerima, mengapa demiki 

an dan kalau belum apa yang masih meng ganjalnya . 

3. Bagaimana di lingkungan keluarga saudara sendiri ? 

4 . • :Sagaimana pemasaran hasi l nya ? 

2.1. Aneka ternak di pelihara berdampingan dengan ternak 

tradisi.onal , bagai mana menurut pendapat saudara ? 

2 . Tolong j elaskan segi positip dan segi yang kurang 

mengena , bila kebersamaan tersebut betul akan ter 

jadi di halaman saudara . 

3 . Sudah b erapa lama usaha aneka ternak ini berada di 

desa sauda.ra ? :Sagaimana kesejahteraan sosial eko 

nomi tetangga tersebut ? 

28 . Tahapan Percobaan. 

Setelah tahapan penilaian, :F'eternak akan memulai men co 

ba dalam ukuran kecil dan merasakan hasilnya . 

1.1. Pernru1kah saudara mencoba memelihara aneka ternak 

di halaman sendiri ? 

2 . Ternak apa saja yang pe rn&~ saudara pelihara itu ? 

( kelinci, unggas, domba , kambing , sapi dan lain lain) 
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29 . Tahapan Adops i. 

Juga disebut fase menerima , yakn i setel ah puas dengan ha 

s il percobaan yang secara l<e cil kecilan yang l a l u . 

1. 1 Apakah s auda ra segera akan mengajukan kres i t bi b i t 

aneka ternak ? 

1 . 2 . Apa.kah saudara telah membe lanjakan uang s i mpanan 

untuk mendapatkan b i b i t tersebut ? 

2 
0 

1 
0 

Apakah sauda.ra tela.h mengerahkan anggauta ke luarga 

untuk perhatian pada lapangan l<erja yang baru. i n i ? 

2 .2 . £pakah saudara telah mendapatkan t empat pemasaran 

yang tetap dan mantap ? 

2 . 3 . Apakah saudara pernah mendapat kan s 8rana produks i 

seb2gai bant uan dari Instans i F·emerintah / Swasta ? 

2 . 4 . Apakah saudara telah mempergunakan l embaga yang a da 

untuk meningkatkan produksi aneka t er nak s audara ? 

2 . 5 . Apakah Bahan I 'akan Ternak mudah didapatkan disek i 

tar l okas i Saudara ? Bagai mana mengatasi bila hal 

ter sebu t sul it di temukan dal am juml ah yang cukup ? 

30 . Usaha tiJeme l ihara Kel estarian Us aha Tani Ternak . 

1 . 1 • . t eg i atan l_segia tan apa yang s audara ker j akan un t uk 

ha l di atas a gar dapat terlaksana ? 

1. 2 . Sebagai produsen apakah saudara juga s eba.gai konsum 

men dari hasil an eka t er nak saudara s endiri 



139 

Jawab yang tersedia untuk pertanyaan nomer 25 s/d 30 . 

1. untuk perta.nyaan nomer 25 : 

1.1. pernah , rasanya sudah pernah, belum pe rnah. 

1 . ~~ . lima tahun yang la.lu, tiga tahun yang lalu , bulan ini . 

1 . 3 . Di Fos Feternakan Kecamatan , Balai Desa , ~ i la.sar. 

1 . 1 . Dclri ~FI L,- CaJ:'i Ketua Yelompok , dc:ri Te tangga se·belah . 

2 .1. Sti.'Clah ·n:engerti , J.<. ira kira begi tu sud c'h , bel urn mengerti . 

2.2. sudah perna.h , untuk satu j enis sud2h , belum pernah . 

t:. . 3 . sudah faham , sebagian saja , belurn faham sama sekali. 

2 . un tuk 11ertanyaan nome r 26 

1 . 1. pernah , maksud un tuk bert.:mya ada , belum :;:-;erna.h . 

1. 2 . lPL , Xetua Kelo~po k , Te tangga sebelah De sa . 

2 . 1. puas , menjad i terangsang , tid ak menarik sama sekali, 

2 . 2 . puas karena ada keuntungan yang akan datang , karena 

kesibukan , karena ada bal:an makan lauk di rurr!ah . 

jadi beban :r;ikiran , ka.rena n;enampah hutang saja . 

2 . 3 . mencari informas i lebih l an jut , dengan segera , 

menunggu jadwal kun j ungan Pl:-1 untuk bertar.ya , 

t i dak ada r encana apa apa . 

3 . untuk pertanyaan norner 27 

1. 1 . 5 tahun yang lalu, 3 tahun yang lal u , bulan ini. 

1. 2. sudah siap karena banyak tenaga remaja putus sekolah , 

karena banyak sisa hasil pertanian terbuang mubazir , 

karena sebagian orang desa ingin mencoba coba lapangan 

pekerjaan yang baru . 
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belum siap karena tidal<: ada bahan pakan hewan yang cukup , 

karena tidak d idapat :pasaran untuk has il produks i nanti , 

karena 2aEyarakat desa tidak menghendaki ternak lain ke -

cuali ternak tradisional babi saja . 

1 . 3 . Sudah si2.p dengan O. ana sarana dan pengetahuan , masih da-

l am taraf mencoba , belum siap s2rna sekali . 

1 . 4 . Fasar tersedia, Fasar rnasih dicar i, t i dak ada pasaran . 

2 . 1 . Dapat berjalan berdampingan, mungkin penyesuaian akan di 

dapat juga , akan saling menghambat perkembangan . 

2 .2 . segi positip dari saling mengis i giliran pasca panen , 

persediaan bahan makan ada deversifikasi , bilamana satu 

terkena endemi/ epidemi atau enzooti/ epizooti, kepuasan 

:r;.;ad a penduduk yang akan menyaks i kan aneka ternak dide 

kat rumahnya. 

segi negatip has il rroduksi trelimpah t i dak t er jual, hut an 

lindung tergeser menjad i padang gembala , pem-buangan air 

lir: bah menjad i t i d.ak terkontrol seh i ngga rcencemar i ling-

1-cungan . 

2 . 3 . 4 tc.hun yc;ng lalu , 2 tahun yang lalu, bulcm ini . 

sangat baik , sedang s/d cukup saja , tidak ad.a 1 erubahan . 

4 . untuk pe r t.c;nyaan nom er 28 . 

1.1. sudah per nah , baru r en ca.na membuat kandangnya , belum . 

1 . 2 . Sudah ampa t j en is , sudah tiga j en is, be l urn hanya babi. 

Easil ba ik, sedang s/d cukup , mengecewakan . Kendala : 

makanan te rnak, tata l2ksana , pemasaran , modal , Kes'.';an , 

transpor tasi , bibit unggul. 
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5 . untuk pertanyaan nom er 29 . 

1.1. Ya seg era , mas il1 dipert i mbangka n lagi, tidak . 

1 . 2 . Ya s egera_, rta sih di rerti-mbangakan l 2.gi , tid2.k . .. 

1. 3 . betul sudah , untuk saat tert entu ya , belum mulai. 

2 • 2 • be t ul su8ah , sambil jalan mas i h cl i ca.r i, bel urn dapat . 

2 . 3 . betul sudah , sa.mbil jalan mas i h d i usahakan , belum. 

2 . 4 . tetul suC:ah , baru tara.f penjajae;an, belun ~ . 

2 . 5 . mudah didapat dalam junlah melj_mra.h , dalam jumlah 

sedang saja , tidak ada pakan 'rernak di dapat , 

pangadaa.n dihitung dengan me mas ul·~kan biaya produksi, 

me r eduks i jumlah ternak yang di p elihara , berganti 

ke ~-T ofesi lain. 

6 . untul<.: r el~tanya.an nome:r 3C . 

1 . 1 . p ole hubun!{an harus dap2 t kosrr,opol i t , dc- ~p a t sege:ra 

rr;emcari in fo rmas i pa.sar, l: s rr.uliasn b i bit , r;_Emr.e r 1:s tika.n 

r, a.kan; ternak , rr:e•ranfaatkan pela yanan j2:::a. Keswan , ling 

1 . 2 . -J: a selalu , Y8 ka aang kadang , t idak ;;ernah . 
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Lampiran : 8 . 

Skoring jumlah kredi t yang d i ca1Ja i dalam Kuessioner per 

Responden untuk peru}Jahan perilaku ol eh sebab pengaruh penyuluhan 

Pe ternakan di Kabupaten Paniai . 

1. Untuk as1Jek tekn i s dengan parameter 700 angka nilai. 

a . :Bagi Kader F'et ernak dan Non Kader Peternak. 

Angka. nilai j awabe.n sempurna, jurr:lah akan di:ueroleh 

1. 000 dan akan mengurang sesuai dengan point jawaban dari mas ing 

mas ing individu untuk setiap nomer sebaga i b erikut : 

a .1. Untuk pertanyaan 1 s/d 14 , 16 s/d 19 dan 21 s / d 23 

- nilai terbaik 40 

- nilai cukup 30 

- nil ai s edang 20 

- n ilai kurang 10 

a . 2 . l{husus nomer 2 t dan 22 , p eng er tian dis esuaikan 

• 
- nilai terbaik bila dapat dilacak dengan mulus, 

- nilai cukup bila suatu ke tika ters amar, 

n ilai sedang bila dua s/d tiga kal i tersamar , 

- nilai kurang bila dila.cak dengan tersendat. 

a . 3. Untuk nomer 15, nila i tertinggi 60 bag i ke enam 

point yang terisi dan nilai berikut sesuai jumlah 

isian yang mengur ang setiap point dengan 10. 

a . 4 . Untuk nomer 20 , nila i t ertinggi 50 bag i ke sel)Uluh 
mengurang 

poin t yang terisi dan nilai beriku i1 sesuai juol ah 

isian yang m.engurang setie.:r: poin t dengan lima . 

a . 5 . Un tuk nomer 24 , nil a i t ert ingg i 50 bag i ke sepulun 
mengurang 

point yang kosong dan nilai berikut / sesuai jur:1l2.h 

isie. n yang menambah s et i ap point dengan lima . 
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b . Bagi non ·Kader Peternak : 

Untuk mengetahui dera:jad adops i dari kelompok non 

Kader reternak di t c raJ.Jkan kuessioner tau;bgl1an nomer 25 s/d 30 1 

dan sebagai pemband ing , kelomrok ini ' mutlak diberi kuessioner 

non.er 1 s/d 24. Angka ni1ai ja.waoan sempurna , jwr:lah akan d i per 

oleh 120 untuk kuessioner tamba_han yang akan mengurang sesuai de 

ngan point j awaban dari masing rrJ asing indi v idu un tuk setia:;:; no 

mer sebagai berikut : 

ra 
7 

b .1. Untuk rer tanyaan. nomer 25 s/d 30 t ersebut 

- nilai baik mengadopsi menda11at . 'c!_O / nomer 

- nilai sedang s/d cukup menrlapat . 12/ nomer . 

- nilai kurang mengadopsi meridapat : 4./ nomer 

b . 2. Untuk mem:per ole:1 rredikat cukup s/d bai k n: eng -

ado? Si diperlukan nilai an'bang minimum t i ap tiap 

nomer 12 , : valaupun jumla1-J. ke ena.m nome r menca-.-' 

r ai 70 atau lebih • 

2. Untuk as pek ekonomi 

Sebagai tolok v.kur dipal{ai standar parameter F /K Reg i 

onal untuk Kecamatan rr iskin s e besar ?.:2 56 . 750,-

a.1. Dicari jumlah anggauta keluarga I eternal<: sebagai 

Res:r-onden. 

a. 2. Dicari jumlah r.; endapatan tahunan yang diusaha -

kan oleh keluarga itu . 

,a . 3 . Earga korrodi ti hasil ternak dan hasil 1: ~ ertanian ; 

kdj inan dan lain lain ~:;e:rdapa t pad a data kedua . 

a.4-. F/ f: hitung sama den g~n a . 2 . 

a. . 1 • 
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Lamp iran : 9 o 

Gambar ja1ur aspek teknis dan ekonOJ~i individu Peternak Suku Ika.g i, perubahan perilaku 

karena pengaruh penyuluhan peternakan, di1acak sejak awal Pelita Pertama 196 9 . 
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.mpiran : 15 . 

. ftar jumlah dan distribusi desa dalam wilayah Kecamatan penelitian. 

I Jumlah desa (%) dalam radius Km 
I 

. Kecama tan Jumlah 

penelitian seluruh 10 I 20 I 40 
J I 

I Nabire 3 (4, 17) 
I 

3 (4, 17) I 3 (4 , f7) 1 9 (12,5 0) 
I 

Is c 6, 94) 
\ 

Aradidae 

Kamoe 1 5 (6,94) 

Mapia 1 (1,39) 

I 'P ~n i ~ i "R~r~ t. 3 (4,17) 
I 

Paniai Timur I 3 (4,17) 

T ig i I 3 ( 4 , 1 7 ) 

I 
I 

3 (4,17) 

2 ( 2,78) 

2 (2, 78) 

3 (4f17) 

3 (4, 17) 

8 ( 11,11) 

------------·1 -· ·-- -· -- ...... ----"-! · ~· . 
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ftar Nama desa terpilih di setiap Kecamatan penelitian pada radius 

lam kilometer ( Km ) masing masing , dihitung dari Kota Kecamatan. 

~ 
- -

. Kecamatan 10 Km 20 Km 40 Km 

Nabire Morgo K. Tumaritis Siriweni 

Aradidae Komopa Tugu Wei Bogobaida 

~ Kamoe Mauwa Ege ibutu Pugatadi I 

Mapia Bomomani Timepha Apogomaida 

Paniai Barat Obano Keg ouda Okeitadi 

aniai Timur Enarotal i Ephouto Kebo II 

igi Wagete Deyai Digibagata 
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